




































DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 ; Data Potensi  Desa



 

Gambar 2 ; Struktur Pemerintahan Desa 

 

Gambar 3 ; struktur Lembaga Adat 



 

Gambar 4 ; Struktur Badan Permusyarawatan 

 

Gambar 5 ; Peta Administrasi Desa 



Gambar 6 ; Peta Desa Talang Jambu 

 

 

 

 

 



Gambar 7 ; Wawancara Bersama Kadun 3 Bapak Mardawan 

 

 

 

 



 Gambar 8 dan 9 ; Wawancara Bersama Bu Marlena 

  

 



Gambar 10 ; Wawancara Bersama Kades Bapak Sudarsono, S.Sos dan Tetua 
Desa Talang Jambu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 11 ; Wawancara Bersama Ketua Syara’ (Imam Masjid) 

 Bapak Abdul Lahib 

 

 

 

  



Gambar 12 ; Wawancara Bersama Kutai Dipoa (Ketua Adat)  

Bapak Kaman 

 

 

 



Gambar 13 dan 14 ; Wawancara Bersama Ibu Leni Dan Lesi (Rezi) 

 

 



Gambar 14 ; Wawancara Bersama Reka Dan Ibunda, Juga Dihadiri Suami 
Dan Sanak Sepupunya 

 

Gambar 15 ; Observasi Awal Dalam Wawancara Bersama Pengumpulan 
Informasi Bersama Muda-Mudi, Dan Tetua Desa  

 



Gambar 16 ; Wawancara Bersama Warga Umum Desa Talang Jambu Untuk 
Mengamati Kebiasaan Dan Tradisi Warga Desa Talang Jambu 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 : Dialog dengan Pegawai Kantor Kecamatan 3 Juni 
2026 mengenai Data Perkawinan Dibawah Tangan yang tidak 

ada 

Gambar 18 : Dialog dengan Pegawai Kantor 
Desa 3 Juni 2026 mengenai Data Perkawinan 

Dibawah Tangan yang tidak ada 
 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 : Penyelusuran data di KUA Kecamatan Kerkap Bulan Mei – Juni 2026 

Dan wawancara terhadap Kepala KUA Kecamatan Kerkap 

 



   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20 - 24 : Arsip yang didapat dari Rekapitulasi Pernikahan yang terdata 
Dispensasi tahun 2024-2025 

 



  
 

 

Gambar 25- 26 : Arsip Ekspedisi 



 
 

  

Gambar 27- 28 : Arsip Ekspedisi 



 

 
 

 

Gambar 29- 30 : Arsip Ekspedisi 



 

 
 

 

Gambar 31-32 : Arsip Ekspedisi 



 
 

 

Gambar 33-34 : Arsip Ekspedisi 



 
 

 

Gambar 33-34 : Arsip Ekspedisi 



 
 

 

Gambar 35-36 : Arsip Ekspedisi 



 
 

 

Gambar 37-38 : Arsip Ekspedisi 



 
 

Gambar 39 : Data yang didapat dari kantor Camat Kecamatan Kerkap Mei 2026 
 

 
 

Gambar 40 : Bentuk Arsip Data Gabungan Kabupaten Bengkulu Utara – 
Bengkulu Tengah Di Pengadilan Agama Arga Makmur Kelas 1B Mei 2026 



   
 
Gambar 41 : Pengambilan Data dan wawancara dengan Pegawai Pengadilan Agama Arga Makmur Kelas 1B Bulan Mei – Juni 2026 



  
 

Gambar 42 : Penelitian Ulang Pengambilan Data & 
Wawancara dengan Kadus 2 Kantor Desa Talang 

Jambu 

Gambar 43 : Penelitian Ulang Pengambilan Data & 
Wawancara dengan Pegawai Kantor Camat Kecamatan 

Kerkap 
 



DATA INFORMAN DAN TRANSKRIPSI WAWANCARA 

A. Profil informan  
1. Untuk Pasangan dibawah umur 

Identitas Informan: 

Nama    : Leni 

Umur     : 35 tahun 

Usia saat menikah  : 15 tahun 

Jumlah anak   : 5 orang 

Pekerjaan   : Berkebun 

Hari/Tanggal Wawancara : 23 april 2026 

Identitas Informan: 

Nama    : lesi  

Umur     : 22 tahun 

Usia saat menikah  : 18 tahun (menikah tahun 2021) 

Jumlah anak   : 1 

Pekerjaan   : IRT 

Hari/Tanggal Wawancara : 23 april 2026 

  

Identitas Informan: 

Nama    : Rosni (Ibu Atika Mayang Sari) 

Umur     : 36 

Usia saat menikah  : 12 tahun 

Jumlah anak   : 2 

Pekerjaan   : petani/pekebun 

Hari/Tanggal Wawancara : 23 april 2026 

Identitas Informan: 

Nama    : Marlena (Ibunda Dari Rosni dari 

Anaknya Atika Mayang Sari) / Neneknya Atika 

Umur     : 62 

Usia saat menikah  : 12 Tahun 

Jumlah anak   : 4 

Pekerjaan   : Petani / Pekebun 

Hari/Tanggal Wawancara : 18 april 2026 

 



2. Tokoh Masyarakat 
 
Identitas Informan: 
Nama    : Sudarsono, S.Sos  
Umur    : 46 tahun 
Jabatan/Peran  
(tokoh adat/agama/ 
aparat desa)    : Kepala Desa Talang Jambu 
Lama menjabat   : 9 tahun (masuk periode 2), periode 
1 6 tahun, 

periode 2 (dua) 8 tahun baru 
masuk 3 tahun 

Peran dalam perkawinan  
Masyarakat    :  Peran Adat, Administrasi  

kepengurusan Catin 
Pekerjaan   : Kepala Desa 
Hari/Tanggal Wawancara : 19 april 2026 
 

Identitas Informan: 
Nama    : Abdul Lahib  
Umur    : 70 tahun (1952) 
Jabatan/Peran  
(tokoh adat/agama/ 
aparat desa)    : Ketua Syara’, Imam Masjid 
Lama menjabat   : 12 tahun 
Peran dalam perkawinan  
Masyarakat    : Penasehat Perkawinan & Pemerhati 
praktek Agama 

Masyarakat Desa Talang Jambu 
Pekerjaan   : Petani / Pekebun 
Hari/Tanggal Wawancara : 20 April 2026 
 

 
Identitas Informan: 
Nama    : Sugiono  
Umur    : 67 
Jabatan/Peran  
(tokoh adat/agama/ 
aparat desa)    : Kutai Lot (Ketua Adat) 
Lama menjabat   : 7 tahun 
Peran dalam perkawinan  
Masyarakat    : Mengurus Urusan Etika Adat Kedua Belah pihak Catin, Penasehat Percekcokan  

Rumah Tangga, Hakim Adat Dalam Pelanggaran Adat 
Pekerjaan   : Petani  / Pekebun 
Hari/Tanggal Wawancara : 21 April 2026 



 
  

 
 
 

 
Identitas Informan: 
Nama    : Yusir Yanto  
Umur    : 37 tahun 
Jabatan/Peran  
(tokoh adat/agama/ 
aparat desa)    : Tokoh Agama Masyarakat Desa Talang 
Jambu 
Lama menjabat   : 2008 – saat ini 
Peran dalam perkawinan  
Masyarakat    : Pemerhati Syariat Beragama Ummat 
Muslim Di Desa 

Talang Jambu 
Pekerjaan   : Petani / Pekebun 
Hari/Tanggal Wawancara : 29 april 2026 
Latar Belakang  : Alumni Ponpes Salafiah Syafiiyyah 
Roudlotul Ulum, 

pernah menjabat Pegawai Honor Non 
PNS di KUA sampai tahun 2017, dan 
sebagai bagian dari syara’ / Pengurus 

masjid /KHotib 
 

3. Pasangan bukan dibawah umur 
 
 
Identitas Informan: 

Nama    : Reka 
Umur     : 30 
Usia saat menikah  : 20 tahun 
Jumlah anak   : 2 (1 hidup, 1 wafat) 
Pekerjaan   : petani/pekebun 
Hari/Tanggal Wawancara : 27 april 2026 

 

 



Pertanyaan Untuk Pasangan Dibawah umur : 

1. Bagaimana latar belakang Anda menikah di usia tersebut?  
2. Apakah pernikahan terjadi karena faktor keluarga, ekonomi, atau 

lainnya?  
3. Bagaimana kondisi rumah tangga Anda saat ini?  
4. Apakah pernah terjadi konflik? Bagaimana cara 

menyelesaikannya?  
5. Bagaimana pembagian peran antara suami dan istri?  
6. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga?  
7. Bagaimana hubungan dengan keluarga besar dan masyarakat?  
8. Apa yang membuat pernikahan Anda tetap bertahan?  
9. Bagaimana pandangan Anda tentang pernikahan di usia muda?  
10. Apakah Anda merasa bahagia dengan pernikahan tersebut?  
11. Apakah ada peran orang tua atau keluarga dalam keputusan 

menikah?  
12. Apakah ada dorongan dari adat atau kebiasaan masyarakat 

setempat?  
13. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pernikahan Anda?  
14. Apakah Anda mengetahui aturan pemerintah tentang batas usia  

menikah? Bagaimana tanggapan Anda?  
15. Apakah ada pertimbangan agama dalam keputusan menikah?  

 

Pertanyaan Untuk Tokoh Masyarakat : 

1. Bagaimana pandangan masyarakat tentang pernikahan di 
bawah umur?  

2. Apa faktor utama terjadinya praktik tersebut?  
3. Bagaimana kondisi keluarga yang menikah muda?  
4. Apakah terdapat kasus perceraian yang tinggi atau rendah?  
5. Bagaimana peran adat dan agama dalam praktik tersebut?  
6. Apa alasan Ketua Adat, Kutai, dan syara’, menerima dan 

memberlakukan praktek perkawinan dibawah umur tersebut? 
7. Bagaimana hubungan antara aturan pemerintah dengan 

praktik yang terjadi di masyarakat?  
8. Apakah masyarakat lebih mengikuti adat, agama, atau aturan 

negara dalam hal perkawinan?  
9. Bagaimana kriteria kedewasaan menurut masyarakat di sini?  
10. Apakah praktik ini dianggap wajar atau bermasalah? 

Mengapa? 

 

 
TRANSKIP HASIL JAWABAN WAWANZARA 

Informan Dialeg suku rejang / kutipan inti Terjemah Indonesia / transkip penelitian 
Kepala Desa  
Bpk sudarsono  
 

1. Anak anak unyo dau kenai omor barreak 11 taun bi balligh padeak te 
gik smanei ne, selawei ne beak omor 11 bi ade gik haid ne 

1. Anak-anak sekarang kebanyakan umur 11 tahun sudah balligh bagi laki-laki, dan Perempuan dibawah umur 11 
tahun sudah haid 

2. Anak-anak kebanyakan lambat masuk SD, mereka memulainya diawali umur 7-8 tahun, itu sedari dulu 



Adat Dan 
Pandangan 
Kepala Desa Atau 
Yang Lainnya 
Cuci Kampung 
(Mpuk Bumai) 
Dan Sebagainya 
Tentang Kondisi 
Desa Talang 
Jambu 
 

2. Anak-anak sadei talang jambeu yo rerato gi, masuk SD bae si bi omor 
7-8 taun, sekundei bel o da 

3. Amen nak sadei talang jambau yo, akses sekula memang agok 
terbatas, ade kenai sekula o cuman 1, SD 032, adep umeak yusir yo 
sekundei bel o da, ijai o amen ade minal anak-anak amen bi temat SD 
lok mlanjut mai SMP, si harus keluea kundei sadei yo, paling coa ne 
melitas 3 sadei, kan litak si de, lok nien si mengkos da, tambeak igai 
biaya ne tepning kulo tun tua, sehinggo dau kenai anak-anak yo bi 
telmas lok melanjut sekula yo nano, janoigai si bi namen mesoa taci, 
teak si bekebun jano betani, sehinggo ne sapei ba pekeran biak baik 
uku nikeak bae, amen slawei milau si smatenne da. 

4. Sebenea ne uku ca stuju tobo yo nikeak beak omor, jano igai uku 
Kades da gi, harus netral antaro madep ca’o peker tun sadei ngen 

menjunjung tinggi peraturan pemeriteak yo, Undang-undang melei 
Batasan omor ke 2 kemain yoo kan 19 taun, do opandangan ne kan 
mai kedewaan mesoa jati dirai ne bi masuk matang ba, cuman keme 
bepeker, asal 2 kelamin yo nikeak iso si karno masalah kidek, ca 
kenai te mempersulit ne, wei o. 

5. Menurutku factor tobo yo dau putus skula ne, menurutku si nakea 
bae, sehinggo cigai si minat igai lok temrus sekula o 

6. Unyo nak sadei talang jambau gik nikeak temat SD bi ku’ang, 

meskipun ade kenai tapi ca si berapo, awei sanige 3 bulen gi sudo, do 
okulu sebab bak ne bi cigei bi meninggea, ekonomine kulo agak sulit. 
Ijai kenliakku nak sadei talang jambau yo gik nikeak pas temat SD bi 
bekuang, cuman deu nikeak pas temat SMP ba, kuang-kuang didik 1 
sapei 2 taun omor ne do o kulo kan masiak nak beak omor karno 
undang undang unyo batas ne 19 taun , beda nien ngen mena o batas 
selawei kan 16 taun. 

7. Nak sadei yo senamen ku jano igai kundei zaman ku, amen ade 
ketahuan si hamil dute, keno padeaktun nien seomor idup ne da “anak 
haram anak haram e” do o ba keme menjago cibeak nien ade tun 
nikeak awalne si menea plep kidek teak si zina gut sapei hamil dute 
bi kedau bulen, makone keme ca kulo mempermasalahkan ige amen 
si nikeak beak omor amen tun tua ne misalkan syara’, adat kutai, 
amen bi ade asai 2 kelamin bi agak kanjai bi telnyet ige bemete da gi 
bi kemten ngen tun ca o mete ne, keme menok kileak, keme introgasi 
kileak, amen sekiro ne si serius, lebiak baik nikeak ba palang, dari 
pado awei o terus plep, nikeak ati tapi ca’o mete bi telnyet ige, mbeak 
sapei menyelek 2 keluargo yo be. Misal amen te cuek bae, ujung-
ujung ne tun sadei manggap ca gen etika ne, alau tidea mapet bebas, 
lok ngapel sekelok ne majok meto sudo o mbes belek bi uak kelmen, 

3. Di desa talang jambu, akses pendidikan sangat sempit, hanya ada 1 sekolah didaerah ami yakni SDN 032 didepan 
rumah yusir itu dari dahulu, sehingga mereka yang ingin melanjutkan sekolah SMP, mereka harus keluar dari 
desa ini, jarak yang jauh bahkan sampai keluar 3 desa sehingga diharuskan ngekos dan menambah lagi biaya 
yang harus dikeluarkan orang tua, sehingga kebanyakan ada yang merasa letih bersekolah dan kebanyakan juga 
sudah mulai mengenali uang (mengerti cara kerja hidup yang diajarkan orang tua) baik berkebun maupun 
Bertani, sehingga memunculkan pemikiran lebih baik menikah dan ikut suami. 

4. Sebenernnya saya justru tidak menyutui pernikahan dibawah umur, sebab pertama saya Adalah pemimpin desa, 
disamping harus netral menghadapi pemikiran Masyarakat yang saya pimpin juga harus menjunjung tinggi 
aturan pemerintah untuk mencegah pernikahan dini, karena pandangan pemerintah melalui undang-undang yang 
diterbitkan, bahwa kategori kedewasaan bahkan sudah siap dilepas terhadap pemilihan jati diri mereka untuk 
lepas dari tanggung jawab orang tua itu diumur 19 tahun keatas, sehingga kami berfikir bahwa selama 
pernikahan itu bukan dilatar belakangi oleh hal yang buruk, y akita tidakbisa mencegah. 

5. Faktor putus sekolah menurut saya Adalah mereka faktor nakal sehingga tidak punya keinginan tinggi untuk 
melanjutkan sekolah 

6. Saat ini yang menikah tamat SD sudah berkurang, bisa dikatakan sudah berkurang walaupun masih ada beberapa 
yang menikah tamat SD seperti yang terjadi 3 bulan yang lalu, itupun disebabkan karena memang Bapaknya 
sudah meninggal dan keluarganya sulit ekonomi. Di desa talang jambu sudah jarang Tamat SD langsung 
menikah, namun banyak juga yang menikah tamat SMP, ya kurang-kurang sedikit umurnya 1 sampai 2 
tahun,dan itu terkadang masih dibawah umur karena peraturan Undang-Undang saat ini 19 tahun, berbda dengan 
dulu Batasan untuk Perempuan 16 tahun. 

7. Didesa ini apa lagi dizaman saya dulu, jika ketahuan hubungan pernikahan yang diawali zina, hidup anaknya 
akan selalu dibuli dengan sebutan “anak haram” sehingga di desa ini mewanti-wanti jangan sampai menikah 
yang diawali perzinahan atau sampai sudah mengandung beberapa bulan, maka dari itu kami tidak terlalu 
mempermasalahkan pernikahan dibawah umur jika memang perhatian orang tua, adat, syara’ untuk melihat 
kondisi anak / warga jika sudah tercium bau aktifitas yang mulai terang-terangan sudah kurang membatasi 
pergaulan pacaran, itu akan di introgasi lebih lanjut,jika hubungan pacaran tersebut tidak main-main, maka 
dinikahkan segera, agar tidak menimbulkan pencemaran buruk terhadap desa maupun keluarga ke 2 belah pihak. 
jikalau dibiarkan, hubungan pacaran tersebut dianggap biasa tanpa ada etika bertamu, jemput anak bebas bawa 
kemanapun tanpa sepengetahuan orang tua, dikhawatirkan timbul perzinahan atau bahkan berujung kehamilan 
diluar nikah, masih tergolong baik jika sudah zina / hamil duluan tapi si laki-laki mau bertanggung jawab 
menikahi si Perempuan, jikalau ditinggalkannya Perempuan tersebut, justru kami selaku perangkat merasa 
terpukul bahwa orang menganggap rendah Masyarakat desa kami, maka itu tidak kami harapkan. Untuk itu saya 
berharap agar memang anak-anak didesa kami ini gemar melanjutkan Pendidikan, apalagi sekarang sudah zaman 
modern, motor ada, jika tidak ada bisa nebeng, jalan desa sudah bagus dan akses belajarpun dengan maraknya 
beasiswa juga dipermudah,sehingga tidak ada alasan lagi untuk putus sekolah. 

8. Mayoritas pasangan yang menikah dibawah umur akan sulit menikah tercatat di KUA apa lagi mereka menikah 
dengan jalan baik tanpa didahului kehamilan, saat menghadiri pernikahan pasangan dibawah umur menikah, 
saya perhatikan memang ada 2 jalan dalam pengakuan pernikahan tersebut, Pertama  mayoritas mereka yang 
menikah dibawah umur kurang begitu peduli dan mungkin kurang faham tentang legalitas pernikahan yang 
dibuktikan dengan Buku Nikah yang dikeluarkan oleh KUA, sehingga mereka menikah diibawah tangan 
(menikah siri / secara agama saja), sehingga mayoritas pasangan tersebut tidak terdata pernikahannya di kantor 



mbeak Saben te si zina be,hamil be,baik amen smanei ne tanggung 
jawab, kadeak si makei dendo,nah amen coa kan, rugai anok tun 
neliam ne bae, tepokoa te selaku Masyarakat sadei tun manggap te 
bodong. Nah do oba keme beharap, anaok-anok sadei yo yo baik ne 
si peker utuk semangat mlanjut sekula ne, dalen bi baik, motor ade, 
amen ca gen kan nam tun tuai ne mbes jano serpok ngen kekuat ne, 
masuk sekula ca sis aro igai, beasiswa kadang ade kenai gut sapei 
SMA kan. 

8.  Pasangan nikean beak omor sadei yo deu kenai gik sro nikeak tecatet 
nak KUA ba, jano igai amen si nikeak ca’o bebaik bae, kecuali bareak 
bi hamil dute. Selamo ku kemliak tun nak beak omor yo nikeak gi 
kenliak ku ade 2 dalen ne da amen si lok resmi tecatet, pertamo ; 
karno amen te kemliak kadang pasangan yo ca si dulia ngen legalitas 
nak kantor jano si ca paham ngen aturan awei pe penting ne ade bukeu 
nikeak kundei KUA o, ijai tobo yo nikeak beak tangen (nikeak siri) 
do o kulo ca si ne si dulia ige ade suet keterangan sah nikeak kundei 
kantor lurah ngen coa ne, ade pa’o si butuh da gi, baru te menea bukti 
sah nikeak ne cuman suet 1 lembea TTD kundei penghulu (imem), 
saksai 2, sudo. Gik keduai : si misalne temat SMP da gi, lok nikeak 
omor ne kuang 1 sapei 2 taun kadeak ba omor 17 taun,misalne si lok 
nikeak taun 2025 ca si karno bi hamil dute, calon pengantin yo bi alau 
moi pengadilan, pasti pengadilan agamo ca lok melei izin ne da, ca o 
ne si tep nikeak nak KUA tapi Bukeu Nikeak ne be keluea tahun 2027 
pas omor ne 19 tau. Tapi ade kenai pihak KUA o misal ne pasangan 
lok nikeak yo omor ne kuang-kuang didik ba mbiak 4 / 6 bulen, pihak 
KUA temgeak si menikeak, palang si meluak mbot omor ne pas, 
tunda kileak nikeak 6 bulen o, ade kenai. 

9.  Nak sadei yo coa nien tun lok nikeak nak KUA bae meskipun si 
memang resmi daftar nak KUA, tun pio Saben ade pandangan kidek 
ngen pasangan o mbeak si nikeak karno bi hamil dete kan, do o igei 
ca kenai si lok jijei alas an ne magea keluargo gik lok pesta o, adat te 
kan masiak pakei gotong royong misalne amen ade pesta, atau tun 
ninggea, atau syukuran, warga pio kan alau kete ne moi dasei tun lok 
umbung o walaupun ca tun mundang si bi meneko dewek mbin blas, 
mbin monok, mbin nyoa dan sebagai ne, ijai o beban tun umbung o 
agak berkurang 

10. Mnurut pandangan ku gi, amen si menikah nak bak omor yo si rentan 
saak, walaupun masiak dew gik betahan ne, keliak bae tun bi dewasa, 
Pendidikan lekat, masiak bae te betemau 2 klamin o awit beribut, 
komunikasine kuang si baik, jano igai pasangan gik menikeak beak 
omor, kadang smaten pei belek kerjo litak do o ba, bi brubut, sudo o 

desa karena tidak begitu memerlukan Surat Keterangan Menikah, hanya Sebagian kecil yang butuh akan Surat 
Keterangan menikah (bukti sah menikah secara agama yang dikeluarkan dari Kantor desa hanya 1 lembar, yang 
itu ditanda tangani oleh penghulu atau pengurus syara’ yang menikahkan dan 2 saksi), disisi lain kedua pasangan 
yang menikah belum cukup umur atau katakanlah mereka yang tamat SMP atau salah 1 pasangan belum 
mencukupi umur dan dispensasi nikahnya ditolak oleh pengadilan agama, mereka tetap melangsungkan 
pernikahan yang dipenghului oleh KUA kecamatan Kerkap, namun Buku Nikahnya kan ditunda untuk 
diberikan, sampai saat Pasangan tersebut masuk umur 19 tahun, misalnya tahun 2025 ia menikah saat umur 17 
tahun, nanti Buku Nikahnya pasangan tersebut akan diterbitkan oleh KUA 2 tahun kemudian ditahun 2027, itu 
semua saya kira demi legalitas & kepentingan perlindungan negara untuk pasangan teersebut, tapi ada juga 
Pasangan yang ditolak oleh KUA misalnya umur salah 1 pasangan tersebut kurang 6 bulan, mereka harus 
menunggu terlebih dahulu sampai umurnya 19 tahun. 

9. Di tradisi desa kami mayoritas mereka menikah dirumah bukan di KUA walaupun pernikahannya terdaftar di 
KUA, sebab pandangan adat didesa ini kurang baik dipandang Masyarakat, itu lebih ke pandangan bahwa 
pernikahan tersebut seolah terburu-buru disebabkan hamil duluan, di desa talang jambu adat rejang masih kental, 
tidak ada alas an untuk tidak membuat pesta dirumah, dasarnya gotong royong bila ada 1 musibah maupun pesta 
nikah, para Masyarakat ikut membantu dan membawa sedekah berupa beraskah itu atau ayam atau bahan 
sembako lainnya, sehingga beban pesta keluarga pasangan yang menikah tersebut tidak begitu berat karena 
sudah dibantu Masyarakat. 

10. Menurut saya pernikahan dibawah umur didesa ini tergolong rentan menuju perceraian, walaupun saat ini masih 
banyak yang bertahan, karena orang dewasa saja masih sering didapati komunikasi antar pasangan kurang baik, 
keributan bahkan percekcokan sering terjadi, apalagi yang mereka menikah dibawah umur. Walaupun banyak 
yang bertahan, tapi saya melihat terkadang baru balik kerja sudah ribut, kemudian salah 1 pasangan balik 
kerumah orang tua untuk menenangkan diri. 

11. Menurut saya memang pernikahan dibawah umur ini tidak cocok dengan pandangan saya, terkecuali karena 
memang ada yang dilindungi seperti karena hamil duluan, mau tak mau harus melindungi status kandungannya. 

12. Sebelum saya jadi kades, sebelumnya kades talang jambu itu adik saya, namun saya perhatikan, memang cara 
kesantunan kedewesaan anak itu ada juga kontribusi tradisi adat desa, misalnya seperti rekan dan tetangga saling 
memngingatkan ,namun di sisi lain juga memang itu asalnya dari pihak keluarga, sehingga memang dahulu 
cekcok antar warga saja misalnya atau bahkan tetangga desa, bisa diselesaikan tanpa harus pertumpahan darah,  

13. Untuk sekarang Kalau anak tamat SD mayoritas masih mempunyai minat untuk melanjutkan sekolah kejenjang 
SMP, namun memang mayoritas banyak yang berhenti di jenjang SMP, saya perhatikan itu bukan factor 
ekonomi keluarganya, tapi factor anaknya sendiri yang tidak lagi berminat menamatkankan skolah SMP atau 
sampai melanjutkan ke jenjang SMA, bahkan saya melihat minat anak-anak sekarang terhadap Pelajaran juga 
berkurang, balik dari sekolah, mereka sibuk main hp. 

14. Praktek cuci kampung jika hamil duluan, setelah dinikahkan, tunggu anak lahir terlebih dahulu, baru diadakan 
cuci kampung (mpuk bumai),  

15. Semendo rajo rajo-rajo disini saat berasan itu digunakan, diberitakan kedudukannya, namun pihak keluarga 
tidak lagi mencegah jika pasangan tersebut ingin tinggal diluar desa setelah disemendokan. Kemudian baik 
kedudukan mereka semendo rajo-rajo ataupun semendo merdeko ataupun semendo campuran, anak tersebut 
dengan pasangannya tetap mendapatkan warisan atau jatah masing-masing anak baik setelah meninggal orang 



lajau smaten ne belek moi dasei bak ne teak alau igai keluea mesoa 
ketenangan dirai ne dewek, tapi memang jaang gik saak ne, daub a 
gik betahan ne, cuman Saben te kemliak ne amen kasus barak yo yo 
rentan saak ba. 

11. Soal pasangan nikeak beak omor yo sebenea ne uku kuang setuju da 
gi, agak kuang ku cocok nak pandangan ku, kecuali si kepepet bi 
hamil dete, nah do o kan ca nam temunda igai, lok ca lok nikeak si 
da, karno lok melindungi anak ne nak lem kandungan o kan kunyau 
dapet identitas ne 

12. Ayak ku jijei patai sadei yo memang asoak ku gik patai ayak ku o, 
amen ku kemliak memang anak-anak sadei yo kundei kesantunanne 
jano igai kedewasaan ne ade kenai kontribusi adat bareak kekuat / 
tetanggo kelei faham ngen te kan, tapi keluargo o ba gik paling dew 
ne melei kontribusi, sehinggo misalne amen ade pertikaian, bribut ba 
padeak te o, ca si gut patai perangkat tuun tangen, sesame sib a nam 
murus ne ca si gut sapei begaseak 

13. Amen unyo ku kemliak gih, ade ba pao gi masiak ade minat ne anak-
anak temat SD rerato unyo bi dew anak-anak melanjut SMP, cuman 
dew kulo gik ca temat SMP ne dew, uku kemliak factor ne ca si karno 
ekonomi keluargone bae kadang, tapi memang anak o nien gik nakea 
ne ca si lak igei mlanjut skula jano igei sapei mai SMA, tapiade kenai 
gik temat SMA ne ade, tapi do o ba gih zaman, formalitas bae sis kula 
ye kadang keliak te minat skula o ca si telnyet ige, belek skula sibuk 
si main HP. 

14. Nak pio masiak makei dendo adat o masiak, barek hamil dete gi, anak 
o nikeak kileak, pas anak ne bi laher, baru cuci kampung amen amen 
padeak keme o “mpuk bumai”  

15. Ade kenai gik masiak pakei semdo rerajo, waktau basen o tun melei 
pengumuman ne be kekudukanne jano, cuman gik uyo keluargo  cigai 
si tenggeak lok si tenggea nak ipe bae kelok ne bai pe si nyaman, tapi 
pa’o tun tuai ne memang masiak cao melei jatah taneak ne ngen anak 
ne walaupun anak ne bi tinggea nak luea sadei yo, tinggea igai anak 
o ba lok murus ne coa 

16. Menurut ku pribadi gi selaku patai kedewasaan o mbiak biak omor 
17 taun ba bi cukup dewasa, ca perlu si sapei 19 taun ige, cuman amen 
masiak nak omor 15 taun agak te khawatir si masiak ti dewasa jano 
igai kundei cao peker ne 

17. Pasangan gik beribut sadei yo ade ade bae, cuman amen si alau 
mlapor moi kadun atau kutai atau moi kantor, biasone ade niat ne si 
lak rujuk da, nam dipastikan si rujuk da, tapi amen si cigai si kabar 
ne, bisa jadi si bi yakin lak saak, cuman memang nak sadei talang 

tua Perempuan maupun saat hidup orang tua, tinggal lagi pihak anak mau mengolah lahan yang diberikan orang 
tua tersebut. 

16. Menurut saya, kedewasaan itu diumur 17 tahun sudah cukup dewasa, tidak perlu sampai umur 19 tahun, tapi 
umur 15 tahun itu menurut saya masih rentan atau kurang matang cara berfikir kedewasaannya. 

17. Mereka yang cekcok baik dibawah umur maupun tidak, didesa ini pasangan yang biasanya melapor ke pihak 
kantor desa baik kepada kadus ataupun ketua adat, bisa dipastikan akan ruju’ Kembali. namun jika sudah 
dimediasi di adat bahkan mereka yang menikah resmi di KUA sudah dimediasi dipengadilan tidak lagi datang 
melapor ke kantor desa, biasanya mereka sudah yakin bercerai, dan pasangan yang sudah bercerai didesa ini 
jarang yang ruju’ kepada istri lamanya, justru menikah lagi dengan pasangan lain. Begitulah didesa ini, tapi 

angka perceraian sangatlah sedikit bahkan sangat jarang, yang cerai kalau tidak salah ada 2 pasang, itupun awal 
menikah didasari dengan pergaulan bebas. 

18. 8 tahun terakhir sudah berkurang bahkan jarang yang menikah dibawah umur apa lagi tamat SD langsung 
menikah, dalam 1 tahun itu mungkin ada 1 (satu) atau bahkan 2 pasang yang menikah dibawah umur. Saya 
perhatikan anak-anak didesa talang jambu saat ini walaupun tidak tamat SD / tidak tamat SMP mereka sudah 
mulai merantau, atau ada juga Sebagian kecil anak-anak didesa ini termotivasi untuk melanjutkan sekolah 
sampai kejenjang perkuliahan. Karena memang factor ekonomi ini harus diperhatikan dengan serius, jangan 
sampai tergesa-gesa menikah. 

19. Saya tidak mempersulit pengurusan pernikahan dibawah umur, apalagi jika didapati hamil duluan, itu juga 
tergantung kesiapan orang tuanya, namun tetap kita beri pemahaman bahwa anak anda ini menikah dibawah 
umur, nanti tidak akan mendapatkan buku nikah, dan menikah dibawah tangan. 

20. Didesa talang jambu ini saya perhatikan mayoritas perempuannya yang menikah dibawah umur, sebaliknya laki-
lakinya jarang, atau Sebagian masih membujang sampai umur 19 tahun walaupun mayoritas laki-laki didesa ini 
tidak menamatkan sekolah dasar maupun SMP. Adapun Perempuan dibawah umur tersebut mayoritas tidak 
terlalu sulit mendapatkan pasangan calon suami yang umurnya sudah 19 tahun, namun Sebagian dapat pasangan 
dari desa tetangga desa pacua, Sebagian lainnya juga bisa mendapatkan pasangan dari jauh sampai dari linggau, 
karena zaman sudah canggih, bisa saling kenal via Medsos, meskipun kami tidak membatasi seperti adat rejang 
daerah lain, kami membolehkan jika mereka menikah dapat jodoh 1 desa, asal tidak sedarah, karena system 
marga adat tidak ada lagi didesa talang jambu 

21. Masyarakat desa talang jambu saat ini mayoritas sudah beralih ke Perkebunan sawit, walaupun Sebagian kecil 
masih mempertahankan kebun Karet sebagai pemenuhan ekonomi keluarga. 



jambau yo kasus saak o nam nadeak te coa si ne, ade kulo gik saak 
sanige do o kulo karno awal ne si hamil dute ade 2 pasang, nikeak 
kulo gi titik. 

18. Nak lem 8 taun yo asaiku bi jaang te temau anak-anak nikeak beak 
omor e asai ne, jano igai pei temat langsung nikeak, kalau 1 taun ade 
ba 1 (do) atau 2 (duai) pasangan gik menikeak beak omor. Bi ade 
perubahan ne ku kemliak, misalne si walaupun temat SD atau SMP, 
anak-anak sadei talang jambau yo bi ade gik meratau ne, ade kenoi 
pao lekat minat ne melanjut skula ane kana de kenai bahkan sapei mai 
S1 ne, karno memang awei factor ekonomi yo lok te kemliak agak 
serius mbeak gegulut ige menikeak. 

19. Uku ca ku mempersulit boy o nikeak beak omor jano atau temgeak 
bok yo, jano igai amen si bi hamil dete, do o keliak kesiapan tun tuai 
ne kenai, cuman te tep melei pemahaman “anak nu yo niekak nak 
beak omor, nikeak kulo beak tangen be da, Bukew Nikeak ca nam 
dapet” 

20. Nak sadei talang jambau yo keliak ku dau slawei nikeak bak omor, 
amen smanei ne jaang, kadang dau kenai smaneine walaupun si ca 
temat SD SMP masih mbujang gut omor 19 taun ade kenai, ade gik 
sapei gut uyo. Amen gik slawei ne ca kulo sis aro ige dapet judau, 
pao dapet judau paok sadei awei sadei pacua, pao igai nam si dapet 
judau uak, zaman bi canggih yo makei medsos kadang ade gik dapet 
tun linggau di o, kelok sib a, keme ca kulo membatasi amen si dapet 
judau ne 1 sadei yok ulo ca sib ok ne na, keme secaro adat ne cigai si 
magei cao mergo jang igai cigai, ca kulo mempersulit, asal ca gen 
hubungan basuak ngen daleak, lajau ba. 

21. Warga te pio rerato bi baliak moi sawit kete ne, cuman ade pao 
masiak si bertahan ngen kebun para masiak kenai, pe bae asal utuk 
kebutuhan ekonomine ba. 
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1. Sekundei bel’o ti ade gik saak ne, karno beda maso ne tun menao 
agamone walaupun dangkal pengetahuan ne, tapi sapei masuk nak 
lem atei, tun zaman yo yod au pengetahuan ne, tapi casi sapei lem 
atei.  
contoh ne sadeikeme, amen ca saleak ku, cuman 2 pasang si gik ceei 
/ saak, do o kulo diawali hubungan sexual ayak nikeak, padahal 
omor keben o nikeak ti ade 5 taun, skitar nikeak tetaun 2020 wei o, 
bahkan latar belakang 2 kelamin yo Pendidikan ne bi temat SMP 
bahkan bi temat SMA 

2. Omor coa menjadi patokan ne, kalau si nikeak beak omor, amen si 
bi siep nikeak, ca masalah 

1. Sedari dulu, belum ada yang cerai, karena zaman orang dahulu atau sebelum 2017 ke bawah cara pendalaman 
agama saat itu berbeda, orang dulu beragama sampai masuk ke dalam hati, namun orang zaman sekarang sekolah 
tinggi hafalan banyak namun tidak masuk di dalam hati. Contohnya di desa kami ini, sepengetahuan saya selama 
menjadi pemangku syara’ hanya ada 2 pasang  perceraian, itupun hubungan peerkawinan mereka diawali dengan 
Premarital pragnenci / hubungan bebas. Padahal umur pernikahan mereka belumm sampai 5 tahun, sekitar 
pernikahan diawali tahun 2020, bahkan latar belakang Pendidikan 2 pasang ini tamat   SMA. 

2. Umur tidak menjadi patokan dalam pernikahan, kalau ia menikah dibawah umur, namun menurut dirinya 
pribadi, keluarga, syara’ dan adat sudah siap, itu bukan menjadi masalah 

3. Menurut saya, mereka yang bercerai Adalah mereka yang kurang memahami agama 
4. Selaku ketua syara’, saya selalu memperhatikan keagaman pasangan yang hendak melakukan pernikahan, 

misalnya setelah melamar, kami panggil pasangan itu kerumah untuk diinvestigasi lebih dalam mengenai 
pemahaman pasangan tersebut tentang keagamaan dalam rumah tangga, sehingga kami adatkan, jika mereka 



3. Menurut ku, tobo o gik soak ne, tobo o gik kuang memahami agamo 
yo 

4. Uku selamo jijei perangkat syara’, uku slalu melei perhatian magea 
pasangan gik lak nikeak o, misalne amen sis udo basen, keme 
menok si kileak da, daut e temnai masalah agamo ne gut sapei 
pemahaman ne paling coa ade utuk umeak tango ne, sehinggo keme 
jmijai tradisi pio, misalne amen si ti nam mengajai ngen semyang 
misalne, niek o mbot kileak mbiak 40 bilai, uku meluak sim oi dasei 
kileak, minyo blajea ngajak sekundei syahadat, mbeak sapei pas si 
aqad be, ngucep 2 (duai) kalimoat shahadat sapei istighfar bae ca 
nam, ite ca buliak melpas do’o. Getai sapei wei ooo ? karno pertamo 
amen ite melpas tangen, bedoso te be da, ite yo selamo jijai 
pengurus syara’ memang ta tun gemajai ite Ikhlas, cuman ite karno 

tanggung jawab te sebagai ketuai adat te ca buleak kemunyau tun 
dau o kemliak agamo ne kidek, lemah, jano iga amen si lok nikeak. 

5. Uku yo ca nam bahkan ca sanggup temgeak tun menikeak nak beak 
omor, misalne amen te mlarang, mako negrai yo akan usak, te 
kemliak bae plep cao anok-anok tanggung yo we pergaulanne bi 
muloi bebas, mbeak sapei tejijai hal-hal gik te ca lak be, mbeak 
sapei si bezina, sapei musak hubungan si magea sekitar ne ngen adat 
te pio. 

6. Amen zamoan mena’o tun nikeak omor-omor 12 taun o ca nmien si 
pakei bmete igei, jano igei dediem si sapei lak bezina o, beda nien 
ngen zaman unyo, anak omor ne 12 taun bi megong HP sudo o bi 
dapet ne mete da, do o kulo ku kemliak tergantung cao idup tun tuai 
ne si motoa. Anak-anak zaman o ti sapei omor 12 taun bi nam kute 
mesok, mpuk kracak suang, binai si tinggea nyuang amen bak mak 
ne alaw kerjo temalem mai dumay 

7. Unyo amen kenliak ku, dau anak-anak beak omor 19 taun rerato bi 
bmete kute, te kemliak ne kileak Gerak Gerik ne : amen si ti kanjai 
ige bemete, keme meluak kileak si mlanjut sekula ne, do o kulo 
tergantung kempuan ne ba, amen si telnyet ige bi siep nien nikeak, 
lajau ba, ca ku temgeka coa, cuman ku selalu madeak, baik ne udi 
yo mbot bao mor 19 taun amen udi lok nikeak. 

8. Amen gik sudo-sudo keme ca kulo temgeak ige amen soal si 
berhubungan badan tobo 2 kelamin gik nikeak beak omor yok kan, 
amen tobo o siep, silahkan..! mbeak nien te sapei temgeak, mungkin 
bae tebo 2 kelamin yo lak nien ade anak atau nafsu o bi kenek amen 
cuman gegara omor ti sapei bi bribut dao, keme ca lok sapei tejijai 
ade beribut-beribut nak umeak tango jano igai si pei nikeak nyenyan 
ne gi titik pei temat SD, amen ku kemliak ro pase ne tobo yo bi dau 

belum bisa mengaji dan sholat misalnya, maka pernikahan ditunda sampai 40 hari, pasangan tersebut saya 
wajibkan kerumah untuk belajar mengaji semulai dari syahadat, jangan sampai kita selaku pengurus syara’ 
melepas tangan, sehingga pas dihadapkan dihadapan penghulu, bahkan mengucapkan 2 kalimat syahadat dan 
istighfar tidak mampu. Kenapa sampai begitu? Karena pertama jika kita melepas tangan, khawatirnya kita 
berdosa, memang kita sebagai pengurus syara’ tidak digaji (Ikhlas),namun seabagai tanggung jawab pemangku 
syara’ kita tidak boleh membiarkan orang melihat kelemahan agama pasangan yang akan melangsungkan 
pernikahan tersebut 

5. Saya tidak bisa bahkan tidak mampu melarang pernikahan umur,apabila kita larang, maka negara ini akan rusak, 
terutama disebabkan dari gaya hidup puberitas yang bebas sehingga  
dikhawatirkan akan hal perzinahan dan merusak tatanan hubungan sosial adat 

6. Kalau dulu mereka yang menikah umur 12 tahun tidak diawali dengan pacaran apalagi mendapat kesempatan 
untuk diam-diam berzina, berbeda dengan zaman sekarang, anak umur 12 tahun sudah pegang HP kemudian 
berpacaran, itu juga kami perhatikan ada kebiasaan yang dilihat dari orang tuanya, anak-anak zaman dulu bahkan 
dibawah umur 12 tahun sudah pandai masak, mencuci baju, mencuci piring, bahkan  berani ditinggal pergi orang 
tuanya hidup sendirian dirumah karena orang tuanya pergi bekerja atau menginap dikebun 

7. Menurut pandangan saya, kami selaku pengurus syara’ melihat terlebih dahulu pasangan ABG dibawah umur 
19 tahun yang sudah rata-rata sudah mengikuti zaman dimana mayoritas sudah menjalin hubungan pacaran, 
lebih dulu kami lihat : jikalau dorongan sexualnya belum terlalu tinggi, maka kami lebih menyarankan untuk 
mereka melanjutkan sekolah terlebih dahulu, namun itu tergantung oleh kemampuan mereka, kalau benar-benar 
siap ya silahkan, namun kami selaku pengurus syara’ memberikan pemahaman bahwa menikah itu sebaiknya 
sudah berumur 19 tahun keatas 

8. Soal hubungan intim, kami tidak melarang mereka yang menikah dibawah umur untuk menunda hubungan 
intim, jika mereka siap, silahkan !, jangan sampai kita melarang, padahal mungkin ke 2 nya ingin sekali memiliki 
anak atau melepaskan Hasrat nafsu namun tercegah umur sehingga mereka ribut, kita tidak ingin terjadi 
keributan rumah tangga, apalagi jika dilihat para istri tersebut kebanyakan belum tamat SD saja sudah banyak 
yang Haid. Namun itulah yang menjadi prihatin saya, karena tidak tamat SD, ya mau tak mau, penghasilan 
mereka dari berkebun. 

9. Jika pasangan yang tertangkap baik tidak tertangkap saat melaksanakan zina maka tetap dilangsungkan 
pernikahan, namun diberikan denda, bisa berupa punjung (syukuran ringanmakan-makan) maupun minta maaf 
kepada pihak keluarga, dan diakhiri pernikahan sah. Namun jika tertangkapnya dengan dihadiri saksi bahwa 
melihat mereka berdua 2 berzina, maka sebelum dinikahkan, mereka dikenakan denda cuci kampung berupa 
kambing yang disembelih untuk dimakan Bersama Masyarakat 

10. Anak-anak sekarang kebanyakan umur 11 tahun sudah balligh bagi laki-laki, dan Perempuan dibawah umur 11 
tahun sudah haid 

11. Zaman dulu anak-nak masuk SD sudah umur tua ada yang dimulai dari umur 7 8 tahun bahkan umur 14 tahun 
12. Didesa kami tidak ada nonmuslim, 100% muslim, sehingga bukan berarti saya sebagai ketua syara’ melepas 

tangan pernikahan dibawah umur tersebut, meskipun saya tidak mencegah pernikahan dibawah umur, saya harus 
menanggung jawapi keilmuan keagamaannya. 

13. Pacaran boleh diteras jangan sampai masuk ke dalam rumah, menginap tidak boleh jika belum sah. Kami 
menjungjung tinggi toleransi dan menghormati tamu, selain itu kami menggunakan madzhab syafii, kami 
menerima tamu dengan cara yang sopan, jika tamu tersebut bertamu (ngapel dalam istilah melayu) terlalu bebas 



gik haid ne. cuman do o besi te renyeng ba, karno si temat SD, tujau 
ca tujau, sudo nikeak mengebun o ba igai utuk idup ne da. 

9. Amen ade te kemliak slawei smanei bmete sudo o keno takep, lok 
si takep zina jano coa, nikeak o bai gai, sudo o te melei dendo si 
kunyau minoi maaf mageak keluargo ne, tergantung kasus ne ade 
gik makei Punjung ade kulo minoi maaf bae magea keluargo ne 
sudo o nikeak sah. Tapi amen si takep zina, ade saksai ne tun 2 
minimal, nah ayok si nikeak tobo 2 o, keno kileak padeak te cuci 
kampung da, motong kambing, mbuk kambing te 1 sadei yo. 

10. Anak-anak unyo keliak ku sesemanei omor-omor 11 bi ballegh, gik 
slawei ni ayak 11 taun bi dau gik haed ne 

11. Zaman mena’o anak-anak masuk SD bi omor tuai, ade gik omor 7 
8 taun gut sapei ade gik 14 taun. 

12. Nak sadei talang jambau yo, ca gen non muslim, kete-kete ne 100% 
muslim, nah do o ku ca nam melpas tangen bae soal agamo 
Masyarakat sadei yo, meskipun uku ca kulo temgeak tun nikeak 
beak omor, do o bi tanggung jawab ketuai syara’ memperhatikan 
agamo Masyarakat pio, 

13. Amaen lok mengapel bemete buliak-buliak bae si betamu, asal 
cibek sapei milem dasei jano igai amen tis ah ca bilak temalem. 
Sebenea ne keme nam melei toleransi dan hotmat magea tetamu, 
nak sadei yo makei madzhab syafii, keme temimo tamu amen si 
melandai sopan, sehinggo amen si sapei ngapel bebas ige gut sapei 
tidea mbin anak tun ca izin sudo o mbes igai belek bi uak kelmen 
kan keme introgasi kileak, jano igai amen ca’o ne bi bebas ige do o 
harus nikeak, mbeak sapei jijai masalah zina be te ca lok wei o. 

14. Nek lem umeak tango yo amia de beribut-beribut o pasti ade jano 
si igai nikeak bak omor gih, cuman nasihat-nasihat bareak padeak 
Nebai o o keme melei namen lok sesabar udi madep mbei o 
terutamo smaten ne, soal si lok temotoa padeak ten gen coa ne 
sereak ba si, yang penting cao tanggung jawab syara’ keme bi melei 
namen, awei o kenai amen si beribut sudo o alau madep patai atau 
kutai, tobo o paling coa ne minoi petueak pengurus syara’ kileak. 

15. Majelis taklim nak sadei yo gi idup, ca nien ten am melpas tengen 
gut sapei tun sutai ngen agamo, jano igai sadei o dau nikeak awal 
ne kundei beak omor, sekula cigai si lak, makone nak lem majlis 
taklim si igai perhatian belajea ne. menao ade RISMA batau 
kegiatan te, unyo terus bekuang, pao dau kaben rombongan nyo gik 
smanei ne alau mratau moi jepang, kak slawei ne moi Taiwan, 
sehinggo cigai si aktif igai RISMA pie. 

sampai membawa anak Perempuan tanpa izin, maka akan kami introgasi, sehingga harus dinikahkan jika sudah 
terlihat cara pacaran pasangan tersebut sudah terlihat bebas yang kami khawatiri justru akan terjadinya zina. 

14. Percekcokan itu didalam pasangan rumah tangga dalam pernikahan dibawah umur pasti ada, namun anjuran 
yang diajarkan Nabi dalam hal sabar kami nasehati untuk pasangan tersebut terutama bagi suami, namun jika 
kita sudah memberi tahu, soal mereka mengikuti atau tidak, itu urusan mereka, yang penting secara tanggung 
jawab syara’ kami sudah memberikan nasehat, begitupun bila pasangan cekcok tersebut lari ke adat,dan itu 
menyangkut soal agama, maka adat mau tak mau harus meminta petuah dan Keputusan pengurus syara’. 

15. Didaerah kami, majelis ta’lim kami hidupi, tak bisa kita biarkan orang-orang kosong dari ilmu agama, apalagi 
mayoritas kami menikah dibawah umur, sekolahpun sudah terputus, maka dari itu majelis ta’lim harus menjadi 
penyelamat dalam kegiatan belajar. Dulu kami dibantu RISMA, namun kelompok / himpunan Remaja masjid 
tersebut lama-lama mulai berkurang disebabkan remaja laki-laki mulai beberapa yang merantau kejepang, 
sedangkan remaja Wanita Sebagian ke Taiwan, sehingga kelompok dalam organisasi ini pun pincang akibat 
berkurangnya anggota RISMA 

16. Di desa kami jodoh itu mengikuti agama, kami tidak membatasi marga (kedudukan suku rejang), jika dia dapat 
jodoh 1 desa tidak masalah, berbeda dengan rejang dikabupaten lebong untuk mencari jodoh paling dekat Adalah 
desa sebelah yang dulu harusnya beda kecamatan. Artinya walaupun jodohnya 1 desa, asal tidak sedarah, tidak 
sepersusuan, maka silahkan melangsungkan pernikahan, begitulah kita mengikuti ajaran islam, jadi tidak begitu 
mempersulit pencarian jodoh. 

17. Pernikahan dibawah umur didesa talang jambu berprosedural yang diawali oleh syarat agama dan adat yang 
sudah dilengkapi, jika tidak ada kekurangan, pemerintahan desa baru bisa memproses. 

18. Pihak KUA tidak ada yang turun ke desa kami untuk memberikan sosialisasi tentang pemahaman agama apa 
lagi khusus masalah perkawinan, bahkan PAH itu tidak ada yang membuat pengajian didesa kami 



16. Tun sadei talang yo amen soal judau harus milau agamo, keme coa 
membatasi mergo, amen si sapei judau ne sesame tun sadei yo, ca 
sib ok ne, asal ca sedaleak, ca si sepersusuan, amen bi aman alaju 
ba nikeak, awei o besi seharus ne ite milau ajaran agamo islam yo, 
jijai ca sapei mempersulit kesoa judau. 

17. Ami tun sadei yo lok basen lok nikeak, harus keliak kileak amen 
syarat secaro gamao ngen adat e bi sah, nam te kemnek ne moi 
urusan pemeriteak. 

18. Kaben rombongan KUA kecamatan kerkap yo ca si p-ernah tuun 
moi sadei keme bareak melei pengajian atau sosialisasi awei pe cao 
paham agamo gik baik gut sapei masalah nikeak, PAH o bae ca si 
ne bareak sadei tun mengisai nak majelis taklim nak sadei yo 
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1. Selamo ku jijei kadus ade tiko misalne uku dong  murus NA da gi, 
uku sepet kulo betanye ngen tobo gik lok menikeak beak omor yo, 
jano si factor udi yo gegulut nien lok nikeak yo awak masiak uai ? 
calon ngenyan ne jnawab da “keme yo tun saro, mesoa taci bik sego, 
skula cigai nyut igai, peker ku biak baik ku nikeak bai gai, do o kulo 
ku peker akhir idup yok ulo nikeak o ba kulo weh kedau bae omor si 
sapei judau ne kan, mujua ne amen uku judau ku bi sapei, wei pe igai 
amen bi sapei uku kulo ca lok an ige”. Sudo o uku melei nasehat 
magea calon sematen ne kan “ko yo kelok ne be harus lok dedau 
sabar, ko kan bi kemliak kondisi ngenyan nu o masiak titik, ibarat ne 
ko murus ne awei tlusik ne murus anak titik”, tapi ku kemliak si awei 
bi biaso ba madep idup umeak tango ne kan, sebab ade kenai 
dukungan lai kundei tun tuai ne magea 2 kelamin yo, alhamdulillah 
sapei gut uyo pasangan nikeak beak omor o baik-baik bae mujua ne. 

2. Masyarakat te tun sadei Talang Jambau yo memang patuh se si ne 
ngen adat istiadat lem sadei yo, jano igai pasangan nikeak. 

3. Pasangan nikeak beak omor yo sebenea ne dau, bahkan gesea kete ne 
ba nak sadei talang jambau o itungan benao, cuman utuk data ne ca 
si ne ba nak kantor keme, awei ko minai Rekapitulasi data tun nikeak 
beak omor o ca si ne. sebenea ne dau, awei ade 1 pasang pas adep 
gang SD o tapi si tinggea nak kulau amen ca saleak ku, unyo tingea 
ninik ne bas uang. 

4. Tingetku ade kenai tun nikeak beak omor amen ca saleak ku kuang 
mbiak 3-6 bulen, uku kemliak KUA lok temimo berkas ne ba, sudo o 
nikeak si, tapi Bukau Nikeak ne be keluea mbiak 4-7 bulen ami omor 
ne bi pas be. 

5. Amen nak sadei keme alhamdulillah kete tun nikeak beak omor 
sekundei belo rukun-rukun ba kete ne ami si Angkatan nikeak taun 

1. Sebagai kadus dalam mengurus NA atau perizinan perkawinan dibawah umur didesa talanga jambu, satu Ketika 
pernah saya menanyai terlebih dahulu kepada pasangan yang hendak mengurus pernikahan, apa factor 
pernikahan dini kalian? Dijawab oleh pasangan Wanita, bahwa “kami ini orang susah, ekonomi sulit, sekolah 
tidak mau lagi, sehingga saya lebih baik memilih untuk menikah, dan pada akhirnya setiap dari manusia akan 
menikah berapapun usia saat menemukan jodohnya, kebetulan jodoh saya sudah sampai, saya tidak ingin 
menundanya.” Setelah itu saya sebagai kadus menasehati calon mempelai laki-laki “kamu harus sabar,kamu kan 
sudah melihat kondisi istri anda ini masih kecil, ibaratnya seperti mengurus seorang bocah”, tapi akhirnya saya 

perhatikan ia seperti sudah terbiasa dengan kehidupan rumah tangganya, sebab ada dukungan kuat juga daro 
orang tuanya ke 2 belah pihak,alhamdulillah sampai saat ini pasangan tersebut akur-akur saja. 

2. Didesa talang jambu Masyarakat didaerah ini terkhusus pasangan pernikahan sangat patuh terhadap adat istiadat 
didalam desa ini. 

3. Untuk pasangan di bawah umur sebenarnya banyak dan mayoritas begitu didaerah talang jambu, namun untuk 
datanya tidak terekapitulasi dengan baik dikantor kami, sebenarnya banyak, seperti ada 1 pasangan di depan 
gang arah SD disana, tapi mereka tinggal dibengkulu, ada tinggal neneknya saja. 

4. Ada juga saya ingat pasangan pernikahan yang umurnya kurang kurang lebih 3-6 bulan, saya perhatikan 
berkasnya diterima pihak KUA dan pihak tersebut berani menikahkannya, namun buku nikahnya akan keluar 4-
7 bulan kemudian saat umurnya sudah pas. 

5. Kalau didaerah kami alhamdulillah mayoritas Pasangan pernikahan dibawah umur itu rukun semua, kalau 
menikah ditahun 80an mayoritas sudah mempunyai cucu semua,namun kalau 2009 sepertinya belum, sebab itu 
sebagai rival Angkatan saya yang menikah, sebab saya menikah pada tahun 2009, istri saya saat itu dibawah 
umur, anak saya 2 sedangkan anak saya yang paling tua SMA kelas 1, perkiraan saya usia anak yang pasangan 
tersebut menikah pada tahun 2009 itu anaknya saat ini sekitar umur kelas 1 / 2 SMA 

6. Nah di zaman saya dulu, istri saya belum mencukupi umur, namun untuk menikah tidak begitu dipermasalahkan 
dan kami mendapatkan buku nikah, karena memang pada saat itu batas usia nikah anak dicukupkan umur 16 
tahun. 

7. Untuk minat sekolah disini memang kurang, bahkan beasiswa sepertinya sulit untuk didapatkan dan hanya 
beberapa yang dapat karena tahu walaupun UU Wajib belajar saat ini bisa didapatkan beasiswa sampe kejenjang 
SMA. Tapi anak saya dulu sempat mendapatkan beasiswa, karena saya pengurus perangkat desa, jadi saya 



80an bi ade pau ne da, ami si nikeak mbiak taun 2009 ti da, 
ngenyanku waktau o bealk omor kulo waktau keme nikeak taun 2009 
waktau o, anak ku 2, 1 masiak titik, gik tuai ne kelas 1 (do) SMA, 
perkiraan ku amen tun nikeak taun 2009 anak ne ba unyo mbiak 
sekitaran omor kelas 1 / 2 SMA ba. 

6. Nah. Nak zaman ku nikeak bel o ngenyan ku ti cukup omor ne, tapi 
ca kulo si masalah ige karno waktau o batas omor slawei kan masiak 
16 taun, bukau nikeak keme dapet kulo. 

7. Anak-anak sadei yo ami sekula dau kenai minat ne baa gak kuang, 
beasiswa bae agak saro dapet da karno kuang informasi bae walaupun 
ade nien padeak UU dapet beasiswa gut sapei SMA,. Anak ku menao 
ade dapet beasiswa, tapi karno uku masuk lem bagian perangkat desa, 
mungkin uku terdeteksi megea DINSOS sehinggo telpas beasiswa 
anak ku o cigai si dapet igai, awei misalkan GUau honor padahal 
pemeriteak ca namen gajai guau honor o kedew gajai ne kan, sudo o 
awei karyawan PT dau kenoi luyen ne, memang si kadang kerno 
statusne kerjo nak instansi o nam teditek, beasiswa anak ne cnabut 
tun. 

8. Amen ngenyan ku mnano, si bi sudo peker bebaik ne tapi memang 
nikeak o tep harus, awei uku kekiro ne wakteu o omor ba gik 
mencukupi, tapi ngenyan te kan nak beak omor, keme kulo bpeker 
amen basoak ted dew, sudo o tgacet kulo ngen ekonomi, tuan tuai 
keme bi madeak, misalne uku kan 6 basoak die, amen lok skula 
wektew o ca si beasiswa ne bareak unyo, skula uak, uku asalne kundei 
Benteng (Bengkulu Tengeak), lok skula alau uak mai kik nyaring 
(Pekik Nyaring) tekapit PT.BIO, nah makone waktew o tepeker te lak 
tea lew mai Malaysia mratew di, cuman ti buleak te alau tun ca lak 
temimo karno waktew o omor ku ti ba cukup, sehinggo uu bepeker, 
jano ba gen lukak idup ku yo selanjutne, sehinggo ca de pekeran 
luyen baik ba nikeka bae, idup mandiri dewek. Awei o ba kenai 
ngenyan ku ben o waktew lok memutuskan utuk nikeak, uku anak ke 
3 (telew), amen kekakok ku wektew o ti ade gik nikeak, ade gik sapei 
mlanjut skula SMA ade kenai mujua ne sapei S1, cuman uku peker 
waktew o ami si uku mlanjut kulo skula ku wektew o, gen padeak 
kesaro tun tuai ku be, ijai tambeak beban ne kan. Memang keme 6 
basuak yo telnyet ngen skula yo ba, tapi mental yon uji ne nien, jano 
igai skulah keme ba oak, makone nadeak tun tuai keme, “udi skula 

kete mako ne ca nam mbes de do, lok te mbes kete-kete ne, ca nam te 
mbayar salah 1 ne bae, makone bak ku memutuskan focus mbayar 1 
anak bae wkatew o, gi leyen ne memutuskan utuk mondok kundei 
skula. 

terdeteksi di DINSOS dan anak saya dapat beasiswa itu lepas tidak lagi dapat, apalagi terdeteksi dengan status 
pekerjaan seperti Guru honorer yang padahal pemerintah tidak tahu gaji kecil yang didapat, selain itu mereka 
yang kerja di PT dan seabgainya, terkadang karena status pekerjaan, justru beasiswa tersebut dicabut. 

8. Kalau istri saya dulu, walaupun sudah difikirkan matang-matang, pernikahan tersebut tetap terus dilangsungkan, 
seperti saya ini saat itu hanya umur saya yang mencupi, sebaliknya istri saya dibawah umur, kami berdalih 
memang saat itu anak-anak dari orang tua kami banyak, kemudian terhimpit oleh ekonomi, orang tua sudah 
berpesan,contohnya saya 6 bersaudara, sekolah dulu tidak ada beasiswa, sekolah jauh, saya asalnya dari benteng, 
sekolah jauh didaerah pekik nyaring dihimpit PT.BIO. makanya saya dulu sempat ingin merantau kemalaysia, 
namun umur saya belum mencukupi untuk memperoleh pekerjaan diperantauan tersebut, sehingga saya berfikir 
harus apa lagi yang dikerjaan, sehingga tidak ada fikiran lain makanya memilih untuk menikah, mandiri sendiri, 
seperti itu juga istri dalam memutuskan niat untuk menikah, saya anak ke 3, kalau kakak-kakak saudara saya 
waktu itu yang lain belum menikah, ada yang sampai melanjutkan SMA bahkan kejenjang kuliah S1, Cuma 
saya berfikir saat itu jika saya juga melanjutkan sekolah, maka bertambahlah nanti beban orang tua saya. 
Memang kami bersaudara suka menjajaki dunia Pendidikan, namun pengujian mental itu sangat kuat, apalagi 
sekolah kami jauh-jauh, makanya kata orang tua saya, jika kalian sekolah semua maka yang harus diantar 
kesekolah itu 2, tidak bisa salah 1 nya saja yang dibayar, makanya ayah saya memutuskan untuk membiyayai 1 
orang anak, selebihnya memutuskan untuk mundur dari dunia Pendidikan. 

9. Jika tertangkap berzina, pasangan itu sebelum dinikahkan, diberikan denda potong kambing, kemudian minta 
maaf kepada keluarga sanak kerabat,kemudian mereka disuruh untuk memikul air 1 beronang (kisaran 25 liter 
air) dengan jarak yang jauh kemudian memikulnya naik dirumah panggung dibawa kedalam rumah untuk 
memenuhi gentong / bak air, namun sepanjang perjalanan sampai naik tangga rumah panggung (rumah kayu 
tradisional), para Masyarakat sengaja mendorong, memutuskan tali atau sedikit membuli sampai berhasil 
mengurangi bobot air yang dipikul pasangan tersebut, semata-mata untuk membuat jera pasangan tersebut 

10. Saya kelahiran 1992, Seperti kata pepatah orang kampung “Cepat Menikah, Cepat Punya anak”, makanya paras 
saya terlihat tua, anak saya saja sudah SMA. Saya sudah sering merantau ke Malaysia, 2x kosong (illegal), 
berikutnya resmi, kebanyakan ke Kelantan (daerah kota baru), itu dimulai dari awal saya menikah saat umur 
anak saya belum bisa berjalan,saat saya pulang anak saya sudah umur 5 tahun tidak lagi mengenali saya sebagai 
bapaknya, hehehe (ketawa), bahkan 2 tahun terakhir sayapun baru pulang dari Malaysia. 

11. Saat saya menikah sedari awal sampai sekarang kami tinggal dirumah mertua (orang tua istri), bahkan mertua 
saya membantu dan menolong seperti : mengongkosi saya dalam perjalanan,bahkan selama saya merantau, saya 
mengirim uang ke mertua saya yang lebih bijaksana dalam memanajemen keuangan, saya mempercayakan ke 
mertua saya, jika istri saya butuh apa-apa, mertua saya keluarkan sesuai kebutuhannya. Jika saya percayakan 
semua ke istri saya, khawatir justru keuangan yang dikirim itu habis karena yang dibeli itu melebihi kebutuhan 
primer, Makanya saya percayakan ke mertua. palingan mertua saya hanya mengecek misalnya saya kirim uang 
Rp. 10 juta dan setelah di cek ternyata sudah masuk, ya sudah sebatas itu dan mertua saya tidak mengganggu 
keuangan yang saya kirim justru menjaganya sampai saat itu bisa terkumpul untuk bisa membeli kebun yang 
saat ini saya isi dengan tanaman sawit, saat itu pernah terkumpul uang, misalnya saya minta untuk dibelikan 
sapi 10ekor,mertua mencarikan dan membantu membeli sapi dan mengurusnya. 

12. Orang tua disini misalnya seperti mertua saya saja, itu sangat memberikan pengertian terhadap anak dan 
menantunya, beliau sesuaikan juga dengan psikologi anak, ya walaupun orang tua kami pun tidak tamat SD dan 
menikah dibawah umur. 



9. Misalne ami takep kabung si da bezina gi misalne, si ati di gik nikeak 
ne, si be keno dendo, pakso potong kambing, sudo o minai maaf ngen 
keluargo ne magea pepasuak ne sudo o ade nien tun meluak si mikoa 
bioa nak bronang da gi mai das umeak panggung waktew o da, mok 
bioa ne uak da ca si paak, nah sepanjang dalen si mikoa bioa o, 
kadang bi lak sapei nutus tun tilai ne atau bareak sengajo ba menjulak 
sudo o madeak areak kekidek ne magea 2 kelamin o, sehinggo bioa 
ne cucia, cigai si sapei penoak mai dasei kan, sehinggo an si da lok 
sapei berhasea menuak bak o ano, awei o kenai ba cao te pio menea 
pasangan takep zina o jero ngen uleak ne o ba. 

10. Uku klaheran taun 1992, awei nadeak pateak tun sadei “gacang 
nikeak gacang ade anak”, makone uku keten tuai karno anak ku bai 
bi SMA. Uku bi awit mratew mai Malaysia, 2x alau kosong, sudo o 
ade kenai brakat resmi, adeb a keme awit lalau moi Kelantan (kota 
baru) tinget nien ku muloi mratew semjak uku pei nikeak da, waktew 
o anak gi titik ti sin am meje, pas 5 taun ku belek cigai si tinget ngen 
bak ne igai, hahahaha, dio bae uku mbiak 2 taun sanige pei belek kulo 
kundei Malaysia. 

11. Sekundei keme nikeak gut unyo keme masiak tinggea ngen tun tuai 
(stuang ku ba), padek stuang ku gut sapei mbatau mnulung misalne : 
si melei okos ku waktew o lok alew mai perantauan o kan, waktew 
ku mratau o, amen ade kiriman caci uku kmirim ngen stuang ku besi 
(Bak stuang), uku lebiak percayo ngen stuang ku si, amen ngenyan 
ku ade butuh jejano tinggea si minai ngen bak ne sesuai kebutuhan 
ne. misal ne ami ku percayo kete-kete ne magea ngenyan ku waktew 
o, ca te namen ami si mabis caci o nak luea kebutuhan pokok ne be 
percuma te mratew kan, makone uku mbiak pecayo melei ngen 
stuang ku. Stuang ku sa sapei milew capua, misal ne uku kemirim 
caci, si kemleak bae nah caci bi masuk bi tekirim, sudo batas o besi, 
tuan tuai keme ca sapei gut milaw ige, justru si menjago caci o kunya 
unam tekopoa misalne nam sudonyo tmukua kebun alhamdulillah 
unyo ku misai sawit, pernah waktew o tekopoa caci da gi waktew ku 
nak perantauan, caci o uku minai stuang ku tmukua sapai mbiak 10 
ikua, ca an stuang ku mbatau kesoa sapai o gut sapei semido ne. 

12. Tun tuai ku misalne stuang ku nak pio bae, do o dudungan ne magea 
anak stamang ne baik, tun tuai ten am nstabil ngen psikologi te magea 
anak, memang tun tuai te ca gen gik temat SD ne ngen nikeak kenai 
beak omor. 

13. Menurut ku gi memang nikeak gacang wei beak omor yo lebiak 
rentan beribuet, tapi amen si sabar medep umeak tango ne, justru 
timboa nia lebiak ne misalne nak lem mbangun umeak tango yo nano. 

13. Menurut saya justru hubungan pernikahan yang lebih cepat seperti dibawah umur itu memang rentan ada 
keributan, namun jika sabar menghadapinya, justru itu menjadi nilai tambah dalam berpengalaman untuk menata 
ketahanan rumah tangga itu sendiri. Berbeda dengan mereka yang lama menikah, mungkin menikah diumur 
matang, misalkan diatas 30, percekcokan yang terjadi justru bisa membawa percekcokan yang tidak berakhir, 
karena pemikiran sudah keras sudah membatu, sehingga tidak ingin saling mengalah sehingga banyak juga yang 
bercerai. Makanya Ketika ada percekcokan diumur pernikahan kami contohnya, saya keluar rumah menuju 
rumah orang tua saya, dilihatnya saya jam9 pagi belumpulang, kemudian jam 11 siang belum juga pulang 
kerumah istri, baru saya di tanya : “kamu kenapa nak? Kalau ada keributan fikirkanlah dengan kepala dingin, 
jangan menyesali sesuatu yang sudah terjadi, dan pulang kerumah sayapun selaku orang tuamu tidak ada 
gunanya, saya sudah tua, kamu pun sudah dewasa dan sudah punya anak, masa harus menjadi tanggungan saya 
Kembali untuk mengurus kamu..!!, pergilah pulang dan temui istri kamu, atau keluarlah pergi cari tempat yang 
lebih membuatmu tenang untuk sementara waktu”, pada saat itu saya ngumpul di pos Bersama teman-teman 
lama atau ke pergi memancing. Dengan begitu istri sayapun mungkin berfikir dan mencari jalan luluh hatinya 
sendiri, suami capek kerja mengurus anak, atau istri lebih egois atau bahkan sampai berfikir jauh takut saya 
sebagai suami tidak ingin Kembali lagi ke dalam rumah tangga, dia dianggap janda muda, apa lagi kalau janda 
dibawah umur itu kategori jelek yang dimata mayoritas orang disebabkan zina dn ditinggal pria yang 
menzinahinya, putus sekolah, bahkan sampai mengurus anak, bahkan di bully Masyarakat kalau banyak 
pernikahan orang lain yang lebih muda dari kamu bisa bertahan, kok kamu tidak..?! sehingga sampai berfikir 
kalau menjanda dalam kondisi seperti itu, mana ada laki-laki yang mau menikahi saya Kembali. Nah akhirnya 
istri bisa luluh, itu gak lama biasanya kalau rebut pagi, nanti sore sayapulang kerumah ya sudah damai tidak ada 
saling ngambekan Kembali, tapi memang intinya kita harus sadar dan saling mengalah, apalagi saya menikahi 
istri dibawah umur kan keegoisannya masih tinggi, saya harus kuat dalam hal mental dan mengambil “posisi air 
saat istri saya berapi-api” 

14. Baik metua maupun orang tua tidak ikut campur urusan rumah tangga anak, walaupun anak mayoritas disini 
masih tinggal Bersama orang tua pihak Perempuan atau disekitar dekat rumah mertua, kecuali ada permasalahan 
yang memang perlu orang tua bantu. 
Tapi biasanya kalau ada keributan orang tua itu tidak melindungi darah dagingnya, misalnya saya bercekcok 
dengan istri saya, mertua saya justru tidak melindungi istri saya, sebaliknya begitupun saya saat bercekcok,  
justru orang tua saya tidak melindungi sepenuhnya saya, sehingga kita sendiri sebagai suami istri akhirnya 
berfikir percekcokan itu dasarnya dari pasangan suami istri itu sendiri,maka harus diselesaikan oleh suami istri 
itu sendiri, dan begitu juga saya perhatikan para orang tua memperhatikan anak dan menantunya di desa talang 
jambu ini. 

15. Percekcokan pasti ada, bukan lagi diumur pernikahan dibawah 5 tahun, bahkan saya pribadi saja sampai 
sekarang, namun kami masih berfikir realistis, misalnya sering masalah kebutuhan, kalau masih bisa 
ditanggulangi tanpa modal uang, ya harus kita tutupi misalkan rumah perlu pagar, kalau masih bisa 
menggunakan bambu ya pakai bambu saja dulu tidak harus mengeluarkan uang banyak hanya untuk menaikkan 
bata supaya pagar dibeton, karena kebutuhan masih banyak. Intinya kalau ada persoalan tidak mendesak, harta 
rumah tangga jangan di jual, kalau dijual kita kehilangan dan akan rebut lagi untuk beli yang baru, tapi kalau 
tidak dijual, kan akhirnya barang tersebut /harta tersebut bisa digunakan selamanya… nah akhirnya kan tidak 
jadi timbul percekcokan atau keributan. 



Ade kenai beda ne ngen umeak tango mnikeak omor bi 30 taun 
mindas, amen si beribut nam ige si sapei ca berakhir, jano igai omor 
bi tuai o bi egois bi telo ulau ne pemekeran ne kan, sehinggo dau sapei 
gik saak ne. makone amen keme beribut sutak misalne, uku biaso ne 
alew belek moi dasei tun tuai ku, keliak ne jam 9 ti belek, keliak ne 
igai jam 11 ti belek, baruba si magea, “ko getai? Ko beribut? Ami 
cuman masalah o cibeak kulo si sapei beribut awei o, unyo ko belek, 
tok magea ngenyan nu, mbeak sapei nyesoa, alau peker bebaik ne, 
uku yo bi bi tuai ca k unam murus ko igai bi dewasa bi nikeak yo ba, 
bi ade anak, gen guno ne igai, maso uku masiak harus murus ko 
igai..!! alau ba belek magea ngenyan nu, ami ko masiak sutak alau ba 
tidea mesoa penan tenang nu sapei ko sengak”, ami waktew o uku 
bekopoa ngen kekuat nak pos da, ataw ku lalew mengewea. Wei o ba 
cao ne ngenyan pun mungkin si bi bpeker gut sapei mubet atei ne 
dewek kan, smaten bi payeak kerjo kadang murus anak, atau si sadar 
uleak ne yo egois, mungkin kulo ami si peker misal uku cigai lak igai 
ngen si be uku cigai lak belek moi umeak tango yo igai, menanggung 
si da ijai rando u’ai, jano igai rando beak omor yo tun bepandangan 
kidek kalew gegara zina atau hamil dete smanei ne alau kabur, sudo 
o skula bi putus sapei smido anak, kadang gut sapei tun sadei 
memadeak mbuly da gi tun bae nikeak u’ai kundei nu masiak nam 

btaen maso ko coa ..?! sehinggo gut sapei peke rami jijai rando be 
lem kondisi bik yo, ipe nien ade smanei lak ngen si igai. Nah akhir 
ne ngenyan tea no luluh si atei ne, biasone ca si an coa, ami si beribut 
pueng da gi, pelbeak be bi aman igai, tapi inti ne memang te lok sabar 
lok dew mengaleak, jano igai uku kan nikeak waktew ngenyan nak 
beak omor cao plep ne masiak lekat mrajuk ne, uku harus nien kuet 
mental ku da, lak te maham mok “posisi bia waktew ngenyan te 
beopoi-apoi” 

14. Kelok ne tun tuai o cibeak si milau capua urusan umeak tango anak 
ne, rerato masiak tinggea ngen tun tuai ne atau paak-paak umeak tun 
tuai ne, kecuali ade masalah gik memang tun tuai ne tuun. 
Tapi biaso ne tun tuai o ca nien milau capua jano igai si lebiak pro 
ngen anak kandung dewek o coa, misalne uku bribut ngen ngenyan 
ku, stuang ku o justru ca si pro ngen ngenyan ku da, aei o kulo tun 
tuai ku dewek ca sapei pro ngen uku, sehinggo te ba dewek bekesoa 
dewek Solusi ne, akhirne kan ngenyan smaten o kan beribut karno 
uleak ke 2 (duai) kelamin o besi, semudo ban gen te dewek be 2, wei 
o kulo kenliak ku tun tuai umum ne nak sadei talang jambew yo. 

15. Umeak tango bribut cekcok o mesti si ade, iso si omor nikeak 5 taun 
igei, bahkan umeak tango ku pribadi bae masiak gut uyo, cuman te 

16. Untuk keutuhan rumah tangga saya, keributan itu ya pasti selalu ada terus menerus, Cuma di kami itu kita 
mencari Solusi, karna tidak 100% kita yang benar, kalau saya yang salah, saya harus minta maaf, istri pu begitu, 
rumah tangga itu harus sejalan, kalau perkara percekcokan itu sebab sesuatu yang tidak disukai suami, si istri 
harus berhenti egois dalam kehendaknya yang tidak disukai suami, begitu juga suami terhadap istri, nanti 
khawatir didengar Masyarakat soal hal-hal yang dianggap remeh,namun memperbesar persoalan tersebut oleh 
pasangan suami istri. 
Sebagian besar pasangan itu ada bosannya didalam hubungan keluarga suami istri, sebagai Kadus (kepala dusun) 
saya selalu didatangi pasangan untuk mengadu (curhat), atau mereka mempersoalkan ingin berceraikah, saya 
katakan kepada pasangan tersebut “ perceraian itu mudah, tapi coba kamu fikir anakmu nanti, kamu menikah 
lagi dan istrimupun begitu, kalian senang dengan pasangan masing- masing,tapi bagaimana dengan anak mu? 
Anak-anaklah yang menjadi korban atas putusnya perkawinan kalian, misalkan anak-anak ikut salah 1 dari 
kalian baik ikut suami dengan ibu tiri maupun ikut istri dengan bapak tiri, kalau yang diperdulikan Adalah rumah 
tangga baru nanti anak-anak luntang lantung kekurangan kasih sayang, bisa-bisa putus sekolah. Nah sekarang 
kalian berdua pulang terlebih dahulu, renungi dengan kepala dingin, kalau perlu merantau, silahkan merantau 
dulu, baru nanti pulang membawa uang, Perempuan ini kuncinya uang, kalau aman ekonominya, selesailah 
perkara bagian itu.”  
Bahkan banyak yang lebih dewasa lebih tua dari saya, mereka sutak (jenuh) karena selalu ribut dengan istri, ada 
1 pasangan kemudian selaku kadus saya datangi kerumahnya, sebab percekcokannya sudah terdengan banyak 
orang, saya nasehati “sekarang janganlah kamu ribut, sampe orang lain menjadi pelampiasan kemarahan, ada 
tamu, silahkan dibuatkan teh terlebih dahulu, percekcokan rumah tangga jangan diperlihatkan oleh orang lain, 
kalau perlu silahkan merantau sana ke Malaysia, kemudian dia tanya : bagaimana caranya dang (bang)? Saya 
gak punya uang untuk ongkos dan tidak faham mengurusnya, kemudian saya jawab : sekarang kamu kalau perlu 
minjam uang silahkan pinjam dulu, tapi kemudian dikembalikan, silahkan merantau dahulu beberapa tahun. 
Saya perhatikan, selama diperantauan ia mengirim uang, rumah terbuat, kebun terbeli, hidup sudah berubah 
lebih baik, dan saat pulang dari perantauan sampai sekarang tidak ada percekcokan Kembali alhamdulillah, hal 
itu juga mungkin menjadi Pelajaran bagi istri, (“ternyata begini rasanya tidak memiliki suami selama suami 
diperantauan, mungkin ada kehampaan didalam batin si istri, walau tercukupi ekonomi tapi kalau figure ayah 
tidak ada dirumah Bersama anak istri, rasanya juga hampa) 

17. Menurut saya adik-adik pasangan muda saat ini mau diberikan pengetahuan, dan sosialisasi, dan orang tua juga 
jangan perlu terlalu ikut campur urusan rumah tangga anak. 

18. Saya pribadi dan sebagai kadus, tidak mencegah apalagi mempermasalahkan pernikahan dibawah umur ini, 
apalagi memang kegiatan anak-anak zaman sekarang agak berbeda, bahkan kenal pasangan jauh saja diumur 
dini dapat dengan mudahnya dimedia sosial, kita berfikir justru jangan sampai terjadi pergaulan bebas, lebih 
baik dinikahkan apa lagi sudah terlihat Gerak geriknya dalam pergaulan pacaran sudah tampak tidak 
sehat.namun ada resikonya, sebab jika anak sudah matang dengan keputusannya untuk menikah ya Syukur, tapi 
resiko pernikahan dibawah tangan dan tidak bisa mendapatkan buku nikah.  
Begitu pula si orang tua kandungnya, mereka mengintrogasi si anak, “kamu yakin mau menikah? Siap dengan 
persoalan rumah tangga yang ada? Jika dipangnya sudah benar-benar matang, ia pun dinikahkan. Namun orang 
tua biasanya sudah lebih dahulu menasehati dengan banyak memperlihatkan bagaimana tidak enaknya 
pernikahan,kemudian dibandingkan sedikit kalau ada enaknya didalam pernikahan, tapi jika sudah diberitahu 
seperti itu anak tetap teguh pendiriannya untuk menikah, orang tua hanya tinggal meridhoinya saja. 



sesame bepeker relistis bae kean yo, gik awit o paling maslah 
kebutuhan te bae, misalne masiak nam te mengakea ne ca sapei 
kemluea modal, do o te pakei kileak, misalne ami te lok umeak tea de 
pagar, ca kenoi sapei moi tamgak beton kileak da, amin am pakei 
buluak kileak te pakei mbeak sapei taci o tpakei alau bangun beton 
mewah ige da, karno kan kebutuhan te gi dau, intinye ami si ca kulo 
mendesak ige harto nak umeak tango yo cibeak si pake jenmoa, amen 
te jenmoa, nyep do da, sudo o beribut igai lok temukua gik belau, tapi 
ami si ca te jenmoa, pado akhirne barang te o nam te makei ne an, 
sudo o ca gen alas an ne beribut maslah gik do o. 

16. Nak umeak tango ku awei pe te jmago keharmonisan o, misalne 
beribut-beribut o pasti ne kan kete-kete ne ade, cuman te mesoa 
Solusi ne, karno ca nam 100% ite benea, amen uku gik saleak 
misalne, uku harus minai maaf, ngenyan ku wei o kulo, umeak tango 
o harus ba sejalan, misalne ami berikut gegara plep o smaten ca as 
kemliak ne, ngenyan te harus si bedan menea bareak o igai, wei o 
kulo smaten magea ngengan, Saben be tun sadei mengio te beribut o 
cuman gegara masalah titik getai sapei lak menea ne lai kesaro o 
rukun, 
Pasti nak lem umeak tango o pasti ade sutak-sutak ne, uku selamo 
jijai Kadun selalu baa de pasangan 2 kelamin mengadau magea uku 
curhat ba, gut sapei ade gik mengadau lok besaak, uku madeak ngen 
pasangan o kan “saak o mudeak, tapi cubo udi bepeker anok udi be, 
udi nikeak igai, ngenyannu o kulo be da, udi masing-masih idup 
senang nak umeak tango belau, tapi wei pe nasieb anok udi be? Anak-
anak ba gik jijei korban ne be da gegara uleak saak udi o, misalne 
anak motoa salah 1 kundei udi milau tun tuai sambung ne, amen udi 
lebiak focus magea umeak taanggo belau, anak-anak nu lajau ca nam 
focus semido ne kuang kasih saying ne be nam gut sapei putus skula 
ne. Nah unyo udi belek kileak, dang beribut igai, cubo peker makei 
atei tenang sengak, amen perlu ko smaten meratau kileak be belek 
mbin taci, perpuan o kucai ne taci, amen aman bagian ekonomine, 
selsei gik masalah o da. 
Kadang o ade kenai tun yo lebiak tuai lebiak dewasa kundei ku gi, si 
sutak karno bi awit ige beribut ngen ngenyan ne, selaku kadun uku 
mage aba moi umeak ne karno bi dew tun temingoa uleak cekcok 
tobo yo, uku melei nasehat magea si “dang ba udi beribut igai gut 

sapei tun luyen keno kulo imbas ne, dio ade tamu, dang ba menea 
bioa the kileak, beribut-beribut nak lem umeak tango o cibeak sapei 
temingoa tun dew luyen ba, ami perlu ko lalew mratau mai Malaysia 
di o, sudo o si btanye da : wei pe cao ne dang ? uku yo ca gen okos, 

19. Kalau saya dulu berani memutuskan untuk menikah diusia muda, bahkan istri masih dibawah umur,lebih dulu 
saya melihat rumah tangga orang yang menikah dibawah umur,terutama didesa talang jambu ini yang mayoritas 
menikah dibawah umur, setelah saya perhatikan “kok bisa damai-damai saja pernikahan mereka ? rukun saja 
dan bertahan sampai anak cucu ? ada percekcokan / keributan namun kok bisa tidak sampai bercerai, padahal 
umur saya lebih tua dari pasangan-pasangan pernikahan dibawah umur tersebut, kemudian saya silaturohim ke 
pasangan-pasangan pernikahan tersebut untuk bertanya dan meminta saran dalam mengambil Keputusan untuk 
menikah, dijawab oleh pasangan tersebut untuk saling mengerti, sabar, dan sebagainya, sampai dia mengatakan 
“saya kan lebih muda dari anda, tapi memang ada dukungan dari orang tua, cuman kita memberi pengertian 
tentang kekurangan masing-masing, untuk saling memahami dan menutupi, jika salah 1 marah, salah 1 harus 
diam sabar, jika ada permasalahan, coba cari masukan dari kakak, orang tua kerabat, yang penting di jaga jangan 
sampai Memukul istri /saling memukul jika marah, berbaik budi dengan orang tua pihak perempuan dan 
kerabatnya, begitu juga istri terhadap kerabat kita, sehingga saya akhirnya memutuskan untuk berani berumah 
tangga dimasa itu. 

20. Jika terjadi percekcokan yang hampir berujung perceraian, pasangan tersebut akan dihadapkan kepada kutai 
(ketua adat) dan syara’ untuk ditengahi mencari Solusi agar rukun Kembali, biasanya perceraian mereka akan 
dipersulit, dan jika ingin rujuk Kembali akan dipercepat agar tidak berubah fikiran. Namun ada juga pasangan 
yang modern yang sudah faham dengan aturan hukum, mereka tidak lagi minta dimediasi oleh ketua adat dan 
syara’, justru langsung kepengadilan untuk menggugat perceraian, 

21. Saya dulu mengambil marga Semitang dan mau tak mau menggunakan adat semendo rajo-rajo, saya perhatikan 
ada perbandingan cara anak muda di era modern ini jika sudah tunangan, zaman saya dulu kita tunangan saya 
itu tidak boleh kerumah calon istri saya tanpa didampingin kerabat, apa lagi kalau bertamu menggunakan celana 
pendek atau pakaian tidak sopan,itu bisa terkena denda adat, cari kami dulu kalau mau bertamu kerumah calon 
istri harus didampingi kerabat walaupun hanya bertamu biasa, menggunakan celana Panjang, songkok, baju 
Panjang, dan saat bertamu tidak boleh langsung cus masuk rumah tujuan, tapi silaturohim pamit ke tetangga 
samping terlebih dahulu supaya kedatangan kami diketahui tetangga / kerabat samping rumah, nah di era modern 
ini saya perhatikan, anak-anak sudah tunangan,si calon istri dengan bebasnya bertamu kerumah calon suaminya 
tanpa didampingi 

22. Didesa talang jambu adat itu sampai sekarang masih digunakan sampai sekarang, misalnya dalam berkunjung 
untuk melamar, itupun berlaku untuk orang jauh baik dari provinsi diluar Bengkulu maupun jawa, ia harus 
bertamu terlebih dahulu kerumah kerabat si calon istri terlebih dahulu, kalau tidak begitu akan kena denda, dan 
tujuan bertamu kerumah kerabat ada tujuan baik yang akan disampaikan, mislnya kalau bertamu nanti ditempat 
tujuan harus memakai peci, baju Panjang, celana Panjang, jangan langsung kerumah calon yang akan dilamar, 
mampir dulu kerumah tetangga kiri kanan depan belakang, seperti itu. 

23. Saya pribadi jika soal nafkah, saya percayakan sepenuhnya apa yang saya dapat baik itu uang saya serahkan 
sepenuhnya kepada istri, karena selaku suami kita tidak bisa mengatur semua yang kita tinggalkan saat keluar 
rumah untuk bekerja dan sebagainya, hanya istri yang tahu uang itu dipergunakan untuk apa, misalnya anak 
saya 2, keperluan anak saya yang SD dan yang SMA kan berbeda karena sekolah SMA jauh dari desa ini, 
kemudian lagi soal dapur kita tidak tahu apa yang sempat dimasak oleh istri disela-sela kesibukan lain istri dalam 
hal mencuci mengurus anak dan sebaginya, tapi saat memberi saya hanya ambil dari tangan istri saya misalnya 
Rp.100.000 dari Rp. 1.000.000 yang diberi, nanti saya katakan ini untuk ongkos minyak saya dan rokok saya 
selama untuk 1 mingguan. 



ca kulo ku faham ige we pe cao murus ne, sudo o ku njawab : unyo 
ko kesoa ba kinjem taci okos tapi kasen nien, lalew kedau taun mai 
Malaysia di o. uku kemliak gi selamo si nak taneak ratau, si kemirim 
taci da, sudo o keliak ku bi temgok umeak, temukua kebun, idup ne 
unyo bi keten baik, sudo o pas si bi belek kundei taneak ratew o temau 
ngenyan ne cigai si cekcok bareak beribut igai cigai alhamdulillah, 
do o kulo mungkin ijai Pelajaran magea ngenyan ne kalau “(rupone 
awei yo asai ne idup ngen anak ca gen smaten selamo smaten nak 
taneak ratew, mungkin ade kenai galau ne da gi, kosong bae idup ne, 
walaupun kebutuhan o cukup ekonomi te, tapi maen figure bak ca si 
ne nak lem dasei magea anak ngen ngenyan, sutak kenai te)”. 

17. Menurut ku anak-anak gik nikak uai yo lak si temingoa nadeak te e, 
misalne te melei namen, jano igai sosialisasi si milau, tapi kelok ne 
mamang tun tuai ne ndag dew igei milau capua. 

18. Uku sebagai kadun ca nam temgeak, si lak nikeak beak omor kulo sa 
si gi masala,  jano igoi memang si sudo te kemlek plep anak-anak 
zaman u unyo agak beda, kadang te kemliak anak-anak titik bae 
sekemueak o dapet judau ne tun oak do o kenai kundei medsos unye 
kan, peker ba te amen wei o te kelak te mbeak sapui tejijai pergaulan 
bebas, biak baik si nikeak palang jano igai amen bi keten ules ne cao 
si bmete agak kuang baik te kemliak ne. tapi pasti ade resikone, misal 
amen omor ne gi titik tapi si bi siep nien lak niekak kan mujua si da, 
tap ikan nikeak beak tangen o be saro lak dapet bukew nikeak ne be 
da. 
Awei o kenai magea tun tuai kandung ne, tun tuai ne melei introgasi 
magea anak-anak ne “ udi yakin lak nikeah yo? Siep nien ngen 
masalah-masalah nak umeak tango yo be? Misalne amen tun tuai ne 
bi kemliak anak yo ano bi paten nien niat ne, lajau ba si nikeak. Tapi 
tun tuai sadei yo biasone bi melei nasihat dete, si kemten gik kidek-
kidek ne kileak nak umeak tango yo awei yo ca baik ne da, ca si kete-
kete ne baik, utuk temtes mental anak o nano kan, paling si madeak 
dio baik ne didik, cuman amen tun tuai bi smaben madeak wei o tapi 
anak o ano tep teguh niat ne utuk nikeak, tun tuai ne tinggea melei 
ridho ne bae ca nam temgeak igai. 

19. Amen ku bnao binai mak Keputusan nikeak nak omor masiak 
kategori uai ba, ngenyan kulo beak omor, ayak ne uku kemliak kileak 
umeak tango tun dik luyen ne jano igai si nikeak beak omor retao wei 
o kan nak sadei talang jambew yo waktew o, ku kemleak kileak tobo 
pasangan luyen sudo o ku demamin lem atei “kok nam 2 kelamin yo 
aman-aman bae umeak tango ne ?  rukun-rukun bae si gut bi sapui 
ade anok kepaw ? memang ade bareak beribut tapi ca pernah gut sapui 

24. Menurut saya sifat anak itu mengikuti orang tua, begitu orang tuanya, begitu pula kedewasaan anaknya. 
25. Disini ada Undang-undang Lembaga adat, misalnya ada perselihan pertengkaran jika salah 1 sampai keluar 

darah,nanti selain minta maaf, Punjung (makanan adat) dikeluarkan sebagai permintaan maaf dan peringatan 
jera, itu berlaku jika misalnya anak saya yang berantem, kalau lawannya berdarah, saya selaku orang tua kena 
denda itu. 

26. Didesa talang jambu, mereka yang menikah dibawah umur tidak dikenakan denda atau sansi atau pun punjung 
(mengeluarkan makanan adat), tapi misalkan jika dilihat, ada seorang pria bertamu (ngapel dalam Bahasa 
kasmaran muda-mudi) sudah sampai jam 10, walau tidak kedapatan berzina, ada saksi yang melihat ia bertamu 
sudah lama misalkan sedari sore/maghrib sampai jam 10 malam kemudian 11 malam belum kunjung pulang, 
nah sanksi adat berlaku, Punjung dan uang pun ikut keluar sebagai tanda maaf dan efek jera, kemudian 
berikutnya dinikahkan. Apalagi jika sampai Masyarakat sudah tahu, “laki-laki ini udah bertamu 3x lebih, baik 
bertamu dirumah dengan waktu yang lama atau sampai membawa Perempuan tersebut pergi keluar rumah dalam 
waktu lama misalnya dipulangkan jam 12, jika seketika tetangga ada yang melihat, tetangga tersebut melaporkan 
kepada ketua adat (kutai) tentang aktifitas muda mudi tersebut dan mengatakan “pria ini selalu berkunjung 
lama,lebih dari 3x, pernah mengajak tetangga saya pergi dan dipulangkan malam hari, saya saksinya”, kemudian 
perangkat desa,kutai,maupun syara’ mengintrogasi pasangan tersebut menanyakan banyak hal : hubungan kalian 
seperti apa? Kalian habis dari mana? Kedepannya mau seperti apa? Dan sebagainya, kami melihat sudah lebih 
dari 3x, nah sekarang kalian tidak bisa seperti ini terus. 
Ada beberapa waktu kejadian acara punjung (makan-makan adat), saat itu selaku Kadus saya pun hadir diacara 
tersebut, ternyata acara tersebut diadakan sebab laki-laki dari Benteng (Bengkulu Tengah) datang berkunjung 
sampai menginap 1 malam dirumah Perempuan tersebut, setelah dilihat memang dia dari jarak yang jauh, 
sehingga mengharuskan ia menginap untuk mengenal lebih lama ngobrol mengenal keluarga Perempuan 
tersebut. Sebelumnya ia tidak memahami adat didesa talang jambu tersebut, Kemudian kami nasehati “ini hal 
yang melanggar adat didesa kami, jika hal ini terjadi 2x, maka kalian ber 2 akan dinikahkan secara tidak hormat 
(dinikahkan paksa dan acara walimah berupa punjung), maka jangan dibuat lagi perkara tersebut, sehingga 
setelah laki-laki tersebut membayar sejumlah denda yang disarankan dan melaksanakan punjung didesa  talang 
jambu, iya menampakkan keseriusannya untuk melamar Perempuan tersebut dengan niat  baik tidak lama setelah 
kejadian Punjung itu pria itu melamar Perempuan warga kami. 

27. Ada 1 kasus pernikahan dibawah umur yang baru terjadi 3 bulan lalu,kalau tidak salah Namanya Atika Mayang 
Sari, ia tamat SD langsung menikah, tapi ini mungkin menurut saya, kalau Bapaknya tidak meninggal, mungkin 
juga ada niatan untuk melanjutan sekolah. 

28. Pernikahan didesa ini memang bisa bertahan lama harmonis, karena diawali dengan sambutan adat yang baik, 
sehingga baik pernikahan dini maupun cukup umur bisa langgeng karena sedari awal mereka mengkhitbah  
(tembang asen)  dan meminang, maksud tujuannya disampaikan dengan Bahasa yang sangat halus dalam adat 
rejang, bahkan jika dengan Bahasa yang sangat baik tersebut, jika pihak Perempuan meminta uang Rp. 10 juta, 
namun jika si Laki-laki tidak mampu, bahkan bisa turun uang mahar 1 juta rupiah,tergantung kesopanan Bahasa 
terhadap adat. 

29. Saya sudah hampir 2 periode sebagai kadus, tupoksinya misalnya urusan orang menikah, sengketa tanah, 
kejenuhan dan percekcokan rumah tangga, hampir sama dengan tugas kutai, namun porsinya lebih 
keadministrasi, tapi dalam hal memutuskan, kutai mempunyai kekuatan Keputusan yang bisa dihormati, 



saak o coa, padahal omor ku lebiak tuai lebiak dewasa ketimban 
kaben do nikeak beak omor yo. Sudo o ku lalew ba kenek umeak 2 
kelamin gik menikeak beak omor o kan daub a betanye, minoi saran 
nasehat ne ayak te lak mak Keputusan nikeak o kan, pasangan o melei 
si jawaban ne magea te, sebenea ne lak dew sabar dang, nam samo 
ngertai, daub a memecem, sapei si madeak “uku kan biak uai kundei 
kumu, tapi memang ade dukungan sekundei gaek ku, cuman lak tea 
yak ne melei pengertian kileak masing-masing tentang kekurangan 
te, lok saling maham, lak te menutupi amen ade kuang ne ba wei o, 
ami misalkan antaro smaten ngen ngenyan o mengiak, salah 1 ne 
harus rim ba mengaleak sabar, amia de masalah misalne te mesoa 
masukan kundei kaken,tun tuai sapui ba pepauak te, yang penting 
cibeak nien sapei mokoa ngenyan / sepokoa ami dong mengiak, plep 
o lak bebaik magea tun tuai perpuan ngen pepasoak ne, sehinggo wei 
o kenai kelok te ngenyan o menea keluargo te kulo, nah sudo o baru 
ba te yakin nam mak Keputusan nikeak o ano. 

20. Ami misalkan ade-ade bae da beribut sutak te e gesea mai sapei saak, 
2 kelamin o ayak ne madep kileak magea kutai ngen syara mesoa 
dalen smudo ne dalen tengeak ne mesoa Solusi ba kunyau si nam 
belek igai, biaso ne gik lak saak o agak sego tun menea, tapi si lak 
ruju’ igai dang gacang ige tun menea ne mbeak si sapui mubeak 

pekeran ne kan. Tapi ade kenai si faham zaman yo gi cao-cao murus 
mai pengadilan, cigai si minai baeak mediasi ngen kutai syara’ igai, 
langsung ba sim ai pengadilan. 

21. Ami ca saleak ku waktau nikeak ku marga jang ku marga semitang 
sehinggo mak ba te semdo rerajo o ano, uku kemliak ade nien beda 
ne anak-anak uai zaman modern yo ami si bi tunangan bi basen, ami 
zaman ku benao amen sudo tunangan ca ten am lalew mai dasei calon 
ngenyan te amen ca mbin kuat, jano igei ca sopan sapui makei 
seruwea pendak atau bajau ca sopan, keno dendo adat, cao keme 
benao ami lak btandang magea calon ngenyan te harus bam bin kuat 
kundei kerabat paling ca ne walaupun si niat ne betamu bias oba, 
pakei seruea Panjang, bajau Panjang ngen bsokok, sudo o ca langsung 
buleak cus masuk bae moi dasei ne, kenek kileak umeak tetanggo 
saping umeak kunyau tun namen, tapi ku kemliak zaman modern yo 
anak-anak zaman yo cus bae masuk kadang, walaupun sis udo 
tunangan seselawei ne alau si magea calon smaten moi dasei. 

22. Adat wei o nak Sadei Talang jambau yo masiak tun pakei gut unyo, 
misalne bae tun lak basen, lak si tun oak tun luea kulau atau tun jawai 
harus milau cao adat pio,betamuy kileak magea pepasuak tetanggo 
slawei o,  amen coa I o tekeno dendo si tun manggap ca sopan, ules 

misalnya ada pertikaian warga atau urusan air yang harus di selesaikan oleh camat, kadus tidak bisa mengurus 
perkara tersebut kecuali sudah di putuskan oleh kutai (ketua adat). 
Jadi seperti urusan pernikahan, karena turun temurun warga sudah mengetahui adat istiadat desa talang jambu, 
mereka diharuskan ke kutai terlebih dahulu, jika sudah selesai urusan adat itu, baru bisa menemui kadus untuk 
diurus NA dan sebagainya, itu juga berlaku bagi warga luar desa talang jambu yang ingin meminang Perempuan 
desa talang jambu, bahkan juga berlaku untuk orang-orang dengan jabatan yang tinggi seperti polisi, TNI atau 
jabatan tinggi lainnya. 

30. Karena adat istiadat didesa talang jambu yang dijunjung tinggi, maka sudah jarang sekali terlihat orang yang 
melanggar. 



ne cao wei o o ade tujuan baik ne da, misalne te lak melei namen 
misalne be amen udi kenek moi dasel calon ngenyan awei yo tata 
krama ne, makei piyeak, bajau panajang seruea Panjang, cibeak sic 
us bae masuk milem dasei ngenyan o, ade cao ne singgeak kileak 
magea kerabat tetanggo ne wei o. 

23. Amen soal nafkeak uku sepenuak ne pecayo bae magea ngenyan ku, 
sebab te kan smaten ca nam te semido kete-kete urusan umeak pas te 
dang lok kerjo jano lalau leluyenne ba, ngenyan o ba gik paling faham 
ro ne kebutuhan nak umeak tango you tuk jano bae, misalne anok ku 
kan 2, utk anak ku gik SD ngen SMA be beda si da, karno sekula 
SMA oak kundei sadei yo, jano igai amen masalah dopoa te ca namen 
si sepet mesok jano nak sela-sela si repot kulo nepap, murus anak te 
jano pao, tapi tip ku melei taci uku mak sotosribau (Rp.100.000) 
kundei dojuta (Rp.1.000.00) misalkan, be ku madeak, dio utuk tukua 
odot ku jano minyak ku demianggu yo. 

24. Menurutku sipet anak yo milau ngen tun tuai ne, misal awei o tun tuai 
ne, awei o kenai anak ne kan. 

25. Nak yo ade bareak undang-undang Lembaga adat, misalne ade kasus 
tun begaseak, ami salah 1 ne sapei keluea daleak, be si harus minai 
maaf ngen keluea punjung ne, punjung o be kan betuk ne cao minai 
maaf magea tun dau sudo o kelak ne menea si cigai menea uleak 
bodong o, do o kulo te keno amen misal anak ku gik keno kasus si 
begaseak, ami lawen ne ano bedaleak, uku selaku tun tuai ne keno 
dendo e a. 

26. Tun sadei talang jambau yo ami si nikeak nak beak omor ca si keno 
dendo coa, jano igai bareak keno sanksi kemluea punjung o coa, tapi 
misal ne ade tun kemliak smanei mengapel bi uak malem sapui jam 
10 kelmen liwet, jano igai ami si dapet zina, ade saksai ne gik kemliak 
ne si betamu sekundei pelbeak atau sudo maghrib sapei ba jam puluak 
10 kelmen sudo o jam 11 ti kenai belek, nah wei o ba si keno sanksi 
adat ne, ade punjung, melei caci keluea kulo kunyai si jero bedan, ca 
sis udo batas o da, semudo ne nikeak. Jano igai misalkan warga tun 
dau bi namen, smanei yo bi lebiak kundei 3x magea slawei yo 
mengapel an gut sapei binai mbin slawei yo alau an gut sapui si mbin 
slawei o belek igai jam 12 kelmen, ami waktau o ade tetanggo keliak, 
saping umeak ne o mlapor ngen kutai melei namen plep tobo yo, si 
madeak be da “smanei yo bi 3x lebiak magea minyo, awit kulo mbin 

slawei o ala uterus gut sapei uak malem baru si belek, uku saksai ne”, 
sudo o be bareak perangkat desa, kutai, syara’ magea tobo yo ano si 
melei introgasi ne magea 2 kelamin yo : hubungan udi yo awei ipe ? 
udi kundei ipe? Awei pe udi mbin hubungan macem yo men? Dau ba 



tanye, keme kemliak bi 3x lebiak udi wei yo, udi ca nam awei yo 
terus. 
Tinget ku ade waktau o mumbung acara punjung, waktau o uku bi 
kadus uku hadir nak umbung o, ternyato umbung o sebab ne ade 
smanei kundei benteng (Bengkulu Tengah) meneko ba betamu gut 
sapui temalem nak umeak perpuan o, pas te kemliak ne memang si 
kundei oak ujung benteng di o, niat ne kan lak kenal magea keluargo 
perpuan o lebiak lem, ayak ne s ikan memang ca namen aturan adat 
sadei talang jambau yo, sudo o kan keme melei namen “uleak yo 
memang melanggar adat keme, ami sapui 2x tejijai, udi be 2 yo nam 
ca nam nikeak mbeak sapui cao ne ca baik, makone cibeak igei menea 
plep awei o igei,” sudo acara punjung o smanei o masen nak sadei 
talang jambau, keten ne si memang serius magea slawei yo ano, muloi 
ba si melei basen magea slawei yo ano kan ca si an sudo umbung 
punjung o ane si basen slawei tun sadei yo. 

27. Ade do kasus tun nikeak nak beak omor pei sanige 3 bulen gik sudo, 
ami ca saleak ku gen ne Atika Mayang Sari, pei temat SD langsung 
ba nikeak, tapi dio asai ku karno factor ne karno bak ne meninggea, 
ami gi masiak idup asai ku masiak kenai si lak melanjut sekula. 

28. Warga nak sadei yo memang rerato betahan an harmonis kete, karno 
memang awalne sambutan adat ne gik baik kulo, sehinggo lak si 
nikeak bak omor atau omor ne cukup o nam bae langgeng da, karno 
sekundei awal tembang asen, jano gen maksud tujuan ne si semapei 
makei bahaso alus nien padek nien da rangkaian baso ne, misal ne 
ami selawei o minai taci puluak juta (Rp.10.000.000) tapi semanei ne 
ca sanggup, do o kadang nam tuun igai semreak hantaran ne de juta 
(Rp.1.000.000) tergantung sin am bebaso gik baik gik sopan magea 
adat o ano. 

29. Uku bi lak 2 priode jijei kadun sadei yo, tugas ne awei murus tun 
nikeak, sengketa, sutak umeak tango tun, gesea serai bae awei tugas 
Kutai, tapi lebiak cao administrasi sadei bae, tapi amen soal melei 
Keputusan, kutai o besi gik ade hok lekat ne, misal ne ade masalah 
tun begaseak, atau mai urusan bioa gik lok te murus mai camat, kadun 
ca nam murus ne kecuali bi ade Keputusan kundei kutai kileak. 
Jijai bareak urusan tun nikeak, karno tun pio bi dau namen cao adat 
istiadat sadei talang jambau yo, warga pio murus kileak magea kutai, 
misal ne sudo selsei urusan adat ne da, baru ba sin am megea kadun 
ami si lak murus bareak NA kete-kete ne, wei o kulo berlaku utuk tun 
luea sadei talang jambau yo gik lok melei basen mak perpuan sadei 
talang jambau yo, bahkan sapei utuk tun gik jabatanne lekat awei 
pelisi,TNI atau jebatan lekat luyen ne.  



30. Karno adat istiadat nak sadei ta;lang jambau yo bi tuun temuun tun 
menjunjung, makone bi jaang te kemliak tun melanggar o karno bi 
dau tun namen. 

Kutai Dipoa 
Umur 70an 
 (Pak kaman)  
 
Pandangan tokoh 
adat (Bapak 
Kaman) 
Menikah dibawah 
Umur, Istri 2, 
Anak 11, Hidup 
Rukun Sampai 
Anak Cucu. 

1. awei pe gi, tun pio ca si kental ige makei adat igai, bareak kejai-kejai 
atau mencak makei kejai, ijai muloi ba unyo menyiket-nyiket 

2. kalau ade saleak makei Keputusan kutai misalne ade pertikaian 
masalah magea kutai, kutai o besi gik melei Keputusan ne, misalne 
ade polisi minai, buliak minai menoton bae, cuman ca buliak milau 
capur, jano igai masalah nikeak tun sadei, KUA ca si masalah ne,ca 
si milau capur 

3. uku nikeak mena’o omor SD kulo, ngenyan ku 2, anak 11, masiak 
ade pio ca gen gik saak ne, 

4. uku kutai yo sekitar 5  taun,cuman nak perangkat murus desa yo 
sekitas 55 taun uku lok pensiun tapi patai meluak uku ijai kutai, 
padahal uku cigai lak, tapi do o ba, kan kutai tugas ne ijai ba masalah 
kasen mengasen, amen kutai donok o kan ijai misalne ade 
permasalahan kan tobo 3 kulau o bedebat mesoa Keputusan 
permasalahan o. 

5. tugas ne bareak umbung,atau ade lok murus-murus kesepakatan 
karno ade sengketa te murus mesoa kesepakatan ne, amen bi sepakat, 
cukup ba batas adat pio besi ca si sapei gut bekenek 

6. beda ne kutai ngen kadun nak sadei yo yo, amen kusus urusanne 
Masyarakat pio ngen kutai o besi, amen be urusanne ngen 
administrasi baru ba tugas tobo kadun be 3 o. 
si ca si mueak bekenek kasus o amen bo kutai masiak ade akea ne 
murus masalah o ca si sapei bekenek moi kadun,kadun ca buleak 
milau capu kulo, bareak aparat o tanda tangen bae ACC bae 

7. SK ne coa tapi ade honor ne awei detaun o sekitar Kades melei o juta 
900 (Rp. 1.900.000) wei o kulo gajai kutai 123 

8. Si model ne cibeak te temgeak si nikeak beak omor, amen ca si ade 
celako, amen keliak te darurat amek, maso te temgeak igai dari pado 
zina. tapi amen si cuman sesiniak lak lak bae nikeak karno penasaran 
bae, nam te mencegah ne. tapi amen si bi mupeak aseeeen, akuak ro 
ne ite tenggeak igai, dari pado akuak ne si kidek kan,lebiak baik te 
ACC bae cam o ba. 

9. Anak-anak unyo bi dau menikeak milu pemeriteak, do o utamo ne, si 
beak omor tapi si hamil, baik si nikeak 

10. Kalau keme pio nikeak beak omor o bi agak ku’ang 
11. Menurut ku pribadi amen lok nikeak o pas ne keliak dewasa ne unyo 

mbiak omor 20ak, amen selawei mbiak 19 20 milau negaro bae, 
cuman amen menurut adat ne biak baik smanei lebiak tuai magea 

1. Bagaimana ya ! orang di des aini memang tidak terlalu kental lagi runut menampilkan adat lengkap, misalnya 
seperti adanya tari kejai dan sebagainya, jadi mulai disingkat-singkat. 

2. Jikalau ada pertikaian atau masalah serius, kutai harus memberikan petuah sampai mampu memutuskan 
penyelesaian maslah atau pertikaian tersebut, misalnya ada polisi yang ikut hadir untuk menyimak kasus 
tersebut, ia hanya boleh menyimak dan menonton saja, tapi tidak boleh ikut campur, apalagi soal pernikahan, 
pihak KUA tidak bisa ikut campur terlalu dalam soal adat. 

3. Saya dulu menikah diumur SD juga, istri saya 2 smapai saat ini, anak saya ada 11 orang, dan istri istri saya 
masih disini tidak ada perceraian dalam pernikahan kami. 

4. Saya menjabat sebagai KUtai (ketua adat) ini sekitar 1 periode, hanya saja saya sudah mengurus des aini sebagai 
perangkat desa selama 55 tahun, sebenarnya saya ingin pension, nemuan Kepala desa mohon dengan sangat 
saya menjadi Kutai padahal saya sudah tidak mau. Salah satu tugas terpenting kutai Adalah soal lamar melamar, 
jika Kutai Donok (Ketua adat terdepan) mrnrmui 1 masalah rumit terkait desa, maka 3 Kutai (3 ketua adat bagian 
dlam desa) berembuk mencari Solusi Bersama. 

5. Beberapa tugas penting lainnya Kutai harus berkiprah dalam semua acara dalam desa, atau ada beberapa 
kesepakatan yang harus diurus, misalnya ada masalah yang harus diputuskan, jika masalah tersebut mampu 
diputuskan oleh kutai saja, maka perkara permasalahan itu sudah cukup selesai tanpa harus dinaikkan ke Tingkat 
Kepala desa / camat. 

6. Ada perbedaan Kutai dengan Kadun di desa ini, kalau tu khusus masalah interen warga Sahaja itu cuku[p dengan 
Kutai, kalau itu menyangkut administrasi maka urusan itu beralih ke Kadun. 
Permasalahan-permaslahan atau kasus itu tidak semerta merta bisa dinaikkan ke wilayah Perangkat desa maupun 
yang lebih tinggi lagi Camat jika Kutai masih berperan, kalau Kutai masih mampu memutuskan suatu perkara 
tersebut, Kadun tidak boleh ikut campur, seperti aparat atau Kadun, kepala Desa itu nanti hanya tinggal ACC 
saja setelah didapati Keputusan yang dikeluarkan oleh Kutai. 

7. SK Kutai itu sepertinya memang tidak ada, tapi Kepala Desa selalu memberikan Honor untuk ke 3(tiga) Kutai 
masing-masing sama mendapatkan honor pertahun sekitar Rp. 1.900.000,- 

8. Soal Pernikahan dibawah umur : soal itu memang jangan sampai kita mencoba mencegah pernikahan dibawah 
umur tersebut, apalagi jika tidak ada hal celaka yang diperbuat pasangan, kalau misalnya terlihat sudah 
diambang darurat, maka jangan lagi sampai ditunda bahkan sampai dicegah pasangan tersebut mau menikah, 
jangan sampai mereka nanti dicegah-cegah sampai berbuat zina. Tapi, jika kita lihat masih sebatas cinta usia 
puberitas (cinta monyet) yang didasarkan hanya penasaran sesaat, hal semacam itu kita masih mampu mencega 
pernikahan dibawah umur tersebut. Namun apabila pasangan tersebut sudah sangat serius mengkhitbah bahkan 
sampai menyiapkan mahar, bagaimana mungkin kita punya alas an lagi untuk mencegahnya ! dari pada esok 
hari terjadi hal-hal yang tidak diinginkan karena persoalahan ini kita cegah, justru lebih baik kita menyetujui 
saja hal tersebut untuk mereka melanjutkan pernikahan. 

9. Saya perhatikan anak-anak beberapa tahun terakhir ini sudah mengikuti aturan pemerintah dalam hal 
pernikahan, dan itu memang yang lebih utama, namun misalnya bagi merkea yang masih dibawah umur, kalau 
kedapatan mereka hamil diluar nikah, lebih baik jangan ditunda untuk menikah. 

10. Kalau didesa talang jambu saat ini memang pernikahan dibawah umur sudah mulai berkurang 



slawei ne, amen si sehat, magea bantuan, sosial ne amen si bi sepakat 
o bi jijai si, yang penting basen kileak baik-baik. 

12. Basen o dedau ne, kopoa rami-rami, awei umeak ay yo sanige tun 
linggau, ca nam2 keluargo bae, harus dedautun kopoa kunyau namen 
kero kelok ne kan 

13. Amen lok basen ngen tun sadei yo,madep kileak,kunyau te kemliak 
asen ne amen niat ne baik nam te temimo, misal amen si bi jijai, tapi 
si nati si nikeak, cibeak temalem walaupun si mbin kuat ne, lok bmete 
kulo nak  diberendo, cibeak si masuk, kunyau tun dau ngen tetanggo 
o namen ijai saksai, membeak te lengah be si menea jejano hal-hal 
kidek be, kadeak ba si bi tunangan 

14. Cuman amen si uak, mesti tmalem, tun tuai ne meluak, brendo ne 
piseak, ca si bok da, cuman amen tekeliak si bamo lem kamar o,dendo 
si 

15. Tun tuai ne o pandangan ku ca kulo si meluak anok ne nikeak beak 
omor, cuman kemliak amen si tepakso, si meluak, dari pakso-pakso 
awei kenek nak hukum yo, baik si menikeak, kunyau si selsei dari 
pado gut sapei bezina hamil, pa o saro kulo lok sidang-sidang yo saro, 
Pokok ne sesuai asen ne, amen si spakat nikeak omor sekian, nikeak 
si, tergantung, keliak keinginan ne 

16. Nak pio nikeak beak omor uyo agok kuang, gik sesudo kulo ca kulo 
si sapei beribut. 
Keme pio keme kemliak kileak, sistim ne model o, amen tobo titik yo 
bi spakat, kenliak betuk ne agak bekeno, keme pio ca kulo menea 
hambatan ne, ke 2 ne kan baik-baik. 

17. Amen beribut biaso ba, kutai mesoa dalen damai ne sapei si damai, 
cibeak menghakimi. 
Ijai Amen keme pio keme mak laporan ne kileak, jano masalah ne 
kundei awal kundei ipe-ipe mesoa dalen terbaik ne, cibeak langsung 
mok Keputusan, misal ne te simpulkan betanye : “gi ade dalen terbaik 
ne coa? Amen ade te mok do o”, rupone sepakat, mesoa Solusi ipe 
dalen terbaik ne kileak, ja’aaang gik keme pio gik sa’ak ne 

18. Amen uku, mempertahankan umeak tango ku, awei o ba, cuman ca si 
ribut nien coa, ca si rukun ige coa, ngenyan ku 2, tun ne samai-samai 
ade. 
Tapi nasehat ku ite kemliak ite yo ba mahami masing-masing te 
kileak, do o besi. Bareak uku menikeak masen sudo, siding sudo, 
cuman tun ca binai menikeak kan uku ben o, uku nikeak ne nak 
Durian Depun (Cuup), bukau nikeak ne ca ku mok gut unyo, tapi suet 
nikeak ku ade kundei kelurahan ade. 

19. Anok ku 11 gik idup ne 3 gik meninggea ne 

11. Menurut saya pribadi kalau mau menikah, kategori dewasa menurut saya saat ini sekitar umur 20 tahun bagi 
lagi-laki, dan 19 atau 20 bagi Perempuan, ikut pemerintah Sahaja,namun jika menurut adat memang lebih baik 
mencari pasangan suami itu yang umurnya lebih tua dari si istri, apalagi prianya kelihatan sehat bugar, mampu 
saling membantu terlihat disekitar kehidupan sosialnya, jika antara ke 2 (dua) nya sudah sepakat, itu cukup 
sebagai alas an untuk menikah, yang penting ia mengutarakannya terlebih dahulu atau mengkhitbahnya dengan 
serius kerumah si Wanita. 

12. Yang dimaksud Tunangan / mengkhitbah disini Adalah kita berkumpul Bersama beramai-ramai warga sekitar, 
seperti acara pertunangan yang baru saja terjadi beberapa waktu lampau, itu mau tidak mau harus mengundnag 
dan berkumpul banyak warga desa, tidak bisa khitbah didesa ini hanya pertemuan yang diadakan oleh keluarga 
2 belah pihak Sahaja. 

13. Kalau ada niatan ingin meminang orang di desa ini, lebih baik menghadap niat pertemuan bertamu terlebih 
dahulu dihadiri warga banyak dalam des aini sebelum mengkhitbah / tunangan, dalam pertemuan tersebut kita 
nanti akan melihat bagaimana niatnya, jika niatnya baik kita bisa menerima.  
Misalnya niatnya sudah kita terima, sudah mengkhitbah tunangan dan possitif akan jadi menten, tapi belum 
melangsungkan aqad sah pernikahan, maka salah 1 nya tidak boleh menginap dirumah calon mempelai 
walaupun ia membawa rekannya, jika ia sekedar mau mengobrol pacarana pun harus diteras depan, tidak boleh 
semerta-merta masuk kedalam ruangan rumah,agar orang banyak khususnya tetangga menjadi saksi tentang 
aktifitas mereka itu, jangan sampai kita lengah, jika tidak dengan cara begitu kita pun lengah, khawatir akan 
terjadi hal yang tidak diinginkan,meskipun mereka sudah sah bertunangan. 

14. Kalau pasangan itu memang ternyata jauh dan mengharuskan untuk menginap, jikak memang diizinkan oleh 
orang tuanya, ruangnannya terpisah maka ada toleransi, namun jika kedapatan mereka berkabung berdua dalam 
1 ruangan maka dia terkena denda adat. 

15. Saya perhatiakan orang tua memang pada umumnya kurang menyetujui anak mengikuti perjalannya menikah 
dibawah umur, akan tetapi dilihat lebih seksama jika hal itu menjadi suatu yang terpaksa, orang tua mau tak mau 
mempersilahkan, dari pada memaksa-maksakan anak untuk teguh menunggu kedewasaan sembari melanjutkan 
sekolah dan bersampai berbuhungan dengan hukum atas Pergaulan bebas, lebih baik dinikahkan, biarkan beban 
itu terlepas dari pada ditunda-tunda kemudian makin menjadi sampai zina dan hamil diluar nikah, Sebagian akan 
berat dan sulit bahkan malas menjalani sidang, pokoknya sesuaikan dengan niat kesiapannya, jika mereka 
sepakat menikah diumur sekian, menikahlah mereka, tergantung dilihat dari keinginannya. 

16. Didesa ini yang menikah dibawah umur sudah berkurang, dan perniakahan dibawah umur yang sudah-sudah 
lama terjadi tersebut baik-baik saja tidak ada yang sampai timbul percekcokan besar. Kami didesa ini 
memperhatikan terlebih dahulu,ternyata pemikiran mereka seperti ini, kalau bocah-bosak ini sudah bersepakat, 
kemudian dilihat dari paras dan kesiapannya lumayan mumpuni, kami pengurus Masyarakat didesa ini tidak ada 
alas an untuk membuat hambatan, lagi pula mereka berdua ini menawarkan pernikahan dengan cara baik-baik. 

17. Kalau ada percekcokan itu hal biasa, selaku kutai biasanya mencari jalan Solusi damai sampai mereka berdua 
benar-benar berdamai, jangan sampai menghakimi. Jadi kami disini memperhaatikan informasi berbagai laporan 
terlebih dahulu, apa akar masalahnya, kemudian mencari dengan hati-hati semua jalan yang terbaik untuk 
memperbaiki hubungan tersebut,, jangan langsung mengambil Keputusan, misalnya kita simpulkan saat 
bertanya : bagaimana, apakah masih ada jalan terbaiknya tidak ? kalau masih ada, mari kita ambil jalan tersebut”, 
ternyata mereka sepakat. Intinya kita mencari Solusi jalan terbaiknya, makanya jarang warga kami didesa ini 
bercerai. 



20. Ite pio yo ca seberapo lukak ne, ade ba ngengebun-ngengebun didik 
ye, anak-anak pa’o bi bekeluargo kete, bekebun, anak-anak bi ku 
melei kebun ne, bareak anak ku slawei 2 yo nelei ku kebun isai sawit 
mbiak isai 300 pun 

21. Ca’o semdo Tun sadei yo bi cigai ca’o ne igai, misal amen semendo 
rajo-rajo diem ipe ca nam temgeak, amen gik unyo semdo rajo-rajo 
tun bna’o yo awei “semdo besai pasak (tukar mbumbung)” ca buliak 
mbin mbin belek, di ba, unyo ca nam te temgeak, nak ipe penan 
sengak nak di ba si idup. 
Anak ku ca gen si mekridit kridit a, betani ba kete-kete ne, kadeak te 
ca o tani nien ca kulo, yang penting pas utuk mei ne, lepas pas. 
Ade kulo anak ku gik dikup o nak kulau, si ba kulo gik sarjana ne, 
aduk ne kerjo nak PT. HondaResta, tun Pekan Baru, kebun ne ade 3, 
nagiak ku 1. 

22. Pio memang tradisi ne sudo nikeak milau pediak ne repuan ne, cuman 
amen repuan ne lok milau pediak ne silahkan, bareak anokku kadun 
2 yo repuan ne tun Linggau milau si minyo, pokok ne uku melei 
taneak ne masing-masing, soal si lok murus ne ngen coa ne sereak si, 
yang penting uku bi melei. 

23. Misal ne amen tun luea lok nikeak ngen tun pio melamar kileak, 
pokok ne amen si spakat slawei ngen semanei ne, adat pio motoa, asal 
si ca menea hal kidek, tai ne mungkin si bi namen adat pio. 

24. ca’ o tun pio amen menea saleak o termasuk gaseak, ce’ei o si 
mendu’o, tai ne si bi rujuk, bi minoi maaf. Ca’o ne amen si menea 
saleak, mundang tun mendu’o biaso bareak syukuran, ca sapei makei 
punjung. 

25. Amen si menea saleak ayok si nikeak hamil dute, keno si dendo 
motong kambing be da, 1 likup, si tukar anak ne motong kambing, ca 
nam tukea ngen luyen, kambing o ba, istilah ne mpuk sadei, amen 
punjung te pio mbuk biaso, ca si awei lebong harus ade monok melew 
ngen monok puteak, memang te sesame jang masing-masing daerah, 
awei cu’up memang agak sego de, keme coa makei gik sego nien 
pie,menyesuaikan kemampuan tun kulo. 

26. Tun pio menghormati adat pio, si ca si mudeak si ce’ei tun pio e, 
keme tun adat kulo ca menyaro, misal ne ade tun 8 pasang nikeak nak 
dipoa yo, ca si gut tu’un kute kutai kadun, ngen ku su’ang sudo cukup. 

27. Keme pio istilah ne nak tani o ba, jai keme bi smiyep taneak utuk 
anak-anak te modal si mesoa kembuk utuk keluargo ne, awei pe igai? 
pegawai coa, Ngebun kulo ca kulo saro ige, sawit tun manen ne, do o 
ba tukua-tukua rokok, kembuk ne. menurut ku ngebun o bebas lok 
istirahat / kerjo, yang penting uku bi melei 1 suang, cuman ade nien 

18. Kalau saya mempertahankan rumah tangga saya ya seperti itu, dibilang sangat rukun itu tidak, dibilang sangat 
cekco juga tidak, istri say aitu ada 2, kedua-duanya kategori orang berkecukupan. 
Tetapi nasehat saya mari kita saling memahami terlebih dahulu, itu saja. Seperti saya dahulu menikahi istri ke 2 
dahulu, hantaran sudah dibayar, mahar sudah dibayar, izin istri pertama ada, tapi orang-orang tidak berani 
menikahkan saya dulu, saya menikah di daerah Durian Depun (Curup Rejang Lebong), Buku Nikah itu ada, tapi 
tidak diambil sampai sekarang, tapi saya memiliki surat keterangan menikah dari Kantor Kelurahan. 

19. Dari hasil perkawinan tersebut saya memiliki 14 anak, 11 yang masih hidup, 3 sudah wafat 
20. Kami disini hidup tidak seberapa ekonomi kami, ada kebun sedikit-sedikit,anak Sebagian besar sudah pada 

menikah semua, mereka juga berkebun, masing-masing semua anak saya sudah saya berikan kebun, seperti 2 
anak Perempuan saya saya berikan kebun dan sudah diisi sawit 300 batang 

21. Cara adat semendo didesa ini tidak lagi kental seperti semendo lama zaman dahulu,misalnya semendo rajo-rajo 
dimana ingin tinggal orang tua tidak bisa mencegahnya, beda dengan semendo rajo-rajo zaman dulu,  seperti 
pepatah “Semdo besai pasak “tukar mbumbung” (Semenda Besi Paku “bertukar acara) artinya anak itu tidak 
bisa tinggal dimana semau mereka, mereka tinggal diwilayah semenda mertua itu. Tapi zaman sekarang kita 
tidak lagi bisa mencegah, ibarat kata pepatah “Dimana ada kesejukan disanalah ia menetap”. Anak saya tidak 
ada yang kenal kredit-kredit, Bertani semuanya walau dibilang petani yang professional juga tidak, tapi cukup 
untuk makan dan pemenuhan tanggung jawabnya. 
Ada juga anak saya seorang Perempuan yang tinggal dibengkulu, suaminya orang asli Pekan Baru bekerja di 
PT. Honda Resta Bengkulu, kebunnya ada 3 dan saya tetap memberikan 1 kebun sebagai jatah untuk nya. 

22. Di desa talang jambu memang adatnya sudah menikah suami harus ikut dimana istri tinggal, namun ada anak 
saya yang Kadun 2 itu istrinya orang Linggau, karena dia mau ikut suaminya di desa Talang Jambu ya silahkan, 
yang penting kesemua anak-anak saya, masing-masing sudah saya berikan tanah tiap anak, soal mereka mau 
mengurusnya silahkan jika kurang telaten juga ya terserah mereka, yang penting saya sudah memberikan bagian 
masing-masing. 

23. Semisal ada laki-laki mempunyai keinginan melamar Wanita warga desa talang jambu ini, yang penting dia 
kesini melamar baik-baik, kalau mereka saling sepakat dan menerima, adat tinggal mengikuti saja, artinya 
mereka Sudah memahami adat didesa ini. 

24. Cara orang di desa ini jika berbuat salah, misalnya berseteru, cerai, mereka membuat acara Doa, artinya mereka 
sudah berdamai, sudah meminta maaf. Caranya kalau mereka melakukan perkara kesalahan bukan pelanggaran 
adat, undang warga untuk berdoa seperti acara syukuran, dan acara tersebut tidak sampai mengeluarkan Punjung. 

25. Kalau ia melakukan perkara kesalahan adat, misalnya hamil diluar nikah, makan ia dikenakan denda potong 
kambing 1 ekor, ibarat menukar ana katas perbuatan kesalahan denan korban kambing, tidak bisa ditukar ke 
hewan lain seperti sapi atau sebagainya atau kambing berjumlah 2 ekor tidak,istilahnya disini “mpuk sadei / 
mpuk bumai” atau Cuci kampung, kalau soal Punjung didesa ini itu makan-makan biasa, tidak seperti tradisi 
Rejang di Lebong punjungnya harus menyediakan ayam hitam beberapa ekor dan ayam putih. Memang kita 
sama-sama suku rejang seperti rejang di Lebong dan Rejang di Curup, tapi kami tidak menggunakan yang seperti 
itu, karena sulit dan memberatkan, adat kami tidak sampai memberatkan, kita meyesuaikan juga dengan 
kemampuan seseorang tersebut. 

26. Warga di desa talang jamb u ini sangat menghormatin adat, kamipun selaku ketua adat tidak sampai menyulitkan 
warga, kami menyesuaikan yang terbaik, misalnya ada 8 pasangan wilayah adat saya (kutai Dipoa) yang 



gik anokku nak kulau o kebun ne mejijai nien, ijai temukua ne 
tambeak ne igai. Ijai gajai sawit o jagai ja’ai ba, gajai bebas bae, 
mbiak 6 juta, walaupun titik kadeak te e. 
Tapi sadei yo kebun o gen ne bae, cabe yo mbot tun mbin, sayur mbot 
tun mbin, menukua ba uyo, cuman bareak monok,kan, mok kak di. 
Cuman ade kenai kebun gi ade, si mesoa tambeak ne meratau moi 
Malaysia, bareak ku bae pei belek 3 taun sanige kundei Malaysia 
serpok anak ku gik dio,  

28. Belek igai moi nikeak beak omor o sah ami si ca gen unsur zina ne, 
makone ca te sapei kemluea Mpuk Sadei,  

29. Ami si nikeak gegara hamil dete, lak si anak ne idup atau keguguran, 
tep si pakei Mpuk Sadei keno si potong kambing 1 likup atau nam ige 
gut sapei 2 likup amen bi saleak ige. 

30. Ami lak samai lak cao anak uyo bemete da gi, buliak si meneko, 
cuman si temot nak berendo cibeak masuk, sudo o keliak kulo waktau 
ne mbeak sapei belbiak, kiro ne si kundei uak, amia de alas an gik 
tepat tun tuai ne cayo ami si tepakso temalem nak dasei bak ne 
silahkan tapi si bi kemten serius ne melei asen kileak. 

 

menikah, tidak harus semua Kutai ikut mengurusinya, jika dengan 1 kutai saja saya sendiri sudah cukup ya 
sudah, begitu. 

27. Kami di des aini istilahnya mayoritas Bertani, sehingga selaku para orang tua sudah menyiapkan tanah untuk 
anak-anak kami sebagai pesangon hidupnya maupun pemenuhan nafkah untuk keluarganya. Bagaimana lagi 
coba? Pegawai bukan, berkebun juga tidak begitu menyulitkan, bahkan sawit sudah ada orang yang memanen, 
itu sudah cukup untuk jajannya, rokoknya, sampai kebutuhan makan hidupnya. 
Menurut saya dikeluarga saya, berkebun itu profesi yang bebas, ia mau bekerja silahkan, mau liburpun silahkan, 
yang penting saya selaku orang tua sudah memberikan masing-masing anak saya tanah kebun, tapia da juga 
anak yang yang di Bengkulu itu, saya sudah kasih 1 kebun, karena dia jauh tidak mampu merawatnya karena 
profesi ganda, akhirnya digarap dan berhasil, sehingga kemudian dia menambah 3 bidang kebun lagi. Jadi gaji 
sawit itu “gajai Jaai” (gaji tetap yang tidak tumbuh kembang),gajinya bebas saja, sekitar rp. 6.000.000,- perbulan 
walapun masih kategori sedikit. 
Tapi didesa ini didaerah ini kebun itu hanya sebutan saja, bahkan cabe, sayur, kita menunggu pedagang lewat 
artinya keperluan dapur kita masih tetap beli, hanya mungkin kalau mau makan ayam atau ikan ya bis akita 
dapatkan karena ternak yang ditaruh dikebun. 
Tetapi ada juga mereka yang mempunyai kebun masih juga mencari tambahan seperti merantau kemaysia, 
seperti say aini baru beberapa tahun yang lalu saya pulang dari perantauan di Malaysia berbarengan dengan anak 
saya yang ini. 

28. Pernikahan sah tidak ada unsur zina maka tidak ada cuci kampung walaupun dibawah umur 
29. Pernikahan atas  dasar hamil diluar perkawinan baik keguguran maupun tidak, tetap dilangsungkan cuci 

kampung berupa mengeluarkan kambing bisa 1 ekor bahkan 2 ekor 
30. Pacaran boleh menerima tamu pasangan tapi diberendo, jika dia dari jauh harus dimanajemen waktu bersuanya 

agar jangan sampai menginap, menginap hanya dibolehkan jika memang dia jauh dan sudah serius dalam 
berhubungan atau sudah menampakkan khitbah nya dengan izin ketat dari Bapaknya. 

Pasangan bawah 
umur 
Atika mayang 
sari  
 
 

Anak dari ibu Rosni,  
 
Menikah Umur 14 Tahun Bulan Februari Tahun 2026  
 
Konteks Latar Belakang Pernikahan Dibawah Umur 
 

peneliti hanya sempat mewawancarai Ibunya, Neneknya, bibinya, sepupunya, dan kakak kandungnya, bapaknya 
sudah meniggal  

Pasangan 
pernikahan 
bawah umur 
(Ibu Leni)  
nikah tahun 2002  
 
Menikah belum 
14 tahun 

1. Uku waktew o nikeak omor 14 / 15 taun 
2. Ite o lak te mlanjut skula zaman o, taci te coa, indok ngen bapak o 

saro, ijai ite yo awak bi omor 13 taun bi putus skula, bi tepeker kulo 
e an ne nyemulen an ige, tiko sapei kulo judau, bi enggea, jijai ba 
bekenek. 

3. Kalau smaten ku tamat SMP si, bi dewasa si, sekitar omor 20 
4. Mak bak ku ca temgeak waktau uku nikeak waktau o omor 13 – 15, 

mungkin tun tuai ku kulo tepeker memang kalau ne menurut islam 
ngen undang-undang ne ca boleak, tapi an ige te temgeak ne Saben te 
bedoso. 

1. Saya dulu menikah diumur 14 / 15 tahun 
2. Kami dulu ingin rasanya melanjutkan sekolah, tapi ekonomi keluarga tidak memungkinkan, biaya tidak cukup, 

bapak ibu kurang mampu, jadi saat saya berumur 13 tahun sudah putus sekolah, kemudian selalu berfikir takut 
terlalu lama menjadi gadis, jika jodoh sudah sampai, kita pun juga tidak keberatan dan ingin menikah, maka 
akhirnya serius langsung menikah. 

3. Kalau waktu saya menikah saat itu, suami saya yang lumayan dewa, dia umur sekitar 20 tamatan SMP 
4. Waktu itu orang tua saya tidak melarang saya menikah sewaktu masih umur 13 – 15 tahun, mungkin orang tua 

saya juga berfikir kalau menurut islam dan undang-undang mungkin tidak boleh menikah dibawah umur, tapi 
khawatir terlalu lama dibiarkan digantung status saya yang tidak ada kepastian, takutnya berdosa 

5. Selama saya menikah, rajin sekali kami cekcok terjadi keributan rumah tangga, namun sekarang tidak bisa lagi 
karena suami saya sudah meninggal baru-baru ini 



5. Slamo nikeak, cet amek keme cekcok atau bribut, cuman uyo cigai 
nam igai bribut, si bi mninggea sanige, pei yo besi 

6. Kalau dik keme yo bel o yo,mungkin awak gi je ja’ai, amen smaten 
ku wakteu o si gik sabar ne, keme saling sadar bae mungkin tiket ne 
awei yo, uku tiket ne awei yo, ijai sesame ngertai bae, misal kekadang 
uku gerunyam si melilai keluea teak mai pe, amen si belek moi dasei 
be kan, ca kulo te enggea grunyam terus mengiak terus da 

7. Uku nikeak waktau o ca si bareak te sako, memang jejudau bae wei 
o, bemete coa, cuman uku gik baik ne wei o ba, omor ne tuai kundei 
ku selisiak ne,ijai nam ngertai te 

8. Waktew anak ku nikeak omor ne ti temat SMP da, sebenea ne amen 
ite semayo misal ne te temgeak, ite kemliak ne si lok nien nikeak, 
cuman sebenea ne nak lem atei ku tik ku smayo si nikeak, harapan te 
kan si melanjut sekula ne, cuman te kemleak ne si bi sesamai lak 
samai lak, ijai nurus te si nikeak, sebenea ne agak te kecewa, harapan 
te si skula terus kan, cuman Saben te si be mlarat, skula igai cigai 
lak,ijai nurus te si nikeak. 

9. Alhamdulillah bi kedau taun yo sekitar 5 taun yo, rumah tangga 
anakku bebaik bae, ca pernah ku kemleak si o siket-siket bene / angat, 
ca pernah 

10. Tapi miliak, pa’o sabar, pao aduk ne lalau, si bemete ngen tun luyen, 

amen uyo kan aduk te lalau, ngenyan bi sibuk memain hp bae, encolet 
padeak te da, hahaha 

11. Uku ade bareak kebun sawit, nak sadei yo agak te saro amen 
menyadap para, baso keme pio mengebun o medumai. 

12. Keme pio amen sayur tmukua o ba, ca nam te menanem sayur, dau 
sapai gut masuk moi umeak, lok nanem nak kebun, ite ca modal 
menea kendang ne. 

13. Keme pio ca kuli gik bareak pusing ige soal eknomi, taci do juta bae 
kadang cukup ba utuk debulean, jano igai maslah dopoa kadang 
smaten lak si bekesoa ngewea kan, atau te bekesoa sayur liar nak 
imbo 

14. keme pio lok si beribut wei pe pun, gi masiak betahan gut sapei saleak 
1 ne matei 

15. amen uku medumai anak-anak ku dasei ba, binai mujua ne, dio2 titik, 
ade kakok ne smanei ade kulo gik semido ne, si ca kenai temat sekula 
SD, kisaran omor 17  

16. nak zaman ku awei o ba kete ne amen nikeak seomor o ba kete 
Angkatan ku maupun kak beak ku, pei temat SD / SD ca temat bi 
nikeak, jano igai zaman mak ku. 

6. Percekcokan itu ya selalu bisa terjadi, mungkin karena kami saat itu masih kecil-kecil, berbeda dengan suami 
saya yang sudah dewasa, dia bisa mengatur kesabaran, kami saling menyadari dan memahami, mungking 
tingkatan kita yang seperti ini berbeda tidak bisa disamakan, jadi kami lebih ke saling memahami saling 
pengertian saja atas kekurangan masing-masing, misalnya saat saya Mengomel egois marah-marah, suami saya 
kabur pergi keluar rumah segera saya tidak tahu kemana, kalau suami pulang nanti, saya pun sebagai istri tidak 
lagi mau maraha-marahan terus, ngomel terus. 

7. Saya dulu menikah seperti tidak disangka-sangka, mungkin hanya seperti orang yang sekedar singgah biasa 
Sahaja sekali kemudian jadi jodoh, karena berpacaran pun saya tidak melakukannya, hanya saja saya bersyukur 
dalam hubungan pernikahan saya itu bahwa umur suami saya yang lebih tua dari pada saya selisihnya, jadi suami 
bisa mengerti kondisi saya. 

8. Anak saya pun begitu, waktu anak saya menikah umurnya justru belum tamat sekolah SMP sudah menikah, 
sebenarnya kalau kita tidak menyetujui pernikahannya, katakanlah kita melarangnya menikah diumur itu, tapi 
saya perhatikan dia sangat ingin sekali menikah, hanya saja didalam hati saya sebenarnya saya tidak berharap 
anak saya menikah cepat, harapan saya saat itu dia melanjutkan sekolahnya, tapi saya perhatikan mereka berdua 
ini mau sama mau sudah yakin sepakat ingin menikah,akhirnya mau tak mau kita uruslah mereka menikah, 
sebenarnya saya agak kecewa, harapan saya dia terus melanjutkan sekolahnya tinggi-tinggi, hanya saja kami 
takut dia melarat, minatnya untuk melanjutkan sekolah pun tidak ada, sehingga akhirnya kita uruslah 
pernikahannya. 

9. Alhamdulillah saya perhatikan rumah tangga anak saya yang menikah dibawah umur ini sudah berjalan 5 tahun 
aman-aman Sahaja, tidak ada sampai bercekcok tinggi tidak pernah alhamdulillah 

10. Sebaiknya kita harus memilih pasangan dengan baik, Sebagian pasangan itu penyabar, Sebagian lagi berperangai 
saat suami pergi bekerja, para istri sibuk main hp, istilahnya hiburan cuci mata, jadi berbaik juga dalam memilih. 

11. Saya memiliki pemasukan dari kebun sawit, kalau Kembali ke kebun karet mayoritas warga di des aini sudah 
mulai merasa letih, Bahasa rejang kami disini pergi berkebun itu pergi kesawah 

12. Kami disini mayoritas kalau kebutuhan dapur seperti sayur itu harus belanja, kita tidak mampu menanam sayur 
karena ternak sapi warga disini dilepas bebas berkeliaran, ada tersirat kehendak berkebun sayur dikebun tapi 
kendala tidak mampu memodali kandang. 

13. Soal ekonomi sebenarnya kami tidak terlalu ambil pusing, sebab uang Rp. 1.000.000,- saja untuk kebutuhan 
terkadang sudah cukup, suami terkadang bisa mencari tambahan dari mancing atau kita mencari tanggulangan 
dari sayur liar. 

14. Dalam rumah tangga ini, keributan sebesar apapun itu, kami masih tetap ingin bertahan dalam mempertahankan 
rumah tangga ini, hingga salah 1 dari kami wafat. 

15. Kalau saya berangkat ke kebun, anak-anak saya dirumah Sahaja, syukurnya anak-anak sudah berani ditinggal 
dirumah, yang kecil-kecil syukurnya ada kakaknya laki-laki yang bisa merawatnya, yang laki-laki ini juga tidak 
sampai tamat SD, umurnya kisaran 17 tahun 

16. Di zaman saya waktu itu semua begitu nikah seumuran saya, baik dia satu rival dengan saya maupun Angkatan 
dibawah saya, sudah tamat SD atau belum tamat SD sudah langsung menikah, apalagi dizaman ibu saya. 
Nah sekarang saya perhatikan anak-anak zaman sekarang malah mengikuti kebiasaan kami dahulu,hanya 
bergumam “ya ampun, alangkah cepat ia menikah, kalau iya bagus ada kemungkinan dapat pasangan yang bagus 
pula, namun kalau tidak, alangkah sedihnya kita melihat hal itu” 



Nah unyo nyo tetitik dau yo milau-milau kulo ca o keme menao, 
kadeak ku “padeak alangke gacang si menikeak, amen si padek dapet 
pediak ne gi padek da, amen coa, alangke sedih te kemliak ne 

17. amen zaman keme na’o ca kulo si karno ekonomi keme nikeak, 

hehehe, tun tuai ca makso ngelueak te nikeak ca, keker ba uku ngen 
smaten ku, cuman demalem si keme temau, keme kenal, keme se usik 
berbincang-bincang padeak tun da, sudo o lajau ba, nikeak. 

18. Uku mena’o ca tinget ige, bak ku tun talang pikua, mak ku tun talang 
jambau,keme idup nak sekeliling mak si 

19. Nak sadei yo gi Kalau soal ekonomi dedau, ngandalkan kebun lem o 
be, temotoa temoa tun kerjo, pokok ne te harus rucap te kerjo, cuman 
lok sabar, amen ca sabar lok kulo te stres gi 

20. Amen ku bel o gih, wei didik ku smaten ku masen waktau o da, 500 
ribau 

21. Tapi ade kulo bayeak-bayeak ku gi gen ne putri, si meningea o dong 
melaher anak ne, sematen ne coa, anak ne tinggea ngen wak ne, awei 
o ba gik keme o, amen ca si masalah kematian o ca gen si sa’ak (ce’ei) 

17. Kalau zaman kami dahulu, bukan semerta-merta kami menikah karena factor ekonomi, hehehe (tertawa), orang 
tua pun tidak memaksa kita harus menikah, coba fikirkan, kami Saja dengan suami saya saat itu hanya waktu 1 
malam kami bertemu, kami saling mengenal, saling berbincang, saling membuka latar belakang masing-masing 
kalau orang bilang, kemudian langsung menikah tidak lama sesudah itu 

18. Latar belakang keluarga saya, ayah saya dari daerah Talang Pikua, dan ibu saya dari Desa Talang jambu, sesuai 
tradisi, bahkan sesudah menikahpun saya sekeluarga hidup disekeliling orang tua (Ibu) sekitar rumah Ibu didesa 
talang jambu 

19. Kalau di desa talang jambu ini mayoritas mengandalkan hasil kebun, menerima tawaran kerja baik dikebun 
ataupun selain Perkebunan, intinya harapannya dalam pekerjaan mencari nafkah itu maunya gesit tanpa pilih 
memilih, hanya saja kita harus banyak bersabar, kalau tidak sabaran, bisa stress akan tekanan hidup 

20. Zaman saya menikah dulu, hantaran mahar yang saya terima itu sedikit, yang diberikan suami saya saat itu Rp. 
500.000,-  

21. Ada juga bukti ketahanan rumah tangga seperti teman seangkatan saya Bernama putri, ia meninggal saat 
melahirkan, saat ini memang suaminya pun sudah tia setelah kepergian istrinya, anaknya hidup sebatang kara 
diurus oleh uwak (kakak ibunya), namun begitulah rumah tangga di desa kami ini, kalau bukan karena adanya 
kematian, tidak ada yang Namanya perceraian. 

Pasangan 
pernikahan 
bawah umur 
 
(Bu Lesi / Rezi) 
Umur 22 tahun 
lahir tahun 2024 
menikah 2021 
umur  

1. Uku nikeak taun 2021, omor pei masuk 17 taun, smaten ku tun panian 
arah pacua, uku ca temat SMP 

2. Uku nikeak waktau o ca si bareak te sako, memang jejudau bae wei 
o, bemete coa, cuman uku gik baik ne wei o ba, omor ne tuai kundei 
ku selisiak ne,ijai nam ngertai te 

3. Kalew gik ku smanei ne gik sabar a,hehehe, ade amen te mengiak, si 
melillai keluea da, teak kopoa ngen kekuat ne atau ngewea sereak ne 
ba, pas belek be ca kulo reribut igai 

4. Uku tinggea nak umeak keme dewek ade ba umeak smaten ku gubuk 
da hehe, walaupun ca si gik bok ne amen uku tinggea ngen mak ku 
atau tinggea ngen setuangku, alhamdulillah ne mujua ne keme ade ba 
umeak sederhana. 

5. Amen areak reribut-reribut o ade, amen sa’ei ku ca lek si masiak dasei, 
amen saeiku bi muloi lek smaten ku langsung melilai alau, 
alhamdulillah bi 5 taun yo aman, beribut ca gen ade sapei mokoa-
mokoa o coa, ijai amen smaten ku yo aman bi muloi lak ribut si lalau 
miket burung 

1. Saya menikah tahun 2021, umur menikah saat itu baru memasuki 17 tahun, suami saya orang Panian arah Desa 
Pacur, saat itu SMP saya terputus. 

2. Saya menikah saat itu tidak disangka – sangka, memang jodoh itu seolah datang dengan sendirinya saja, pacaran 
pun tidak sebegitunya,hanya saja saya bersyukur suami saya selisih umurnya lebih tua dari pada saya. 

3. Dalam rumah tanggga kami memang yang lebih sabar itu suami saya, heheheh (tertawa)  ada saat saya marah 
ngamuk, suami buru-buru pergi keluar rumah, bisa jadi pergi kumpul dengan teman-temannya atau memancing, 
terserah dia, saat nanti suami pulang rasa ingin ribut itu sirna. 

4. Saya tinggal dirumah saya sendiri ikut suami, ada cukup sebuah rumah gubuk, hehehe (ketawa), walaupun kalau 
saya ikut tradisi tinggal sm ibu atau disekitar ibu tidak apa-apa ataupun tinggak dengan mertuaku, tapi 
alhamdulillah Syukur kami sudah memiliki rumah sederhana untuk ditempati. 

5. Kalau soal cekcok terus menerus itu ada, kalau misalkan suara saya saat marah itu tidak terlalu tinggi, suami 
masih bertahan dirumah, namun kalau sudah mulai tinggi suara saya saat marah pasti suami saya langsung buru-
buru keluar rumah dan tidak meladeni amukan saya, alhamdulillah sudah 5 tahun berjalan rumah tangga ini 
aman-aman saja, ribut atau cekcok pun tidak sampai pukul memukul, jadi suami say aitu orangnya gercep aman, 
apabila baru mulai mau ribut, dia langsung buru pergi Memikat Burung kalu hobi suami saya. 

Pasangan 
pernikahan 
bawah umur  
 (Bu marlena) 

1. Uku nikeak bi 35 taun, 
2. Ca ku mlarang-mlarang anok-anok ku nikeak beak omor, anok ku 4 

bi nikeak kute, ca gen gik temat SD ne bi nikeak kute 
3. Pau ku pei sanige asuak die (angga kakok ne ca temat SMP die) bi 

nikeak atika pas temat SD 3 bulen gi sudo. 
4. Amen zaman na’o bukaw te coa, cuman madeak “saya terima nikah” 

bi sah, hahahaha, ca si awei zaman unyo, tapi unyo bi ja’ang tun 

1. Saya menikah sudah 35 tahun 
2. Saya tidak melarang anak-anak saya menikah dibawah umur, anak saya 4 sudah menikah semuanya, tidak ada 

yang tamat SD sudah menikah semua 
3. Cucu saya Atika baru menikah beberpa waktu yang lalu adiknya (Angga, kakaknya ini tidak tamat SMP), Atika 

meikah 3 bulan yang lalu baru Tamat SD langsung menikah. 



nikeak pas temat SD, gik daw ne unyo omor-omor 16 / 17 taun ba bi 
nikeak, asal senang samai senang 

5. Amen ade keributan nak umeak tango o amen sudo ngenyan mareak, 
smaten o mi’uk goa langsung lelalau, amen lalau-lalau awei o, cigai 
si sapei beribut igai, pas sematen belek, cigai reribut igai, ca jijai 
mareak.  
Cuman amen sematen ca lalau, te mengiak si diem bae nak dasei, 
tambeak nien te mareak da, jano igai si diem bae, lok nien te 
menguaso si mcemramah si palang, hahahaha. 
Sematen o kan amen nyenyan ne mareak, si panes da, amen dong ite 
mareak si lalew kan belek be te sengak atei te. 
Semanei o kan panes, amen si sadar kan pas te  ngomel, lalau si, ca 
jijai te cekcok. 

6. Tun pio lok sabar saling kesoa bareak upan o ba, contoh ne bae anok 
ku yo, anok ne 4 2 titik, 2 ca temat SD, smaten bi ninggea, lok sabar 
ba madep kerjo-kerjo, amen lok kesoa tambeak ne alau temotoa kerjo 
ngen tun 

7. Amen sadei yo ca nam tun melei kasen taci dedau e, jano igai amen 
masiak makei semdo rerajo 

8. Nak sadei keme jaang tun dapet bantuan, peker ba uku yo bi tuai, 
rando kulo, ti pernah dapet bantuan o da, awei lapu yo bae coa nien 
dapet subsidi 

9. awei pe te lok mesoa tipe gik te, temau bae debat si, waktu temau 
debat o na te btanye, misalne si lok sabar madep te gi titik yo, ite kulo 
bi melei namen amen keme yo minder sebenea ne karno skula ca 
temat, kriteria khusus o bareak ade harto jano pao ca kulo, gik penting  
peneilaian keme tun pio, si o keten serius lak ngen te o ba amen si 
mengasen, si bi melei basen ngen te o, baru te lak, walaupun ca kenai 
te debat temau langsung bareak jatuh cinta padeak tun e ahaha, tapi 
memang be o timboa dewek si da, seiring bdalen waktau bebamo nak 
umeak tanggo yo kan, te nam kenal. sebab menurut keme kadeak ba 
si unyo keten baik baes plep ne padek, tapi ca te namen tiko sudo 
nikeak beubeak ijai kidek, do o kulo amen awal kenal si akhlak ne 
kuang baik, ternyato sudo nikeak tanggung jawab ne padek, keme 
pecayo bae ngen takdir kelok Tuhan, ca kulo si ruet ige da, amen si 
lak ngen ite, kasen ba i o, soal plep be te sesamo mubeak ne saling 
pengertian amen ade ca o kuang te as kan. 

4. Kalau zaman dulu buku-buku tu tidak ada, hanya berucap “saya terima nikah” sudah sah, hahahaha (ketawa), 
tidak seperti zaman sekarang, tapi zaman sekarang sudah jarang anak-anak menikah pas tamat SD, yang banyak 
sekarang itu sekitar umur 16 / 17 taun sudah menikah, asal sama-sama suka ya menikah mereka diumur itu. 

5. Kalau ada keributan didalam rumah tangga itu, kalau istri marah, suami itu mendengar sebentar kemudian buru-
buru pergi menjauh, kalau buru-buru pergi seperti itu,bahkan tidak akan sampai ada keributan Kembali saat 
suami sudah pulang lagi kerumah tidak ada lagi keributan, tidak akan jadi marah berulang. 
Hanya saja kalau suami itu tidak pergi misalnya kita selaku istri marah-marah terus suami hanya diam saja 
dirumah, akan memuncak semakin tinggi kemarahan istri itu, apalagi suami itu hanya diam saja, rasanya istri itu 
ingin menguasai keadaan saat itu sekalian menceramahi suami, hahaha (ketawa) 
Suami itu mayoritas kalau istri marah bercekcok, suami akan merasa panas batinnya, kalau sebagai istri kita 
marah terus suami buru-buru pergi keluar, nanti suami pulang, hati istri sudah dingin. Suami itu kan batinnya 
mudah panas, kalau ia sadar istri sedang mengomel, pergi ia dengan sadar diri, justru tidak percekcokan itu gagal 
terjadi. 

6. Warga di des aini sudah terbiasa menata kesabaran dalam memenuhi nafkah, contohnya saja anak saya ini : 
anaknya 4 orang, 2 masih sangat kecil, yang laki-laki tidak tamat SD, yang tua Perempuan tidak tamat SMP 
sudah menikah, suami sudah meninggal, harus bersabar dalam menghadapi kerjaan-kerjaan, terkadang mencari 
tambahan dengan menerima tawaran kerja orang lain. 

7. Kalau di desa talang jambu ini tidak bisa memberi mahar / hantaran uang yang besar, apa lagi jika masih 
menggunakan adat semendo rajo-rajo 

8. Didesa kami sangat jarang sekali yang mendapat bantuan sosial, coba fikir saya ini umur sangat tua juga 
menjanda, belum pernah sekalipun mendapat bantuan dari pemerintah itu, seperti Listrik / lampu saja benar-
benar tidak mendapatkan jatah subsidi 

9. Bagaimana mungkin kita sempat memiliki tipe klriteria cowok yang ingin kit acari, bertamu saja hanya dapat 
1x kesempatan, kesempatan yang 1x itulah waktu kita untuk bertanya lebih dalam, misalnya dia mau sabar tidak 
berhadapan dengan kita yang masih kecil belum keliatan dewasa ini, kita juga sudah memberi tahu, kami 
mayoritas Perempuan didesa ini juga memiliki rasa minder karena sekolah pun SD tidak tamat. Jika kriteria 
khusus seperti karena harta paras dan sebagainya itu bukan sebagai hal yang utama, namun yang paling penting 
itu penelian kami warga desa ini, kami menganggap jika orang itu berniat baik dan serius dalam berhubungan 
itu jika ia sudah memberikan hantaran atau mahar atau sesuai tu untuk dijadikan jaminan khitbah, kalau dia 
sudah memberikannya kepada kita, barulah kita bisa menerima dirinya, walaupun tidak harus memaksa untuk 
menumbuhkan atau timbul langsung rasa jatuh cinta pada pertemuan yang 1x itu seperti kata anak muda 
sekarang kan, hehehe (tertawa) tapi kami yakin soal cinta itu nanti lambat laun akan timbul dengan sendirinya 
pasti, namun kita tidak tahun jika ternyata sudah menikah dia berubah menjadi kurang baik, begitupun awal 
kenalan kelihatannya akhlaknya bagus baik,  tapi itu kan kita tidak tahu takdir tahunya setelah menikah justru 
akhlaknya jadi buruk, begitupun sebaliknya Ketika awal kenal kelihatannya kurang baik, ternyata setelah 
menikah ia berubah jadi semakin baik, kami didesa ini hanya yakin akan Takdir Tuhan, tidak yang terlalu ribet 
soal itu, kalau dia mau dengan kita, silahkan memberikan hantaran atau mahar atau penebus untuk meyakinkan 
hubungan setelah mengkhitbah, soal pandangan hidup cara berakhlak itu nanti kita sama-sama merubahnya 
harus saling pengertian dan memahami setelah jadi pasangan sah, kalau itu nanti ad acara yang kurang kita sukai 
dari masing-masing pasangan kita rubah sama-sama pelan-pelan setelah menikah. 



Kutai lot pak 
sugiyono, beliau 
asli orang 
Jogjakarta 
merantau 
kemukomuko,dan 
1 1 nya orang 
jawa didesa 
talang jambu 
yang menikah ke 
2 pada tahun 1987 
dan menjadi kutai 
ujung, jadi kutai 
baru kali ini 
periode kades 
Sudarsono ke 2 
(Saat wawancara, 
kadus 3 
mardawan juga 
tiba-tiba hadir  
ikut mengobrol 
sekalian 
menginfokan 
bahwa 
rekapitulasi data 
yang diperlukan 
untuk penelitian 
tidak terekap) 

1. Aku nengkene meskipun sui, ikupun dadi wong kene lan dadi kutai lot 
yo ngurus uranepun wong rabi kae, arep berasan utowo nikah, ono 
sengketa-sengketa koyok ngono kae, sebenare pak kaman kue sing 
lueh faham sebab sui neng perangkat terus pensiunane dadi kutai sui 

2. Ndek mbien neng ndeso iki yo ngenggo semendo rajo-rajo, nek saiki 
gak akeh maneh, iku tak delok pas ngeterke mantenan 

3. Yo adat kene sebenare gak iso ditinggal, tapi wes ono sing disingkat-
singkat, soale sui kan acara adate 

1. Saya disini meskipun sudah lama menetap didesa ini, itupun selain jadi warga yang baik disini dapat juga bagian 
pengurus adat (Kutai Lot) itu mengurusorang orang yang hendak menikah itu, misalnya seperti ingin berasan, 
atau menikah, atau ada perkara sengketa-sengketa semacam itulah,sebenarnya Pak kaman (kutai Dipoa) itu 
yang lebih faham, karena beliau juga sudah lama membantu diperangkat desa kemudian pension pun masih 
dimintai menjadi Kutai 

2. Kalau dulu di desa talang jambu ini semendonya semendo Rajo-rajo, namun sekarang tidak banyak lagi yang 
menggunakannya, itu saya perhatikan pas kahir-akhir inimmengantar orang menikah 

3. Ya sebenarnya adat istiadat didesa talang jambu ini tidak bisa ditinggal, akan tetapi sudah ada praktek yang 
menyingkat-nyingkat urutan adat, soalnya jika diikuti runut adat itu akan sangat lama nantinya kita 
menyaksikannya. 

Pasangan bukan 
Bawah Umur (Bu 
Reka) 
 
Pandangan 
Ibunda Reka dan 
pasangan Yakni 
Reka yang tidak 
menikah dibawah 
umur,  

1. Uku nikeak taun 2014, SMA ku ca temat, waktau o amen ca saleak 
ku nikeak omor teka 20 atau 19 ca saleak ku, aduk ku tun pacua (sadei 
sudo talang jambau yo besi) 

2. Uku waktau o ca temat sekula SMA, lok menikeak waktau o omor 17 
ati nam dapet KTP, ijai o uku meratau mbiak 2 taun moi kulau, sudo 
o ku belek moi sadei ade kulo asai jenuh ne gi, do o kulo mujua ne bi 
dapet KTP, sudo o nikeak o ba igai dari pado ca gen uleak tujuan ne, 
ite peker akhir kehidupan yo nikeak, murus anak sudo o matei, io 
besi, ijai ca gen kembot ku kulo, karno omor ku kulo bi tambeak tuai, 
judau kulo bi sapei, ijai lajau ba nikeak 

3. Amen menurut ku gi tun sadei yo yo gik nikeak beak omor, 
alhamdulillah aman-aman bae si, ca gen bareak sa’ak-saa’ak beribut 
ige coa kulo, rukun-rukun bae 

1. Saya menikah dulu tahun 2014, saya tiak tamat SMA, kalau tidak slaah waktu itu saya menikah kurang lebih 
umur 20 tahun atau 19 tahun kalau tidak salah, suami saya orang Desa Pacua (desa sesudah desa talang jambu 
dekat sini) 

2. Saya waktu itu tidak tamat SMA, rasa ingin menikah namun umur masih 17 tahun belum bisa mendapatkan 
KTP, maka dari itu saya pergi merantau sekitar 2 tahun pergi ke Kota Bengkulu, kemudian saya Kembali pulang 
kekampung halaman, rasanya ada kejenuhan, syukurnya saat itu saya sudah memiliki KTP, kemudian karna 
tidak ada pilihan lain saya kemudian menikah, karena tujuan selain menikah pun tidak tergambarkan mau 
dibawa kemana, saya berfikir akhir kehidupan ini juga ya menikah, mengurus anak, kemudian wafat, hanya 
seperti itu saja, jadi saya tidak mempunyai alas an untuk menunggu dan menunda-nunda lagi pernikahan, karena 
umur saya oun makin lama makin bertambah tua, jodoh pun sudah sampai, sehingga ya sudah saya pun 
melangsungkan pernikahan. 



4. Keliak ku bi dewasa ba walaupun omor ne titik, tapi tergantung tun 
tuai ne si e, amen ade dukungan ngen pengertian tun tuai ne, keliak 
ku alhamdulillah ba betahan, amen sekedar reribut-rebut dedidik o 
biaso bae da. 

5. Amen ku ati ade umeak, uyo ngontrak ba, sambilan bae bekebun 
6. Amen tun sadei yo wajar ba, misal ne ko lok mesoa judau tun pio 

memang agak saro, kadang omor SD kelas 4 mena’o si bi ade 
tunangan ne, keliak kondisi omor ne kulo kadang si masuk SD omor 
bi 7 / 8 taun, sehinggo ne amen kelas 4 SD bi 11/12 taun da, memang 
saro, makone dau kenai anok-anok sadei ye kelas 4 SD bi perai sekula 
da 

7. Nak sadei yo maksud ne semendo rajo-rajo o, gen ne bae semdo, 
pihak semanei o semreak ngen te, keliak kulo ekonomi te, amen ade 
kebun te melei kebun ngen anak smaten te, amen ca si ne ade taneak 
kosong bae te melei utuk si menea umeak ne wei o, ijai o amen tun 
semendo o tun masen ngen ite, ite tinggea terimo,amen ca’o ne padek 
kan 

8. Amen pandangan ku tentang tun-tun sadei yo nikeak beak omor ca 
kulo ku namen ige, amen gik ku mujua ne alhamdulillah aman-aman 
bae biaso bae, tapi ku kemliak aman-aman bae tobo o. 
Tapi menurut ku gi, kalau lebiak baik omor ne paling coa ne bi sapei 
17 mindas ba, atau omor 26, kan pekeran ne bi dewasa, bi matang 
kulo,tapi pa o aman, ade kulo gik coa ne, amen sapei saak coa, tapi 
emosine / egois ne agak keten karno masiak titik kan 

3. Menurut saya, mayoritas keadaan mereka pasangan dibawah umur ini di desa talang jambu ini alhamdulilah, 
aman-aman saja baik-baik saja, tidak ada istilah-istilah kita mendengar atau terdengar ada yang bercerai pun 
tidak, cekcok atau adanya keributan pun tidak seberapa,menurut saya rukun-rukun saja. 

4. Menurut saya pasangan yang menikah dibawah umur ini lumayan sudah dewasa walaupun kategori umurnya 
masih tergolong anak kecil, tetapi tergantung dengan orang tuanya, kalau ada dukungan dan pengertian penuh 
dari orang tuanya, alhamdulillah mayoritas bertahan, aman, sekedar keributan kecil itu hal yang wajar dlaam 
rumah tangga 

5. Kalau keluarga kecil saya belum ada rumah, kebetulan masih mengontrak sambil berkebun 
6. Kalau di desa talang jambu ini memang wajar tergolong sulit mencari jodoh, terkadang umur masih SD kelas 4 

kalau dulu ia sudah memiliki tunangan,tapi kita bisa lihat kondisinya juga mayoritas mereka masuk SD pun 
dimulai umur 7 atau 8 tahun, sehingga kalau sudah kelas 4 SD mereka sudah umur 11 atau 12 tahun, memang 
sulit, makanya anak-anak di desa ini Sebagian besar berhenti sekolah dari kelas 4 SD 

7. Di desa talang jambu ini semendo rajo-rajo, Namanya semendo, pihak laki-laki itu diserahkan ke keluarga pihak 
Perempuan, tapi kita lihat juga ekonomi kita, kalau kita memiliki kebun, kitab bisa menbagikannya kea nak dan 
manantu kita untuk diurus dalam pemenuhan keluarga kecilnya, namun kalau kita tidak memiliki kebun, hanya 
ada sebidang tanah kosong saja, maka tanah kosong itulah kita bagikan untuk anak menantu kita untuk mereka 
buatkan rumah hunian rumah tangga mereka, jadi kesimpulannya semendo itu mereka menyerahkan laki-laki 
tersebut kekeluarga kita pihak Perempuan, itupun kalau cara yang digunakannya baik. 

8. Kalau menurut pandangan saya tentang pasangan yang menikah dibawah umur ini saya kurang begitu 
mengenali situasinya terlalu dalam, namun dikeluarga saya pribadi alhamdulillah baik-baik saja, namun setahu 
saya selama saya hidup didesa ini, hubungan rumah tangga pasangan yang menikah dibawah umur tersebut 
keadaan rumah tangga meraka aman-aman (baik-baik) saja. 
Tapi menurut saya, alangkah baiknya jika ingin menikah itu sebaiknya diumur 17 tahun keatas begitu, atau 
mencapai umur 26 tahun, karena fikirannya sudah dewasa, sudah tergolong matang juga, namun tidak bisa 
dipungkiri memang yang menikah dibawah umur 17 tahun sampai saat ini aman-aman saja, Sebagian kecil saja 
yang hubungannya tidak baik, kalau sampai cerai itu tidak, hanya saja dalam meneata emosi / keegoisannya 
masih kurang baik terkadang tanpa sadar terlihat oleh orang banyak 

Padangan Tokoh 
Agama (Bapak 
Yusir Yanto) 
 
Menikah umur 
23, istri umur 21 
saat menikah 

1. Uku honor nak KUA waktew o tahun 2008 masiak kepalo ne pak 
heri hutagalung, keluea amen ca salek taun 2017 pas kepemimpinan 
pak Rizal 

2. SMA nak sadei talang jambau yo coa si ne, amen lok moi SMA alau 
moi arah sadei campak yo, do o paling paak ne, 

3. Faktor bok yo nikeak gacang o Kadang-kadang posisi ne postur 
awak, kadang omor ne gi masiak titik tapi awak ne gi lai amek, awei 
anak-anak sadei keme yo awak lai padahal ti si kelas 6 SD, haed bi 
sudo, pei lak masuk kelas 6 SD tapi awak ne awei sudo temat SMP 

4. Tun nikeak nak sadei talang jambau yo termasuk nak kecamatan 
KUA ku ba, ade kenai kasus ne tun nikeak sudo temat SD, tapi 
kadang NIK ngen ijazah ne beda do o saro kulo te temotoa gik ipe. 
Misal ne dio kasus ne si lok nikeak ti temat SD omor ne 13 taun 
sehinggo ijazah ne coa kan, omor 17 smanei ne kelak ne omor 19 

1. Saya saat itu honor di KUA mulai tahun 2008, saat itu kepalanya masih Pak Heri Hutagalung, dan saya 
memutuskan untuk berhenti kisaran 2017 kalau tidak salah di KUA itu saat kepemimpinan Pak Rizal 

2. Sekolah jenjang SMA di Desa Talang Jambu ini tidak ada, kalaupun mau meneruskan SMA itu harus kea rah 
desa Campak, itu yang paling dekatnya (arah lubuk durian) 

3. Faktor mereka anak-anak di desa talang jambu ini cepat menikah, mayoritas mereka karena dilihat dari postun 
badannya, mayoritas memang umurnya masih kecil namun badannya besar-besar, apalagi memang kalau 
diperhatikan di desa ini badannya besar-besar padahal mereka belum tamat SD, mayoritas sudah melewatkan 
masa Haid, makanya kalau diperhatikan anak-anak disini baru masu masuk kelas 6 SD tapi badan-badan mereka 
seperti sudah umur anak yang tamat SMP 

4. Orang menikah di desa talang jambu ini termasuk di wilayah kerja KUA saat itu, ada juga seperti kasus pasangan 
yang menikah baru tamat SD, tapi terkadang NIK dan ijazahnya berbeda, nah itu kita di KUA kesulitan mau 
mengikuti informasi yang mana. Misalnya ini seperti kasus Pasangan yang mau menikah tapi belum 
menamatkan sekolah dasar (SD), umurnya 13 tahun dan ijazahnya pasti tidak ada. Laki-lakinya umur 17 tahun 
maunya kan umur prianya 19 tahun, Catin Wanitanya paling rendah umur 16 tahun, jadi ia saat itu berumur 13 



paling tembeak slawei ne omor 16 taun, ijai si gik omor 13 tahun te 
nubeak NA ne bekenek ijai 16 taun omor NIK ne kulo. Tapi do o 
waktew o da, tapi uyo cigai sin am, keme bi dapet teguran ngen 
kepalo KUA waktau o kan amen harus milau nien ketat magea 
Peraturan ne harus nien 16 taun nien unyo 19 taun. Sedangkan keme 
waktau o, gik lok menikeak nak talang donok o 1, padeak kepalo, 
dio terakhir, harus tegas,tegas nien, saking ketat ne ade waktau o tun 
nikeak, walai ne ade kakak ne, cuman bak ne gi ade tapi uak, karena 
peraturan o ketat waktau o, bak ne ca hadir, belek ku ca jijai ku 
menikeakkan. Sudo o sip rotes, la uku kan kakak kandung, uku 
jawab la awu, nikeak ne sah tapi dio kak Bak nu gi idup, cao ne bak 
nu kimirim suet uku magiak mewakea walai ne mai kakak kandung, 
sah ne. sudo o uku menikahkan, sah amen wei o,  

5. Nah sudo o ade kasus igai nak senabeak (Sabeak sabah), nak 
senabeak o tiak ne tun lampung, kerjo ne nak selibea, do o yo lok 
nikeak o minoi suet ngen tun snabeak, lah mungkin bak ne yo ade 
pengalaman nak bidang o, nah sudo o si kmirim ba suet o mai POS 
tanjung agung palik, nah nak pos o isai ne uku Bak ne, ca nam 
menikeakkan anak ku, sehinggo ne uku minoi tulung melimbpahkan 
walai ne magea wali hakim, h.naip, sudo o penghulu dalam kuung 
ne Ka. KUA, karno posisi ku uak. Waktau o uku milau 

6. Peraturan pemeriksaan Kesehatan o tep dijalankan,awei te minai 
laporan sutik TT o ano  

7. Ade kewajaran Factor si nikeak temat SD o salah 1 ne sekula ne uak, 
lok melanjut SMP bae harus melitas Sadei Talang Pacua bae sekitar 
6 kilo, sedangkan kendaraan waktau 2009 ati terlalu posisine awei 
zaman 2014 sapei ba uyo 

8. Kalau posisine tobo o nikah dini o, uku waktau o ade melei 
penasehatan nak kantor camat acara 17an asai ne, pertamo si minoi 
acara intine mipin doa, sudo o ku madeak sudo acara yo ku lok belek, 
tapi si madeak, buliak ku minoi waktau ne goa, si minoi nasehat 
magea ku, omor minimal o, kalau udi lok nikeak dong posisi nu uyo 
tamat SMP pei omor 16, udi menikeak beak tangen walaupun awak 
udi yo lai, karno data asline kak doloi omor akta, ijazah, NIK, do o 
ba maksud penataranne, sudo o si madeak, lah gero maco ne dang? 
Amen maco ne lok nien nikeak pakso ne dikeak beak tangen nikeak 
siris ah secara islam tapi kan ca nam tecatat nak KUA, sudo o si 
madeak, lah gero do o dang? Lah mbot omor bi sapui, sudo o ku 
belek 

tahun kita rubah NA nya untuk menuakan umurnya jadi 16 tahun, umur & NIK nya juga. Tapi waktu zaman itu, 
sekarang sudah tidak lagi, kami dulu mendapat teguran oleh Ka.KUA saat itu harus mengikuti peraturan 
pernikahan yang ada secara ketat misalnya si istri umur 16 taun dan 19 untuk si pria. Sedangkan kami saat itu 
pernah menerima persyaratan Catin yang mau menikah di Talang Donok 1 dengan kasus umur seperti ini dan 
saat itu kepala menegaskan “ini terakhir kalinya”, beliau menggungkapkannya dengan sangat tegas dan 
prakteknya di KUA harus dipertegas. Sangking ketatnya ada 1 pasangan Catin mau menikah, walinyanya ada 
yakni kakak kandung, namun Bapaknya masih hidup tapi jaraknya cukup jauh, saat itu saya langsung pulang 
tidak jadi menikahkan mereka, kemudian ia memprotes “saya ini kan kakak kandung, saya jawab : lah iya 
kenapa?, saya jelaskan ya, nikahnya bisa sah, tapi Bapak anda kan masih hidup, caranya Bapakmu melayangkan 
surat ke wilayah KUA ini, dengan isinya Saya menyerahkan ke Walian pernikahan anak say aini kepada Kakak 
Kandungnya, baru ia akan menjadi sah. Kemudian baru saya menikahkannya, nah Sah yang seperti itu 

5. Kemudian ada kasus lain di daerah senabeak sabah, di daerah senabeak itu bapaknya orang lampung, kerja di 
daerah selebar (kerkap), kemungkinan besar bapaknya sudah memahami perjalanan administrasi perkawinan di 
KUA, sehingga Ketika anaknya ingin menikah, iya tetap harus mengirimkan surat via POS tanjung agung palik 
Bengkulu utara , isi surat perwakilan wali itu “saya yang bertanda tangan dibawah ini bapaknya sedang didaerah 
yang berjarak jauh dari Lokasi anak saya menikah, sehingga saya meminta tolong untuk wali nikahnya 
dilimpahkan ke wali hakim, H. Naip, kemudian Penghulu (Ka.KUA) karena posisi jarak tempuh saya yang 
sangat jau, waktu itu saya ikut mengantar ia mengirim suratnya ke POS. 

6. Pemeriksaan Kesehatan baik pernikahan cukup umur maupun dibawah umur, tetap kita jalankan seperti meminta 
laporan hasil suntik TT 

7. Ada beberapa kewajaran anak-anak didesa talang jambu ini menikah dibawah umur, beberapa faktor terbut 
karena sekolah mereka yang sangat jauh, untuk melanjutkan SMP saja mereka harus melintasi desa Talang Pacur 
saja sekitar 6 KM, sedangkan kendaraan waktu tahun 2009 itu belum terlalu dominan seperti than 2014 keatas 
sampai sekarang. 

8. Kalau posisi mereka menikah dibawah umur, saat itu saya selalu memberikan nasehat baik itu dikantor camat 
misalnya saja kesempatan pemberian nasehat setelah acara 17an kalau tidak salah, panitia meminta saya dalam 
acara inti tersebut memimpin doa, kemudian saya berpesan jika acara ini telah selesai, saya berkenan ingin undur 
diri, kemudian para pemuda dan panitia meminta saya untuk tahan sejenak karena mereka ingin meminta 
masukan dan nasehat dari saya tentang pernikahan dibawah umur, saya berpesan : “kalau anda ingin menikah 

dalam posisi kalian saat ini masih umur sejajar anak SMP baru kisaran 16 tahun, mau tak mau kalian akan 
menikah dibawah tangan (Nikah Siri) walaupun fisik / badan sudah terlihat besar dan dewasa, namun umurlah 
yang menjadi patokan administrasi negara, Pewagai pencatat akan melihat berdasarkan Akta, Nik, Ijazah”, 
kemudian ia bertanya meminta penjelasan, “kalau begitu, bagaimana pemecahannya bang?” secara professional 
pekerjaan saya hanya menjawab, “kalau kalian sudah benar-bena sepakat menikah pada kondisi bawah umur, 
ya kalian hanya akan menikah dibawah tangan /pernikahan siri, jika memang tidak ingin menikah dalam keadaan 
begitu karena khawatir tidak mendapatkan BUku Nikah sebagai legalitas hubungan perkawinan yang sah, maka 
pernikahannya ditunda sampai umur kalian mencukupi”, begitu hemat saya,kemudian saya melanjutkan 

Kembali undur diri. 
9. Mayoritas anak-anak dibawah umur ini tidak mengetahui, saat mereka sudah siap ingin melanjutkan kejenjang 

pernikahan sedangkan mereka masih dibawah umur dan dengan santainya langsung ke KUA untuk mendaftar 
perkawinan,sampai di KUA kita sebagai Pegawai pencatat pernikahan itu kita mau tak mau menolak berkas itu, 



9. Ijai dau kulo anak-anak titik o ca namen si lok nikeak tapi masiak 
nak beak omor alau ndaftar bam oi KUA, ijai te temolak, nikeak si 
tep nikeak lanjut, tapi nikeak beak tangen 

10. Kalau batas tahun 2010 mimbeak rato-rato ade, tapi semenjak uku bi 
murus administrasi, bi agak kuang, kecuali si kadang-kadang yo 
karno ade gik hamil dute, tapi si moi pengadilan kileak murus suet 
dispensasi, sudo o kulo nikeak beak omor yo amen uyo tun bi 
suudzon nikeak beak omor masiak titik tun peker negatif da o sako 
tun si nikeak karno hamil dete, padahal si nikeak karno lak samai 
lak, 

11. Amen menurut patai, kades, syara’ o biaso biaso bae si, nikeak titik 
o nikeak ba si, cuman uku bi awit madeak, minimal o ngen hari H o 
paling cendok ne 16 taun, 

12. Amen perangkat sadei yo, si biaso bae karno salah 1 ne si kemliak 
kulo kedewasaanne, ade kulo wei pe te madeak ne..! dari pado si 
tobo yo alau mai bezina, lebiak baik si menikeak. Ca si karno mak 
bak ne jaang belek tinggea nak kebun o ca kulo, pao belek, tapi 
memang zaman o o rato rato si keluea, amen ca’o bemete o masiak 
nak piding dalen, nah uyo posisi ne gik coa sesamai o. amen uku na 
o kenoi awei o ba, ca o tun pacarana zaman o o, ade si nak piding yo 
be ade nak ujung sadei, nak ujung got, ade gik nak loneng yo masi, 
piding yo si temot be 2 o, do o tahun 2013an ba. 

13. Amen tobo o nikeak beak omor ne o gik awit gesea ce’ei ne dau, tapi 
ca gen gik sapei ce’ei, nah tapi waktau o awit ku melei saran “amen 
dapet, program, sapei 16 taun, maksud ku, program KB ba kilek 
sapei omor 16 tahun, be bi sapei omor 16 taun bi nam murus bukau 
nikeak, sebab bukau nikeak yo pertamo, baru si anak ne, amen si 
anak ne dete, be anak ne milau bin mak ne ca si milau bin bapak ne” 

14. Uku kemliak anak-anak sadei keme yo ca si sapei ceei, termasuk 
asuak sepupu ku kan ko namen gik depeak umeak ku o nikeak beak 
omor da pei temat SD bi nikeak, aman-aman bae si alhamdulillah 
rukun. Cuman do o ba we, sadei talang jambau yo pao masuk SD 
omor bi lai amek, uku bae masuk SD omor 8 taun, cuman belek 
madeak gi ano, awit ku madeak ngen Masyarakat anok-anok titik gik 
nikeak beak tangen yo si omor 14 taun, baik udi Mondor kileak 
program KB kan tingea mbot ca si sapei 2 taun da, nam te murus 
bukau nikeak ne 

15. Amen tuan tuai sadei talang jambau yo ca si dau tmalem nak nak 
kebun, biasone alau kabuk belek pelbeak,ca nak imbo. Tapi memang 
anak yo ano walaupun tun tuai ne teminggau alau kerjo bi nam murus 
dirai ne dewek bareak ngesak suang, mpuk kracak ne dewek. 

wlaupun begitu, pernikahan mereka biasanya tetap berlanjut, namun pernikahannya dilaksanakan dibawah 
tangan 

10. Pernikahan dibawah umur itu apalagi dibawah tahun 2010 itu mayoritas terjadi di desa talang jambu, tapi 
semenjak saya mengurus bagian administrasi saat itu Sudha mulai berkurang, kecuali pada kasus hamil diluar 
nikah, meraka diarahkan kepengadilan terlebih dahulu untuk mengurus dispensasi nikah. Akan tetapi pemikiran 
Masyarakat di era modern ini sudah mulai mengkhawatirkan, dengan adanya pergaulan yang luas, media sosial 
dan kendaraan yang memadai, mayoritas pernikahan diabawah umur ini kurang trend sebab akan dianggap 
karena hamil dibawah umur sehingga mengharuskan mereka menikah dibawah umur, akan tetapi mayoritas 
tidak begitu !, kadang kala memang hanya karena pasangan tersebut mau sama mau bukan karena hamil diluar 
nikah. 

11. Kalau menurut Kades, Ka.syara’, Kutai / Ketua adat perniakahan dibawah umur itu hal yang dipandang biasa, 
walaupun saya selalu memberikan saran secepat-secepatnya menikah paling minimal itu pas hari pelaksaan ya 
umur 16 tahun 

12. Kalau perangkat desa talang jambu ini memandangnya biasa Sahaja, karena salah satu alasannya sebab mereka 
melihat kedewasaan si anak tersebut,ada juga yang beralasan dari pada terjadi pergaulan bebas sampai pada 
perzinahan, lebih baik mereka dinikahka. Terkadang alas an menikah karena kurang perhatian orang tua 
disebabkan orang tua selalu menginap dikebun dan meninggalkan anak sendirian dirumah berhari-hari itu tidak, 
pada umumnya orang tua berangkat setelah subuh atau pagi-pagi buta, kemudian Kembali kerumah saat sore 
harinya, namun Sebagian ada juga yang sampai menginap dikebun berhari-hari dan meninggalkan anaknya 
dirumah. Tapi memang salah satu faktornya karena mereka keluar rumah, zaman itu saling kenal mengenal / 
cara berpacaran mudi-mudi saat itu mereka dipinggir jalan tidak berani dirumah. Nah sekarang zamannya sudah 
berbeda dari zaman saya dulu, dulu kehidupan mayoritas kami cara berpacaran orang itu ada yang di sudut teras, 
sudut rumah, dipinggir got, diujung tepi jalan sana antara 2 pasangan pria Wanita tersebut, nah itu memang 
ditahun 2013 kebawah 

13. Pasangan yang menikah dibawah umur didesa talang jambu ini yang hamper bercerai dengan beberapa 
permasalahan itu hamper banyak, namun sampai saat ini bahkan tidak ada yang benar-benar bercerai, itupun 
juga zaman saat saya masih aktif memberikan nasehat “kalau bisa hubungan perkawinan bawah umur ini kalian 
berprogram dulu, KB saja dulu sampai benar-benar umur 16 tahun, kalau sudah umur 16 tahun kan bisa datang 
Kembali ke KUA / isbat nikah, kemudian harapannya mendapatkan legalitas berupa Buku Nikah dari KUA, 
jangan yang diprogramkan itu kelahiran anak terlebih dahulu, sebab kalau belum menapat buku nikah tersebut, 
nanti Bin anak akan ikut kepada Ibu bukan Bin Bapak.  

14. Saya perhatikan anak-anak atau serival saya yang menikah dibawah umur dari dulu sapai sekarang itu tidak ada 
yang bercerai, termasuk adik sepupu saya yang di sebelah rumah kamu sudah sempat kenal dengan dia dulu itu 
kan menikah dibawah umur, sampai sekarang alhamdulillah rukun sampai sekarang utuh rumah tangganya. 
Namun itulah, Sebagian besar anak-anak didesa talang jambu ini masuk SD saja seperti saya dulu saja mulai 
masuk SD umur 8 tahun, Cuma balik obrolan tadi saya selalu berpesan dengan Masyarakat, bagi anak-anak yang 
menikah dibawah umur seperti ini menikah umur 14 tahun, lebih baik pasangan tersebut memprogramkan diri 
dulu itu tidak lama kurang lebih 2 tahun untuk tidak buru-buru memiliki anak, program yan dimaksud KB atau 
semacam cara mencegah kehamilan, sehingga nanti jika sudah umur 16 tahun, baru kita bisa uruskan Buku 
Nikahnya. 



16. Cuman beberapo faktor anak sadei talang jambau yo kan, pertamo, 
temat SD sekula cigai, SMP coa, kendaraan kuang, mbot ca de mbot 
posisi ne, skula uak. Amen ekonomi termasuk sederhana ba ca si 
bareak miskin-miskin amek o coa, sudo o awak bi dewasa, dewasa o 
dewasa awak dewasa kulo pemekeranne, getai si i o, memang amen 
kemliak nak peraturan negara ne kan 17 taun bi dewasa bi dapet 
KTP, tapi dau kenoi omor 21 meliwet omor 19 ti dewasa, sedangkan 
sadei yo rerato cao pemekeran ne memang bi dewasa walaupun omor 
ne ti ade sapei mai 17 taun 

17. Amen nak segi agamo yo ca bukan masalah keme menentang hukum 
peraturan Perkawinan nak Indonesia, cuman magea administrasine 
bae be tobo nikeak beak omor yo agak saro, cuman wei o ba, dari 
pado tobo yo bezina bae be, baik te temimo amen si ade keseriusan 
ne lok nikeak dari pado memain bae ngen hubungan bebas, tapi 
tawaran ku magea program ano kelok ne tobo o menerapkan ba gut 
sapei si omor 16 taun kunyau ca sego dapet bukau nikeak ne, posisi 
anak kulo dapet akta ne. sebab jano ? pernah tun sepasang yo ngotot 
lok tedaftar nikeak nak KUA kunyau dapet bukau nikeak tapi cao si 
bemete ano bi hamil dute kunyau pengadilan nam temimo berkas ne. 
si nak pengadilan o lok murus administrasi dispensasi menikeak ca 
nam amen ca si urusan krusial nien, tapi do ba, bi te mbes si alau moi 
pengadilan, nikeak si, tapi akhirne saak kulo, do o kulo karma ne 
nikeak amen si mengawaline ngen perbualan doso yo ano, ade gik 
saak ne, sehinggo ca si ade gik binai menikeak karno hamil dute pio. 

18. Bareak cao pakei semendo rajo-rajo o masiak, ijai anak o amen si 
menikeak tep si dapet bagian taneak ne kundei tun tuai, pao ade gik 
milau cao semdo sudo nikeak tinggea ngen tun tuai ne, pao si moi 
kebun tinggea nak kebun gik jarak ne paok sadei kan, sehinggo ca si 
Saben nikeak tetemat SD o, karno utuk persiapan ne idup bi ade tun 
tuai ne melei jatah utuk anak o bekebun 

19. amen uyo 7 taun gi sudo bi agak kuang tun nikeak beak omor, 
memang si sekundei zaman ku bel o slawei ne gik beak omor o, amen 
smatenne mbiak-biak tuai kundei perpuan kisaran 20 / 21. Memang 
zaman o slawei ami si masiak omor 12 taun o ati si peker ige lok 
nikeak o, paling coa ne si motoa batau tun tuai ne bapak ne kerjo 
kileak nak kebun mbiak 2 taun, sekiro ne bi omor 14 taun be pao bi 
tepeker si lok nikeak o karno bi meraso agak sutak si kerjo baik si 
nikeak bae peker ne, tapi amen zaman uyo bi cigai, rerato slawei ne 
bi siniak siep nikeak omor 17 ba. 

20. Alhamdulillah uyo bi dau tun sadei talang jambau temotivasi, jano 
igai ku ca putus melei saran tip tun meluak ceramah, sosialisasi jano 

15. Untuk Sebagian orang tua di desa talang jambu Sebagian besar tidak menginap dikebun / ladang, mereka pergi 
pagi pulang sore, namun menariknya memang anak-anak yang ditinggalkan walaupun tergolong masih kecil 
SD, mereka sudah pandaiu mengurus diri merka sendiri seperti masak sendiri, sampai mencuci pakaian mereka 
sendiri.  

16. Begitulah beberapa faktor anak-anak didesa talang jambu ini menikah dibawah umur, diantaranya setelah Tamat 
SD tidak ada minat melanjutkan SMP bahkan ada yang tidak menamatkan SD, SMP juga tidak ada didesa ini 
bahkan didesa Tetangga (jauh), kendaraan saat itu memang tergolong sangat kurang (tidak semua keluarga 
memiliki), mau menunggu tujuan yang dicapai itupun tidak ada yang ingin ditunggu, sekolah jauh, kalau  soal 
ekonomi itu Masyarakat desa talang jambu tidak bisa dikatakan miskin, mayoritas kategori cukup dengan 
kesederhanaan, kemudian anak-anak itu dipandang sudah dewasa baik dari postur tubuhnya sampai dewasa pada 
cara berfikirnya. Kenapa bisa seperti itu ? memang kalau dilihat dari peraturan negaranya umur 17 tahun sudah 
dianggap dewasa dan berhak memiliki KTP, namun pandangan mayoritas Masyarakat didesa talang jambu, tidak 
sedikit orang dengan Tingkat usia umur sudah mencapai umur 21 tahun bahkan lebih namun belum juga kunjung 
dewasa, sedangkan mayoritas warga didesa talang jambu ini pemikirannya sudah dewasa walaupun umurnya 
belum mencapai 17 tahun. 

17. Jika dipandang dari segi agama, bukan bermaksud untuk menentang peraturan hukum perkawinan / KHI di 
Indonesia, hanya saja itu akan bermasalah dari segi administrasi saja, namun seperti dikatakan tadi bahwa 
mereka punya niat yang baik untuk menikah, kita khawatir dari pada dibirkan tergantung statusnya kemudian 
dicegah pernikahannya, mereka mengambil jalan buruk naudzubillah sampai berzina, lebih baik kita terima 
pernikahannya dari pada mereka menjalin pergaulan bebas sampai meganggap hubungan antara pria-wanita itu 
sebuah permainan sahaja dan bebas melakukan hubungan suami istri tanpa ikatan nikah yang sah. Tapi 
hendaknya pasangan pernikahan dibawah umur tersebut menjalankan saran saya untuk berprogram penundaan 
anak sampai umur 16 tahun, setelah itu baru dapat mengurus Buku Nikah, sebab itu juga demi kepentingan anak 
nantinya bisa dapat akta kelahiran. Sebab kenapa ? ada pernah sepasang Catin ngotot ingin menikah kemudian 
mendaftar di KUA, hanya saja cara mereka perpacaran itu sengaja Hamil diluar nikah karena umur belum 
sampai, sehingga dengan cara itu mereka dapat mengurus administrasi Dispensasi Nikah di Pengadilan agama 
agar mereka mendapatkan buku nikah, sebab pengadilan itu sering kali menerima berkas kasus pernikahan 
dibawah umur jika memang kasusnya sudah hamil diluar nikah. Tapi itulah yang menjadi keprihatinan saya, 
Sudah kita urus berkasnya, kita hantar ia sampai berhasil sidang dan menikah sah sampai mendapat Buku Nikah, 
namun karena hubungan mereka yang diawali perzinahan sampai hamil diluar nikah tersebut, hubungan 
pernikahan itupun kan kandas akhirnya cerai juga. Nah karena kasus-kasus semacam itulah warga / anak-anak 
desa talang jambu ini takut melakukan perbuatan semacam itu dikhawatirkan hubungan pernikahannya kandas, 
biarlah menikahnya dibawah umur tidak tercatat di KUA (pernikahan dibawah tangan) namun bukan diawali 
pergaulan bebas kemudian diakhiri karma perceraian.  

18. Seperti cara adat semendo Rajo-rajo di desa talang jambu ini masih diterapkan, jadi anak itu jika ia menikah, ia 
mendapatkan bagian tanah dari orang tuanya (bukan dalam bentuk warisan setelah wafat), sebagaian besa rada 
yang mengikuti cara semenda yang setelah menikah tinggal Bersama mertuanya (orang tua), sebgaian kecil 
lainnya mereka tinggal di kebun pemberian orang tua tersebut yang kiranya tidak terlalu jauh dari desa, sehingga 
mereka tidak lagi takut dan khawatir jika menikah muda dibawah umur tamat SD langsung menikah, karena 
persiapan untuk hidupnya sudah ada disiapkan orang tuanya memebrikan jatah tanah untuk anak berkebun. 



sambutan o kan sekundei 2012 tentang program KB, nikeak beak 
omor kenuang, uyo bi zaman kendaraan bi dau, lebiak baik melanjut 
skula kileak, alhamdulillah ba bi ade pao si melanjut SMP 

21. Walaupun unyo bi bekuang anak titik menikeak beak omor jano igai 
temat SD langsung menikeak, unyo paling mbiak-mbiak omor 17 
taun ba pao menikeak o atau tetemat SMP, cuman ade pao unyo 
menikeak temat SMA ba, tapi kadang temat SMA o ti kenoi si 
menikeak pao da, ade pao si alau kileak merantau mesoa kerjo karno 
si pekeran ne bi muloi dewasa bi agak binai lalau kan, KTP bi dapet 
kulo, do o ba paling si meratau 2 sapei 3 taun, tapi jaang, paling dau 
ne nak sadei besi uleak kerjo jano mengebun. beda ngen anak temat 
SD ano pekeran ne ati si luas ige, tengen si bi ca temrus skula ne ca 
mungkin si pogoa tidua bae nak dasei, pasti si batau tun tuai ne kerjo, 
tapi do o ba amen si bi mulou sutak, keputusan menikeak ba igai si 
mok biasone 

22. Amen zaman nao ite o ade tradisi mengatur bahaso misalne sopan 
santun caro bahaso ano amen nak ilmau pesantren o baso kinayah, 
balaghoh, sehinggo wajar anak-anak titik si de ati sekula tapi si bi 
dau nam bepantun, karno panutanne ano kemliak cao tun beumbung 
kemliak tun bebalas pantun o seru, do o kulo memang tun dewasane 
amen cao lok miling pribahasa-pribahasa petuak pepatah o masaik 
pakei, cuman amen unyo uku ca nam jemamin, anak-anak bi sibuk 
si megong hp, amen ade umbung ca si milau ige gik acara skral ne 
gik adat bareak bebalas pantun atau atau milau maham cao tun basen 
o, jano igai bi zaman orgen, anok uai keten pao pas acara orgen ba. 
Contoh ne bae wakteu o amen ade konflik begaseak ca harus Kutai / 
polisi turun tangen, keme muda mudi yo semlesei pas main bal o ba, 
amen te kemliak cao main bal ne agak kasar, wajar ba, mbeak te 
mengiak, cuman sudo main sudo si ba masalah o nak lapangan ca 
sapei keluea kundei lapangan, unyo tun bi cigai main ball nak 
lapangan bi cigai kulo konflik-konflik. 

23. Anok anok nak sadei talang jambau memang sekundei nao gut unyo 
bi memang tun tuai ne majea tuun temuun utuk si binai nak dasei, ca 
Saben ngen alam, sehinggo amen tun tuai ne lalau kete-kete ne nam 
ngesok kete, ijai kete tun tuai o cigai si renyeng igai amen kabuk bi 
lalau mai kebun kerjo cigai sepet igai ngesok, anak bi nam ngesok 
dewek 

24. Cuman memang ade pao ku kemliak anak unyo gi walaupun si pao 
mandiri, cuman pao gik pengawasan tun tuai ne lepas, zaman hp yo 
kadang anak sibuk main hp bae, amen nadeak te persen-persen ne gi 
kiro ne mbiak 25% tun tuai ne mengesak kileak ayak alau kerjo, iso 

19. Kalau sekarang 7 tahun berlalu memang pernikahan dibawah umur itu Sudha mulai berkurang, memang 
Perempuan sedari zaman saya dahulu dominan menikah dibawah umur ketimbang para prianya, kalau prianya 
mayoritas mulai menikah diumur 20 / 21 tahun. Memang zaman itu Perempuan kalau mereka masih umur 12 
tahun itu belum terlalu memikirkan untuk menikah, paling tidak dia ikut membantu pekerjaan orang tuanya lebih 
dulu kurang lebih 2 tahun, sekiranya sudah mencapai umur 14 tahun Sebagian besar mereka sudah mulai 
kefikiran untuk berumah tangga / menikah, karena merasa kian jenuh dalam pekerjaan sehingga memutuskan 
lebih baik menikah. Namun kalau dizaman sekarang mayoritas perempuannya sudah mulai memiliki keinginan 
untuk menikah diumur 17 tahun, sudah jarang yang memiliki minat untuk menikah diumur 14 ke bawah. 

20. Alhamdulillah saat ini orang-orang di desa talang jambu termotivasi, apalagi saya tidak pernah putus 
memberikan saran tiap orang saat saya ditunjuk untuk mengisi ceramah, sosialisasi atau sambutan dalam acara-
acara sedari tahun 2012 tentang program KB, nikeak dibawah umur itu dikurangi, karena saat ini kendaraan 
semakin banyak, lebih baik digunakan untuk melanjutkan sekolah anak, alhamdulillah saat ini Sebagian besar 
melanjutkan SMP.  

21. Walaupun saat ini sudah mulai banyak berkurang anak-anak tamat SD langsung menikah, sekarang paling 
sekitar umur 17 tahun mereka baru berani menampakkan minat untuk menikah kira-kira umur SMP atau tamat 
SMP, hanya saja Sebagian kecil menikah usia tamat SMA, kadangpun tamat SMA itu Sebagian kecil masih ada 
yang belum minat berumah tangga, Sebagiannya melalang buana merantau mencari kerja karena fikirannya 
sudah mulai dewasa sudah mulai berani pergi jauh-jauh, kemudian identitas seperti KTP juga sudah dimiliki, 
itulah keadaan mereka terlihat nyaman merantau selama 2 sampai 3 tahun, namun itu sangat jarang sekali, karena 
mayoritas mudi-mudi tersebut hanya mencari kerja didesa atau bekerja kekebun. Berbeda dengan anak yang 
baru tamat SD tadi yang fikirannya masih belum terlalu luas, kapan ia tidak meneruskan sekolahnya, mungkin 
kegiatannya hanya tidur dan Santai dirumah, namun mayoritas membantu orang tuanya bekerja, namun bila a 
mulai jenuh, terkadang Sebagian besar mengambil Keputusan menikah, begilah jika melihat dari kebiasaannya.  

22. Kalau di zaman saya dulu, kita memiliki tradisi untuk memperhatikan tata Bahasa ke orang, misalnya soal sopan 
santun, cara tutur kata Bahasa, seperti kalu kita dipesantren mengenalnya di ilmu lughoh, kinayah atau 
balaghoh,sehingga wajar anak-anak kecil yang belum sekolah sudah banyak yang pandai berpantun, karena 
mereka memiliki panutan saat melihat orang perbalas pantun dalam tiap acara sepertinya seru, bukan hanya itu 
bahkan orang dewasa pun jika ingin berbicara sangat mengatur Bahasa dengan baik, berpribahasa-pribahasa 
bahkan dikaitkan dengan pepatah dalam berbicara, namun saat ini saya tidak bisa menjaminnya 100%, sebab 
anak-anak sudah banyak yang mengenal sibuk dengan HP nya, jika misalnya ada acara-acara desa, mereka 
terkadang tidak ingin mengikuti rentetan acara sakralnya seperti acara adat di awal baik memperhatiakn tari 
kejai, silat maupun berbalas pantun atau bahkan minat untuk memperhatikan adat cara orang berasan 
(meminang) itu, apa lagi sudah zaman music organ menguasai peradaban, muda-mudi lebih terlihat saat acara 
organnya saja. Contohnya saja saat masa saya Sahaja, jika ada konflik pertikaian baik muda-mudi antar desa, 
ketua adat, kades atau polisi tidak harus turun tangan, kami muda-mudi ini mampu menyelesaikannya 
dilapangan dengan bermain bola kaki, memang saat bermain bola kaki itu terlihat sangat kasar, itu sangat wajar, 
dan kita tidak boleh sekalipun menampakkan kemarahan ataupun dendam, namun setelah main atau keluar dari 
lapangan itu sudah cukup batas lapangan itu saja pertikaiannya dan tidak pernah terlihat konflik itu Panjang 
setelah keluar lapangan, sekarang orang sudah tidak terlihat bermain bola kaki di lapangan itu, dan memang 
konflik-konflik semacam itu sudah tidak lagi muncul. 



si anak ne ca nam ngesak, cuman Saben karno sibuk memain hp cigai 
si meker igai tenei nyemen, cuman mujua ne sadei yo ca kute ne 
sepaeak o main Hp o coa, karno memang sadei keme yo signal kidek, 
telkomsel raso awit nien ca gen signal, paling ade ba didik kartu 3, 
amen udi misalne pakei kartu telkomsel da gi, amen lok signal, alau 
ba moi doloi bukit imbo kebun sawit o, si di agak lekat amen lok 
signal 

25. Sadei yo yo kadang walaupun ca si 1 marga jang, temilau kulo cao 
tradisi ne nikeak beak omor, cuman mujua ne alhamdulillah, unyo 
anak-anak bi dau bubeak pekern ne bi muloi kenal meratau bareak 
alau moi Malaysia, mungkin si peker amen nikeak gacang, dau kulo 
tanggungan ne 

26. Amen ko maco artikel atau penelitian Kesehatan nikeak beak omor 
o rentan anok ne laher cacat atau mak ne ca kuet, tapi kundei nao 
alhamdulillah ca de gik bareak o, alhamdulillah anak-anak ne laher 
sehat kete, mak ne sehat kulo, cuman ade pao masalahne anak ne 
laher premature, tapi pao, ca si kete, misalne omor ne bi cukup tapi 
memang mungkin keadaan anak / mak ne ca memungkinkan. 

27. Pasangan gik menikeak beak omor nak sadei yo rerato jaang si 
langsung pei nikeak detaun langsung laher, rerato 2 taun gut sapei 7 
taun ade gik ade ti anak, beda igai ngen si kecelakaan kan (hamil 
dete), tapi do o ba amen kak beak tahun 2017 mimbeak o ca gen gik 
binai bemete sapei kecelakaan o, karno do o termasuk aib, si dewek 
meker mbeak sapei zina atau sapei hamil dete, aib ne o dendo ne, 
hukuman desa ne kulo benek be da, cuman kak das 2017 o bi pukul 
rato, te ca nam madeak ne igai ipe gik nikeak karno hamil dete ngen 
coa ne, zaman bi canggih, bi muloi dau skula ngekos karno skula 
uak, rerato paling ca ne ade HP, kondom bi tejemoa bebas kulo, 
sehinggo tun tuai ca nam lebiak ketat melei pengawasan igai, karno 
jarak anak ngen tun tuai ne ano, beda ngen zaman bel o kan, ijai o 
anak o ba dewek bi peker dute kemten kedewasaan ne. unyo yo ku 
perhatikan nien kundei taun 2020 yo plep pergaulan bebas yo do 
cigai igai di pandang aib, teak karno kehidupan ne bi gaul bi modern 
karno bi kenal dunio luea ca ba ten amen, ijai ca si selek igai. 

28. Amen zaman nao ayak tahun 2014 memang dau biaso KUA yo 
mubeak omor, karno memang zaman o ca kulo si ketat ige, karno 
setoran masiak 400, sudo o bubeak 600 

29. Memang dau kulo Catin gik lok nikeak beak omor yo ditolak ngen 
pengadilan o, amen gik keme bel o temau kasus, amen lok nien 
nikeak, nikeak ne beak tangen, nah sudo o dekilai, gik cet ne tobo o, 
nikeak ne misal ne uyo tanggal 16 nikeak ne tanggal 26, ti si 10 bilai 

23. Anak-anak di desa talang jambu ini memang sedari dahulu sampai saat ini orang tuanya turun temurun selalu 
mengajarkan anak untuk berani di rumah jika ditinggal sendiri, tidak takut terhadap alam, sehingga jika orang 
tuanya pergi bekerja seharian ia ditinggal sendiri dirumah, kesemua anak itu terlihat biasa mengurus diri mereka 
sendiri dirumah, mayoritas bisa memasak, sehingga para orang tua tidak lagi khawatir lagi jika para orang tua 
(Bapak Ibu) pergi sehabis subuh / pagi-pagi buta sudah pergi menuju kebun dan tidak sempat lagi memasaki 
untuk anak, anak itu mayoritas sudah bisa memasak sendiri. 

24. Hanya saja memang Sebagian besar saya perhatiaan untuk saat ini walaupun anak-anak itu terlihat mandiri bisa 
mengurus dirinya sendiri dirumah, Sebagian besar orang tua melepaskan pengawasannya terhadap anak, zaman 
Gadget ini anak-anak mayoritas sibuk bermain HP saja, kalau dikira-kira persennya itu sekitar 25% orang tuanya 
itu memasak terlebih dahulu sebelum berangkat kerja, bukan berarti anak tidak bisa memasak sendiri, hanya 
saja anak terlalu sibuk bermain HP sampai tidak memikirkan Hak Perutnya yang lapar. Namun mayoritas tidak 
semua anak separah itu bermain HP, karena memang didesa talang jambu ini signal jaringan internet itu sangat 
buruk, jurtru yang paling sering kehilangan signal, apalagi Jaringan telkomsel, kalaupun ingin punya signal yang 
lumayan baik menggunakan Jaringan kartu 3 (three), seandainya kalian menggunakan Jaringan Telkomsel, jika 
ingin signal, pergilah kearah ujung bukit perbatasan desa talang jambu daerah Semak hutan kebun sawit, karena 
disanalah signal sedikit lebih memadai. 

25. Di Desa ini terkadang walaupun bukan suku rejang atau rejang yang berbeda adat asal dan bukan 1 marga, 
mereka tetap menghormati cara adat dan mengikutinya dengan baik, bahkan mereka yang sudah lama menetap 
di desa talanag jambu ini seperti pernikahan dibawah umur yang banyak terjadi, mereka pun terkadang ikut-
ikutan kebiasaan itu, namun kami bersyukur Alhamdulillah saat ini anak-anak mayoritas cara pandangnya sudah 
berubah, misalnya sudah mengenali dunia perantauan seperti beraninya mereka merantau ke Negara Malaysia, 
bisa jadi mereka berfikir “jika mereka cepat menikah dan berumah tangga, pasti banyak juga tanggungannya”  

26. Kalau anda membaca artikel atau penelitian tentang pernikahan ibawah umur itu rentan sekali anak yang lahir 
akan cacat atau sang ibu yang melahirkan fifiknya tidak kuat, namun sedari dahulu didesa talang jambu ini yang 
menikah dibawah umur tidak ada yang seperti itu, alhamdulillah anak-anak yang lahir sehat semuanya, dan 
ibunya juga sehat, namun Sebagian kecil anaknya lahir dalam kondisi premature, namun itu Sebagian, bukan 
semua, semisal umur orang tua dan kandungan sudah cukup baik, tapi mungkin keadaan anaknya yang tidak 
bisa dilanjutkan lagi bersemayan dalam kandungan atau faktor ibunya yang kurang memungkinkan. 

27. Pasangan yang menikah dibawah umur di desa talang jambu ini, mayoritas jarang yang baru menikah langsung 
fokus terhadap kelahiran anak dalam satu tahun awal menikah, mayoritas menundanya 2 tahun bahkan Sebagian 
kecil sekali ditemukan yang tertunda sampai 7 tahun bahkan ada yang sampai belum memiliki anak, berbeda 
lagi dengan ia yang latar belakang pernikahannya karena kecelakaan (hamil diluar nikah), itulah yang terjadi 
dibawah tahun 2017 kebawah itu mayoritas tidak ada yang berani berpacaran sampai terjadi pergaulan bebas 
(hamil diluar nikah), karena hal itu termasuk aib yang dipandang hina, jadi pasangan itu sendiri yang berfikir 
lebih dahulu jangan sampai hubungan pacaran itu terjadi zina sampai hamil diluar nikah, karena bentuk aib itu 
nanti berupa pembayaran denda, hukuman denda tersebut sangat sukar dijalankan oleh yang melanggar. Namun 
jika ditilik lebih lanjut di tahun 2017 keatas seolah kita pukul rata, kita tidak bisa mengawasinya dengan ketat 
pasangan mana yang menikah karena pergaulan bebas dan mana yang tidak, zaman sudah canggih, Sebagian 
besar melanjtkan sekolah dan mengharuskan anak itu ngekos hidup sendiri jauh dari pengawasan orang tuanya 
karena jarak sekolah yang sangat jauh, mayoritas Sudha memiliki HP, kondom diperjual belikan secara bebas, 
sehingga orang tua tidak mampu lagi memberikan pengawasan ketet, karena jarak anak dengan orang tuanya 



da, nah belum tentu sidang o putus ayak 10 bilai o baik disposisi 
maupun dispensasi, nah sedangkan acaro gik matur o kan orgen 
tanggal 26 harus nikeak, acara harus, karno orgen bi cenater, amen 
buye, taci hangus orgen ye,pelaminan bi natur, na ijai tobok o matur 
do o, ha ijai orgen yo menguasai nien, nah sedangkan jarak bilai yo 
dispensasi yo nati putus, berperkara waktau o amen ca saleak ku 
gratis tapi ite perlu mbin saksi, rato-rato amen si ca hamil dete si 
ditemimo, amen coa hamil dete kadang si kemliak fisik, awei pe ca 
o ne si miling si bepeker, awei nak sadei yo gi ade gik dapet pas 
temtes tun awak bi lai, kerjo bi kuet, pekeran bi dewasa, tapi pao tun 
temimo jaang nien, paling Sebagian titik bae, langka, biasone 
pengadilan temimo kecuali si hamil dete 

30. Amen kak beak tahun 2015 o ade kulo pao si memang nikeak beak 
omor, rerato slawei ne ba gik beak omor o, cuman uku kan selalu 
madeak, udi pakso ba nikeak beak omor, amen nam kunyau ba 
program bae kileak KB, pas sudo nikeak o minai imem magea patai 
murus Kterangan nikeak makei materai, be amen lok murus bukau 
nikeak resmi kundei KUA kan tinggea mbin suet nikeak do lembea 
o. tapi do o ba, karno pekeran ne ca sapei, ca tepeker si lok alau 
mandia tmalem nak hotel alau uak coa , dau kulo gik manggap ca 
kulo si penting, ijai saro mesoa arsip ne nak catatan bukau lai, 
mungkin ba gut sapei rekapitulasi nikeak ne o ca tecatet, karno Catin 
yo ano ca kulo si dulai ige murus suet nikeak o 

31. Nak sadei talang jambau yo uku perhatikan baik si nikeka beak omor 
jano coa, baik si nikeak baik-baik atau kecelakaan, tep si ade 
bertahan ca si gik saak ne, tapi pas mulai mukua Hp, bi namen gaul 
ne makei Hp, nah nak di ba si muloi beribut, tun amen bi sibuk ngen 
hp yo kan ca si dulai igai ngen tanggung jawab ngenyan smaten ne, 
jano igai amen misal ne si nikeak beak omor, ngenyan ne gi masiak 
titik, di ku peker ne memang awak lai keten dewasa, tapi karno 
pekeran ne masiak titik kan si agak saro madep smaten ne karno si 
masiak labil. 

 
 

tadi. Berbeda dengan zaman dulu, anak-anak itu sendiri yang sudah berfikir terlebih dahulu menampakkan 
kedewasaannya. Saat ini saya perhatikan dengan seksama dari tahun 2020 prilaku pergaulan bebas tidak lagi 
dipandang aib yang hina, bisa jadi karena kehidupan gaul anak yang modern ini karena sudah mengenal dunia 
luar itu kita tidak tahu pasti, jadi mereka seperti tidak lagi mempunyai rasa malu. 

28. Kalau zaman dahulu sebelum tahun 2014 memang banyak kasus pada KUA merubah umur Catin, karena 
memang saat itu pengawasan tidak terlalu ketat, setoran masuk billing masih 400 ribu, namun sekarang sudah 
berubah menjadi 600 ribu 

29. Memang mayoritas pasangan yang ingin menikah dibawah umur ditolak oleh Pengadilan Agama. Kalau kasus 
yang kami temukan dulu, jika pasangan itu benar-benar ingin menikah, menikahnya dibawah tangan, ada juga 
suatu masalah lain, permasalahn yang sering kami temukan pada Catin tersebut, misalnya pasangan itu menikah 
tanggal 26 mendaftar di tanggal 16, menurut hitungan hari akan kurang dari 10 hari kerja, kemudian Dispensasi 
pengadilanpun belum tentu Putus, nah sedangkan mayoritas acara Walimah itu diatur oleh Musik Organ, bahwa 
tanggal 26 harus menikah, dan harus dilaksanakan tidak bisa diundur karena organ sudah di boking, Adapun 
jika tidak dilaksanakan acara tersebut hari itu, uang booking organ itu dianggap hangus, seolah memang organ 
ini seperti sangat menguasai dalam penentuan tanggal acara tersebut, nah sedangkan jarak hari itu dispensasi itu 
belum akan putus. Berperkara saat itu sepertinya gratis kalau tidak salah, namun perlu membawa saksi, 
mayoritas kalau kasusnya karena hamil lebih dulu diluar nikah perkaranya diterima, namun kalau bukan soal 
hamil diluar nikah beberapa kasus yang terjadi pihak pengadilan melihat Fisik, bagaimana cara dia berfikir, 
perprilaku, cara tutur bahasanya, seperti di desa talang jambu ini, pas pihak itu memberikan tes, dilihatnya postus 
tubuh sudah besar layaknya orang dewasa pada umumnya, sudah kuat bekerja, fikirannya tergolong sudah 
dewasa, namun Sebagian besar memang pengadilan sangat jarang terjadi jika kasus tersebut diterima, hanya 
Sebagian kecil dan sangat langka sekali hal itu ditemukan, biasanya Pengadilan hanya akan menerimanya 
kecuali pasangan tersebut sudah hamil lebih dahulu diluar perkawinan sah. 

30. Kalau dibawah tahun 2015 sebagian besar banyak pasangan menikah dibawah umur, dan mayoritas yang 
dibawah umur tersebut para perempuannya, saya selalu perpesan, dengan kondisi seperti ini anda terpaksa mau 
tak mau menikah dibawah umur, jika kalian mampu, jalankan saja dulu program KB itu ditunda dulu untuk 
memiliki anak, setelah menikah, minta Imam (ka. Syara’) menemui Kades untuk mengurus Keterangan Menikah 
yang dibubuhi materai, nanti kedepannya jika ingin mengurus Buku Nikah resmi dari KUA tinggal membawa 
Surat Keterangan Nikah yang 1 (satu) lembar ini. Namun ada hal yang membuat kami prihatin, karena fikirannya 
belum sampai kesana, bahkan tidak sampai berfikir jika suatu saat iya beserta pasangan inginberpergian jauh 
atau menginap di hotel, atau mayoritas menganggap Surat Keterangan Nikah tersebut tidak begitu penting, 
sehingga hal itu menjadi sulit untuk didata apa lagi dibuku besar arsipnya, kemungkinan besar Data Rekapitulasi 
Pernikahan dibawah tangan tersebut bahkan tidak tercatat dan sulit dicari untuk sebuah penelitian, karena 
Pasangan Pengantin tersebut kurang perduli untuk mengurus Surat Keterangan Nikah tersebut. 

31. Di desa talang jambu ini saya perhatikan, baik mereka yang menikah dibawah umur maupun tidak, baik mereka 
menikah dengan cara baik-baik maupun akibat hamil diluar nikah, sampai saat ini rumah tangga mereka masih 
tetap bertahan sampai detik ini tidak ada yang sampai bercerai, namun saat sudah mengenal gadget kemudian 
membeli Hp, sudah mulai mengenali kehidupan pergaulan modern semenjak menggunakan HP, nah saat itulah 
Pasangan Perkawinan tersebut memulai cekcok keributan dalam rumah tangga. orang kalau sudah sibuk dengan 
HP itu tidak lagi perduli dengantanggung jawab suami istri rumah tangganya, apalagi jika mereka menikah 
dibawah umur, istrinya masih tergolong anak kecil, terkadang itu mengganggu fikiran saya, memang bentuk 



fisiknya besar badannya layaknya orang dewasa, namun karena fikirannya masih kecil, istri itu kemungkinan 
agak sulit menghadapi dan menyesuaikan suaminya, karena jiwa istri masih tergolong labil. 

 

Tambahan yang peneliti lihat namun tidak kerekam saat wawancara : 

1. masyarakat malu jika anak pacaran terlalu lama, malu diboncengi pacarnya dibawa bebas jalan kemanapun, malu jika diapeli lebih dari 1x, batasnya paling banyak 3x itu sudah jelek 
dipandangan masyarakat,masyarakat malu jika anak sampai nikah sebab ada aib yang tidak diinginkan seperti kedapatan berzina atau premarital pragnenci, malu terlalu lama tidak 
mempunyai tujuan hidup "apa lagi sekolah sudah tidak mau, kerjapun kurang semangat, karena tujuan akhir yang dipandang orang tua itu ia mungkin mmbutuh sosok pendamping karena 
sudah jenuh") dimaqosid , mereka lebih ke hifdzul apa dengan fenomena seperti ini? 

2. Mempersulit urusan cerai dipemerintahan dan adat 
3. Adanya nasehat rasional ekonomi 
4. Ruju’ (hanya minta maaf tanpa mengeluarkan Punjung) 
5. Saat cekcok yang hampir berujung perceraian, akan dinasehati harus memikirkan Nasib anak nantinya kalua sudah bercerai, dismping itu akibat perceraian akan putus silaturohim dan adat 
6. Jika pasangan ingin ruju’, akan dipermudah bahkan dipercepat agar tidak berubah fikiran 
7. Saat anak dari pasangan sah lahir ternyata saat dihitung bulannya tidak pas bukan karena premature, misalnya menikah 6 bulan lalu tapi anak lahir d bulan 6 artinya (ia sudah diam-diam 

hamil 3 bulan sebelum menikah sah) maka denda yang dikeluarkan itu kambing bukan Punjung, bahkan jika pasangan itu ketahuan zina dan hamil diluar nikah mereka ber 2 dihukum 
membawa air dengan jarak yang jauh sampai 7x naik rumah panggung (rumah tradisional pedesaan) membawa air 1 beronang (sekitar 25 -27 Kg) namun sepanjang perjalanan warga 
sengaja memutus tali beronang itu berkali-kali , itu sebagai efek jera 

Kendala yang peneliti temukan :  

1. peneliti sudah memasukkan surat izin penelitian kekantor desa, peneliti fikir penelitian ini akan sangat berjalan lancar jika peneliti mendapati Data Rekapitulasi Pernikahan dari tahun 2009 
– 2026, namun setelah 2 minggu berlalu menunggu, peneliti tidak kunjung mendapatkan data tersebut, menurut kadun (perangkat Desa Talang Jambu) memang data itu tidak terekap dengan 
baik, apalagi pasangan yang menikah dibawah umur terkadang ia hanya butuh acara walimah tanpa memerlukan BUku nikah atau pengganti yakni Surat keterangan menikah, begitupun 
data rekapitulasi perceraian. Namun begitu, beliau Kadun 3 membenarkan adanya mayoritas pernikahan dibawah umur yang tamat SD maupun SMP itu terjadi didesa talang jambu. 

2. Sehingga peneliti datang dor to dor mengandalkan takdir mencari informan tanpa data sebelumnya, cara yang digunakan yakni hanya bertamu kerumah yang ada orang Santai didepan 
rumah, dan ternyata setelah diwawancarai, ternyata ia menikah dibawah umur, karena mayoritas warga desa talang jambu menikah dibawah umur, sehingga tidak sulit mencari informan 
karena peneliti bisa bebas menunjuk rumah yang ingin diteliti 
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